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ABSTRAK

Mariana Marta Towe, 2019. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Dengan Pendekatan PMR Pada Materi Teorema Pythagoras
Kelas VIII SMP St. Aloysius Turi Tahun Ajaran 2018/2019. Tesis. Program
Studi Magister Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan
IlImu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan bagaimana langkah-
langkah pembelajaran materi Teorema Pythagoras dengan pendekatan PMR dan (2)
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII dalam
materi Teorema Pythagoras setelah mengalami pembelajaran dengan pendekatan
PMR. Penelitian ini dilaksanakan di SMP St. Aloysius Turi Yogyakarta pada bulan
Februari sampai dengan April 2019. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
Vllic (kelas uji coba) dan V1A (kelas penelitian) tahun ajaran 2018/2019. Jenis
penelitian ini adalah penelitian desain, dimana peneliti mengembangkan
Hypothetical = Learning Trajectory (HLT) yang membantu siswa untuk
mengkonstruksi konsep Teorema Pythagoras dengan pendekatan PMR. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah catatan lapangan, tes tertulis, wawancara
tidak terstruktur. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi

atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menujunkan bahwa, (1) langkah-langkah pembelajaran
materi Teorema Pythagoras dengan pendekatan PMR adalah sebagai berikut: (a)
penggunaan masalah kontekstual. Pada proses pembelajaran di kelas VIlic peneliti
memberikan 6 masalah kontekstual dengan dua pertemuan. Pada setiap pertemuan,
peneliti memberikan 3 masalah untuk dieksplorasi oleh siswa. Sementara itu, di
kelas V1lla peneliti memberikan 5 masalah kontekstual, dimana pada pertemuan

pertama diberikan 3 masalah kontekstual dan pertemuan kedua diberikan 2 masalah
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kontekstual; (b) penggunaan model. Pada langkah ini, siswa membuat model-model
matematika dari masalah-masalah tersebut dengan menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol dan kata-kata; (c) kontribusi siswa. Pada langkah
ini, dalam menyelesaikan menyelesaikan masalah, siswa terlebih dahulu membuat
representasi gambar dan simbol yang selanjutnya diselesaikan dengan menerapkan
teorema Teorema Pythagoras; (d) interaktivitas. Dalam proses pembelajaran
pertemuan pertama dan kedua terjadi interaksi antara peneliti dan siswa ketika ada
siswa yang mengalami kesulitan atau mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas, dan terjadi interaksi antara siswa dalam kelompok ketika diskusi kelompok,
serta terjadi interaksi antara siswa dalam satu kelas ketika bertanya ataupun
menanggapi hasil presentasi temannya di depan kelas; (e) keterkaitan. Siswa dapat
mengaitkan antar masalah yang diberikan oleh peneliti. Dengan adanya masalah 1
dapat membantu siswa menyelesaikan masalah 2. Dengan adanya masalah 1 dan 2
dapat membantu siswa menemukan konsep Teorema Pythagoras pada masalah 3.
Dengan adanya masalah 2 dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 4.
Siswa juga menerapkan teorema.  Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan
masalah 5; (2) Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V111 SMP St. Aloysius
Turi pada materi Teorema Pythagoras setelah mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan PMR yaitu untuk soal nomor 1, 13 siswa dari 20 siswa dapat mencapai
indikator 1 - 4 keterampilan pemecahan masalah , 7 siswa dari 20 siswa tidak dapat
mencapai indikator 3 kemampuan pemecahan masalah. Untuk pertanyaan nomor 2,
11 siswa dari 20 siswa dapat mencapai indikator 1-4 kemampuan pemecahan
masalah, dan 9 siswa dari 20 siswa tidak dapat mencapai indikator 2 dan 3

kemampuan pemecahan masalah.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, PMR, Teorema Pythagoras,

Penelitian Desain
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ABSTRACT

Mariana Marta Towe, 2019. Analysis of Students Mathematical Problem-Solving
Abilities with RME Approach for Pythagorean Theorem in Grade VIII St.
Aloysius Turi Junior High School Academic Year 2018/2019. Thesis. Master of
Mathematics Education Study Program, Department of Mathematics and
Natural Sciences Education, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata

Dharma University, Yogyakarta.

This study aims were (1) to describe how the steps of learning the
Pythagorean Theorem with the RME approach and (2) to descrite the problem
solving abilities of students of grade VIII in the Pythagorean Theorem after
experiencing learning with the RME approach. This research was carried out in
SMP St. Aloysius Turi Yogyakarta from February to April 2019. The subjects in this
study were students of grade VIIIC for experimental and VIIA for research grade
at the academic year 2018/2019. This type of research was a design research,
where researcher developed Hypothetical Learning Trajectory (HLT) which helped
students to construct the Pythagorean Theorem with the RME approach. Data
collection methods used were field notes, written tests, unstructured interviews.
Data analysis included data reduction, data presentation, and verification or

conclusion drawing.

The results showed that, (1) the steps of learning the Pythagorean Theorem
with the RME approach were as follows: (a) the use of contextual problems. In the
learning process in grade VIIIC the researcher gave 6 contextual problems in two
meetings. At each meeting, researcher gave 3 problems to be explored by students.
Meanwhile, in grade VIIIA the researcher gave 5 contextual problems, where at the
first meeting 3 contextual problems were given and the second meeting was given
2 contextual problems; (b) the use of the model. In this step, students make

mathematical models of these problems by using mathematical equations in the
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form of symbols and words; (c) student contributions. In this step, in solving
problems first, students made representations of images and symbols which were
then solved by applying the Pythagorean theorem; (d) Interactivity, in the learning
process of the first and second meetings, there were an interaction between
researchers and students when there were students who experienced difficulties or
presented the results of discussions in front of the grade, and interactions occur
between students in groups when groups discussion, as well as interactions between
students in one grade when asking questions or responding to the results of a
friend's presentation in front of the grade; (e) Relationship. Students would link
between problems given by researchers. With the existence of problem 1 it could
help students to solve problem 2. With the problems 1 and 2 it could help students
to find the concept of the Pythagorean Theorem on problem 3. With the problem 2
it could help students to solve problem 4. Students also applied the Pythagorean
Theorem to solve problem 5; (2) The ability of problem solving students of grade
VIII SMP St. Aloysius Turi on the Pythagorean Theorem after participating in
learning with the PMR approach that is for question number 1, 13 students of 20
students could reach indicators 1 - 4 problem solving skills, 7 students of 20
students were unable to reach indicator 3 problem solving abilities. For question
number 2, 11 student of 20 students could reach indicators 1-4 ability problem
solving, and 9 students of 20 students were not able to reach indicators 2 and 3

problem solving abilities.

Keywords: Problem Solving Ability, RME, Pythagorean Theorem, Design Research



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa Universitas Sanata Dharma
Nama : Mariana Marta Towe
NIM 1171442011

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada perpustakaan

Universitas Sanata Dharma suatu karya ilmiah yang berjudul:

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
DENGAN PENDEKATAN PMR PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS VIII SMP ST. ALOYSIUS TURI TAHUN AJARAN 2018/2019

beserta perangkat yang diperlukan (jika ada). Dengan demikian saya memberikan
kepada Perpustakaan Universitas Sanata Dharma baik untuk menyimpan,
mengalihkan dalam bentuk media lain, mengelola dalam bentuk pangkalan data,
mendistribusikan secara terbatas,dan mempublikasikan di internet atau media lain
untuk keperluan akademis tanpa meminta izin dari saya maupun memberikan royalty

kepada saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis.

Dibuat di Yogyakarta
Pada tanggal 30 September 2019

Yang menyatakan,

Mariana Marta Towe



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang maha Esa atas segala berkat
dan kasih karunia-Nya sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat

pada waktunya.

Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai
gelar Magister Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Faklutas Keguruan dan limu

Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Adapun judul tesis ini adalah: " Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Dengan Pendekatan PMR Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas
VIII Smp St. Aloysius Turi Tahun Ajaran 2018/2019." Di dalam menyelesaikan
tesis ini, penulis banyak memperoleh bantuan baik berupa pengajaran, bimbingan
dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penlulis menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang terhormat dosen
pembimbing Dr. Hongki Julie, M.Si. Dimana di tengah-tengah kesibukannya masih
tetap meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk dan
mendorong semangat penulis untuk menyelesaikan penulisan tesis ini.
Perkenankanlah juga, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada

semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian studi dan penulisan tesis ini, kepada:

1. Dekan FKIP Dr. Yohanes Harsoyo, S.Pd., M.Si., atas kesempatan menjadi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta;

2. Dr. Marcellinus Andy Rudhito, S.Pd., sebagai salah satu penguji dan sebagai
Ketua Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Universitas Sanata
Dharma, Yogyakarta;

3. Ibu Agnes Natalia Endry Krisnawardani, S.Pd, selaku Kepala Sekolah di SMP

St. Aloysius Turi yang telah memberikan ijin penelitian;

Xi



10.

11.

12.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ibu Hendry Widyanti, M.Pd, selaku guru mata pelajaran kelas VIllc dan VIlia
SMP St. Aloysius Turi yang telah membimbing dan mendampingi dalam
pelaksanaan penelitian;

Siswa-siswi kelas VIlic dan VIIIa SMP St. Aloysius Turi, terima kasih atas
partisipasi dan kerjasamanya dalam membantu pelaksanaan penelitian;
Segenap dosen dan karyawan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang
telah memberikan dukungan selama penulis belajar di kampus Universitas
Sanata Dharma;

Kedua orangtua tersayang Bapak Yoseph Pae dan Mama Elisabeth Gima Diaz
yang telah mendidik dengan penuh rasa kasih sayang dan senantiasa memberi
semangat, doa dan dorongan kepada penulis;

Kakak terkasih Ignasius Moa Pae yang selalu memberikan semangat dan
dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan studi dan tesis;

Kedua orangtua asuhku selama di Yogyakarta, Bapak Bobi Lanang dan Mama
Deta Ariani Sayekti yang selalu memberi perhatian, motivasi, dan semangat
kepada penulis untuk menyelesaikan studi dan tesis;

Kepada teman-teman terdekat yang selalu_ memberi masukan, semangat dan
dorongan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini : Xaver, Messy, Oliv,
Widodo, Surya;

Kepada rekan-rekan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika : Pak
Catur, Retna, Widodo, Surya, Xaver, Messy, Olan, Oliv, Pak yukema, 1bu Yuli,
Sepri, Ningsi, dan Osni;

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang dengan caranya

masing-masing telah membantu penulis dalam menyelesaikan studi ini.

Akhirnya, penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat dan penulis
meminta maaf yang tulus jika seandainya dalam penulisan tesis ini terdapat

Xii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kekurangan dan kekeliruan. Penulis menerima kritik dan saran dari para pembaca
yang sifatnya membangun demi kesempurnaan penulisan tesis ini dan karya-karya

penulisan pada waktu yang akan datang.

Yogyakarta, 30 September 2019
Penulis

L

Mariana Marta Towe

xiii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL L.ttt i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .......cooii e i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt iii
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......coootieeeee e iv
PERNYATAAN KEASLIAN KARY A et \Y
ABSTRAK .ol gt S BB e N, Vi
ABSTRACTH, ... & T B . N viii
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH ....oooovvveeiii X
KATA PENGARNITAR.... = 8 .. Xi
DAFTARRIS] et . ... F IS T ROVl N P . Xiv
DAFTAR GAMB AR ... e et e e e e e e eae s XVii
DAFTAR TABEL ...ttt a e XX
BAB | PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang .. oo i estiaine s 1
B. RUMUSAN MaSalan ......ccooooeiieieee e, 10
C. BataSan MaSalah ............ueeeueeeeeeeueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseseneeeneeenenesesssenesssesessssnnns 11
D. Batasan IStHan .....cooooeiii 11
E. Tujuan Penelitian .........ccccoovieiiiiiic et 12
F. Kebaruan Penelitian .........oooovoveieii e, 12
G. MaNTAAL PENEIITIAN ...vvvvveieieieeeieteeeieeeteeeteeeeeet et eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeennes 13

Xiv



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB Il KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah ............cccccccoeviiiiiii e 14
B. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) ........cccoooviiiniiniiiinneienee, 21
C. Penelitian DEeSAIN.......ccceiiiiieiiie e e 26
D. Penelitian yang relevan ... 29
E. Kerangka BerpiKir........cccociiiiiiiiiiiie e 31

BAB Il METODE PENELITIAN

@ mmoowp

JeniS PeNelitian........ .ottt s 34
Tempat dan Waktu Penelitian ... 34
SUDJEK PENEIITIAN ... oottt e 34
Objek Penelitian ..............cciiiiiiennie e ettt 34
Metode Pengumpulan Data............cccceeveieeiieciieiiieie e sine e 35
IgstrumemPenelitian ........ G i M 36
. Teknik,Analisis Dafa.. fLa.....8. et A A, 42

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

A. Deskripsi Proses Pembelajaran di Kelas Uji Coba di Kelas Vllic ........ 46
B. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan masalah Siswa

Kelas VI1Ia Berdasarkan Hasil Tes Tertulis.........ccccoovvoeviveieiiennennnns 121
C. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan masalah Siswa

Kelas VIlIa Berdasarkan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara ............... 130
D. Revisi HLT Setelah Melakukan Uji Coba di Kelas Vllic ..................... 138
E. Deskripsi Proses Pembelajaran di Kelas Uji Coba di Kelas VllIa ........ 138
F. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan masalah Siswa

Kelas VI1Ia Berdasarkan Hasil Tes Tertulis ........cccccevvvveviveienienninennnns 193
G. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan masalah Siswa

Kelas VIlIa Berdasarkan Hasil Tes Tertulis dan Wawancara ............... 200
H. Kelemahan Penelitian ..........cccccovvieiiieieie e 206
[, REFIEKST DIl v 207

XV



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB V PENUTUP
A KESIMPUIAN ... 209
B. SAraN......ccoi 211
DAFTAR PUSTAKA ... e 212
LAMPIRAN

XVi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 4.3.

Gambar 4.4.

Gambar 4.5.

Gambar 4.6.

Gambar 4.7.

Gambar 4.8.

Gambar 4.9.

Gambar 4.10.

Gambar 4.11.

Gambar 4.12.

Gambar 4.13.

Gambar 4.14.

Gambar 4.15.

Gambar 4.16.

Gambar 4.17.

Gambar 4.18.

Gambar 4.19.

DAFTAR GAMBAR

Pekerjaan Siswa K1 untuk Masalah 1.............c.cccccocevviiinnnnne.
Pekerjaan Siswa K1 untuk Masalah 2................ccccoceeveiennnnen.
Pekerjaan Siswa K1 untuk Masalah 3.............cccccooeivnnnnnen.
Pekerjaan Siswa K1 untuk Masalah 4................c.ccccoovevennnnne.
Pekerjaan Siswa K1 untuk Masalah 5.............c.ccooevviinn.
Pekerjaan Siswa K2 untuk Masalah 1...........cc.c..cccoooeiviinnnn,
Pekerjaan Siswa K2 untuk Masalah 2.............c..ccccoeeveviennnn.
Pekerjaan Siswa K2 untuk Masalah 3................cccooevveennn.
Pekerjaan Siswa K2 untuk Masalah 4...................c.ccooooen.
Pekerjaan Siswa K2 untuk Masalah 5.........ccc.ccooovevviiennens
Pekerjaan Siswa K3 untuk Masalah 1....................c.ccoceei.
Pekerjaan Siswa K3 untuk Masalah 2............c...ccccoooeivens
Pekerjaan Siswa K3 untuk Masalah 3....................c.ccoeeie
Pekerjaan Siswa K3 untuk Masalah 4.............ccccccooevieinennne
Pekerjaan Siswa K3 untuk Masalah 5.............cccocevviiennenns
Pekerjaan Siswa K4 untuk Masalah 1............cc.ccocooiveiiiinns
Pekerjaan Siswa K4 untuk Masalah 2.............ccccccoocvvvennenns
Pekerjaan Siswa K4 untuk Masalah 3............c..ccccooveieins

Pekerjaan Siswa K4 untuk Masalah 4.............c.ccccooceviveivenne

XVii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 4.20.

Gambar 4.21.

Gambar 4.22.

Gambar 4.23.

Gambar 4.24.

Gambar 4.25.

Gambar 4.26.

Gambar 4.27.

Gambar 4.28.

Gambar 4.29.

Gambar 4.30.

Gambar 4.31.

Gambar 4.32.

Gambar 4.33.

Gambar 4.34.

Gambar 4.35.

Gambar 4.36.

Gambar 4.37.

Gambar 4.38.

Gambar 4.39.

Gambar 4.40.

Gambar 4.41.

Pekerjaan Siswa K4 untuk Masalah 5.............cccocevviiniennns 97
Pekerjaan Siswa K5 untuk Masalah 1.............cccccooviieinennne 100
Pekerjaan Siswa K5 untuk Masalah 2.............ccccccoovieinnnns 101
Pekerjaan Siswa K5 untuk Masalah 3.............c.cccccoe e 103
Pekerjaan Siswa K5 untuk Masalah 4................ccccocoovveinenis 106
Pekerjaan Siswa K5 untuk Masalah 5.............cccocevviieiennnne 108
Hasil Pekerjaan S1 untuk Masalah 1..............cccoooeviiieinens 122
Hasil Pekerjaan S2 untuk Masalah 1............ccccooeiviiinnnnns 124
Hasil Pekerjaan S3 untuk Masalah 1...........c..ccccoooiiiiinens 126
Hasil Pekerjaan S1 untuk Masalah 2.............ccccooiveiviiinnens 127
Hasil Pekerjaan S2 untuk Masalah 2...............cccv v 129
Pekerjaan Siswa K6 untuk Masalah 1..............c....ccooeeei. 141
Pekerjaan Siswa K6 untuk Masalah 2.............c..cccoocoeieinens 143
Pekerjaan Siswa K6 untuk Masalah 3....................c.ccooee. 145
Pekerjaan Siswa K6 untuk Masalah 4...............cccoocoooeiiens 149
Pekerjaan Siswa K6 untuk Masalah'5....................ccccoeeinn 151
Pekerjaan Siswa K7 untuk Masalah 1.............ccccccoocvvieinennnns 154
Pekerjaan Siswa K7 untuk Masalah 2.............ccccccoocvvvennennnns 156
Pekerjaan Siswa K7 untuk Masalah 3............c..ccccooveiiiinns 158
Pekerjaan Siswa K7 untuk Masalah 4.............cccooevviieinenne 160
Pekerjaan Siswa K7 untuk Masalah 5............cc.ccoc oo, 162
Pekerjaan Siswa K8 untuk Masalah 1.............ccccccoovvieinennnne 165

XViii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 4.42.

Gambar 4.43.

Gambar 4.44.

Gambar 4.45.

Gambar 4.46.

Gambar 4.47.

Gambar 4.48.

Gambar 4.49.

Gambar 4.50.

Gambar 4.51.

Gambar 4.52.

Gambar 4.53.

Gambar 4.54.

Pekerjaan Siswa K8 untuk Masalah 2.............ccccccoovinnnnnns 166
Pekerjaan Siswa K8 untuk Masalah 3.............c..ccccoceeveiiennne 168
Pekerjaan Siswa K8 untuk Masalah 4............cccocevviinnnnnns 171
Pekerjaan Siswa K8 untuk Masalah 5.............ccccccoeiveieennne 173
Pekerjaan Siswa K9 untuk Masalah 1.............c.cccccoceoeiiennine 175
Pekerjaan Siswa K9 untuk Masalah 2.............ccccccooviieiennne 177
Pekerjaan Siswa K9 untuk Masalah 3.................c.cccooveiienis 179
Pekerjaan Siswa K9 untuk Masalah 4.............c..ccocovveinens 182
Pekerjaan Siswa K9 untuk Masalah 5.............c..cccoooeeieinenne 184
Hasil Pekerjaan S1 untuk Masalah 1..........ccccccviieiiiinnnnnns 195
Hasil Pekerjaan S2 untuk Masalah 1..............ccccoveiiiiinnennnns 196
Hasil Pekerjaan S1 untuk Masalah 2..............cccococoe e 198
Hasil Pekerjaan S2 untuk Masalah 2...........cccoccooovevviiiinens 199

XiX



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR TABEL
Tabel 3.1. Garis Besar Langkah-langkah Pembelajaran................c.ccccee... 37
Tabel 3.2 KiSi-KiSi TS TeITUIIS .....eeeeeeee oot 39
Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Panduan Wawancara SiSWa..........cccceoccveeeeeinnns 40

Tabel 3.4 Teknik Analisis Data Berdasarkan Hubungan Antara

Rumusan Masalah dan Metode Pengumpulan Data ................... 43

XX



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak terlepas dari masalah. Tidak
semua masalah merupakan masalah matematis, nhamun matematika memiliki
peranan penting dalam menjawab masalah keseharian tersebut. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Cornelius dalam (Kusumawati, 2014:70)
mengenai pentingnya belajar matematika karena matematika merupakan sarana
(1) berpikir yang jelas dan logis, (2) untuk memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari, (3) mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4)
mengembangkan kreativitas, (5) untuk meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya.

Menurut Holmes (Azhil, 2017:61) individu yang terampil memecahkan
masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya, menjadi pekerja
yang lebih produktif, dan memahami isu-isu kompleks yang berkaitan dengan
masyarakat global. Dengan kata lain, individu yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik akan mampu menghadapi masalah dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam dunia pendidikan maupun dalam dunia kerja.

Dari aspek kurikulum pendidikan, pemecahan masalah menjadi salah
satu tujuan dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan
kemampuan memecahan masalah serta mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan,
tulisan, gambar, grafik, peta, diagram dan sebagainya. Namun, berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat mengumpulkan data untuk
tugas kuliah di kelas VIII SMP St. Aloysius Turi, diperoleh bahwa
pembelajaran matematika di kelas masih berpusat pada guru dan buku teks.
Dalam mengajar guru lebih banyak menerapkan metode ceramah sehingga
guru lebih terlibat aktif dalam menjelaskan materi, siswa lebih banyak
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mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi yang dijelaskan dan
menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai dengan langkah-langkah yang
telah diajarkan. Hal ini membuat siswa merasa bosan dengan pelajaran
matematika sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP St. Aloysius Turi, guru mengatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang
diberikan dalam bentuk soal cerita. Siswa juga terbiasa menghafal rumus
sehingga ketika bentuk soalnya berubah, siswa seringkali kesulitan
menyelesaikannya dengan menggunakan Teorema Pythagoras. Hal ini
mengakibatkan guru harus menjelaskan kembali materi tersebut. Dalam
kegiatan pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Guru
menjelaskan materi Teorema Pythagoras kepada siswa secara formal kemudian
memberikan contoh soal yang ada didalam buku teks dan dibahas bersama
siswa di depan kelas, guru juga memberikan tugas untuk dikerjakan siswa. Hal
ini menyebabkan guru lebih terlibat aktif sedangkan siswa pasif dalam kegiatan
pembelajaran.

Peneliti juga memberikan tes awal kepada siswa yang sudah pernah
mempelajari materi tersebut. Tujuan dari tes awal ini yaitu untuk mengetahui
sejauhmana penguasaan materi Teorema Pythagoras. Siswa yang mengikuti tes
awal berjumlah 17 siswa. Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yaitu:

1. Segitiga ABC dan ACD adalah segitiga siku-siku dengan panjang CB
adalah 15cm, panjang CD adalah 10cm, dan panjang AD adalah 6¢cm.
Hitunglah panjang hipotenusa dari segitiga ABC tersebut!

c 15cm

2. Pak Tono adalah seorang sopir bus. la mengendarai bus dari kota A ke
arah utara menuju kota B dengan menempuh jarak 60km. Setelah tiba di

kota B, bus tersebut berhenti beberapa saat dan kemudian melanjutkannya
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ke arah timur menuju kota C dengan menempuh jarak 80km. Jika Pak
Tono ingin kembali ke kota A langsung dari kota C, hitunglah jarak yang
akan ditempuh oleh bus tersebut!

Setelah peneliti memberikan masalah tersebut kepada siswa dan meminta
siswa menyelesaikannya. Dari hasil tes siswa, diperoleh data sebagai berikut :
Jawaban siswa pada soal nomor 1:

a. 3 siswa belum dapat menentukan panjang hipotenusa

Berikut salah satu contoh hasil pekerjaan siswa :

[T ]

ggu
b A c 0
N >\3 o o)
< - < 1€ Con -~

e Lo ]
3 SR G @u'%:i1.‘aa
= \R0c M b

Saya Mengyunekan 'Mc_‘\e&c i korefa mZrecvt sayo
ARk ygdoh saercier N SIROR

Siswa merepresentasikan masalah dengan menggambar 2 buah
segitiga yaitu ACD dan ABC. Pada segitiga ACD, siswa keliru membuat
sisi miring pada AC karena pada soal AC adalah sisi tegak. Hal ini
mengakibatkan bangun segi empat yang digambar selanjutnya yang
merupakan hasil penggabungan dari segitiga ACD dan ABC tidak sesuai

dengan gambar asli pada soal.

Dalam penyelesaiannya, siswa menuliskan %x 15 + 10 x 6. Operasi
ini tidak lain adalah untuk menghitung luas trapesium karena rumus luas
trapesium adalah %x (jumlah sisi sejajar) X tinggi. Dugaan peneliti,
siswa beranggapan bahwa segitiga yang terbentuk pada gambar bangun
ketiga tersebut adalah segitiga sama kaki sehingga panjang

BC = AB = 15c¢m, sedangkan tinggi trapesium adalah sisi AD. Dalam

melakukan operasi penyelesaian, siswa menyederhanakan bilangan 10
dengan % sehingga diperoleh hasil akhir adalah 120cm. Siswa juga

mengetahui bahwa hipotenusa adalah sisi terpanjang dari suatu segitiga. Hal
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ini dapat dilihat dari rumus Teorema Pythagoras yang ditulis siswa yaitu
AB? = BC? x CD?, namun pada rumus tersebut siswa belum dapat
menentukan sisi-sisi yang tepat untuk menghitung hipotenusa dari segitiga
ABC.

. 2 siswa kurang tepat dalam menyatakan simbol.

Berikut contoh hasil pekerjaan siswa :

UTK'M.\ A( = .-‘> AB'.-' AC' *Bc’v
3 “;'," gt
A z (A +22€
=t:4 3—‘:1 = 269428
-9 =\
Al pogang Yipokswa doa [ ABC
addah \%.

Dalam pemecahan masalahnya, siswa masih kesulitan dalam
mengungkapkan idenya dalam bentuk simbol. Siswa menyelesaikan
masalah menggunakan teorema Teorema Pythagoras. Siswa terlebih dahulu
menuliskan rumus AC? = AD? + CD? dan AB? = AC? + BC?. Siswa
menuliskan AC? = 64v/64 =8 dan AB? = 289+/289 = 17. Jika ditelaah
kembali dari hasil pekerjaan tersebut, proses berpikir siswa pada langkah
keempat adalah 100 — 36 = 64 dan 64 + 225 = 289, selanjutnya
AC? = 64 dan AB? = 289 sehingga AC = 8dan AB = 17. Jadi siswa
memikirkan 64+/64 sebagai V64 = 8 dan 289+/289 sebagai V289 = 17.

. 8 siswa kurang tepat menuliskan rumus teorema Teorema Pythagoras
Berikut salah satu contoh hasil pekerjaan siswa :

Rniong Vuporewsa & me

T AC: MDY ¢y 2 forqong AB ® Kl

|G"-|u1 ! :g'q\“
%.83 NEEY:
M3 on AB vy

y.\_wajnng b 8un Aam qfn).:vc’ ¢ oabpan

Dalam pemecahan masalahnya, siswa menggunakan teorema Teorema

Pythagoras namun siswa kurang tepat menuliskan rumusnya yaitu
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AC = AD?> + CD? dan AB = AC? + BC%. Selanjutnya pada langkah

penyelesaian keempat, siswa menuliskan prosesnya sebagai berikut, hasil
pengurangan dari 36 dan 100 adalah v/64 dan hasil penjumlahan dari 64 dan
225 adalah +/289. Pada tahap ini siswa berpikir bahwa

C=VADZ+(CD? =V64=8 dan AB=+AC?+B(C? =289 =

17.Dari hasil pekerjaan siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa

mengalami kesulitan mengungkapkan idenya dalam bentuk simbol.
d. 4 siswa menjawab benar

Berikut salah satu contoh hasil pekerjaan siswa :

mutthi '72 Mluw (fﬂD om ﬁc’) E’J Neﬂ(aﬁf(h|'octenuSa) N ('pgd\awm)
I'AD 'c(: AB’JM,' 5(,'l A gcz
M*lCC 1, 3 .\Sl Wa(“n C t
+ (Be16CM A‘l:fq o kareno §5 AB Merupokan
: Av: hpotenuia .
Drony * € (gotenusg)) 2 {789
Jounab ¢ o) con b ¢ Pthageras, " . acm |

(4 " i A)' 0-AD -
men%una\tqf\ kan C ,kita
AC s 1ot M?d‘-’“““’- (- langkah @ = kareno untuk Menemuka ()
00 Katena 0C metupaken Alo 9 harus tengetahui b %eriebth dahulu

AC' zi0-% memunakah Myitagoras  katena D &b
AC :g@? (LA Ambg:‘tam nc ¢ e unm‘
encari
| =fem ket b e o ciu-aku) "

Pada langkah pertama, siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
sesuai dengan keterangan soal. Siswa kemudian menghitung panjang AC
dan AB dengan menggunakan teorema Teorema Pythagoras yaitu AC? =
DC? — AD? dan AB? = AC? + BC?. Proses penyelesaian yang dilakukan
siswa sudah tepat dan benar.

Jawaban siswa pada soal nomor 2 :

a. 1 siswa belum dapat menentukan jarak yang ditempuh
Berikut salah satu contoh hasil pekerjaan siswa :

A, lens&:.
-LuED‘(-"“
A

(X

Dari gambar diatas, siswa kurang tepat merepresentasikan masalah

yang diberikan. Dari soal dijelaskan bahwa sebuah bus bergerak dari kota A
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ke arah utara menuju kota B dengan menempuh jarak 60km dan selanjutnya
bus bergerak lagi ke arah timur menuju kota C dengan menempuh jarak
80km. sesuai dengan arah mata angin maka arah utara yang dimaksudkan
dari kota A menuju ke kota B adalah anak panah ke atas (1), selanjutnya
arah timur dari kota B menuju kota C adalah anak panah ke samping kanan
(=), sementara hasil representasi siswa bukan menunjukan arah utara
melainkan arah timur dari kota A ke kota B dan arah selatan dari kota B
menuju ke kota C. Hal ini tidak sesuai dengan maksud dari soal.

Langkah selanjutnya siswa menyelesaikan dengan menuliskan
%.80><60. Operasi tersebut adalah operasi dalam menghitung luas

segitiga. Siswa beranggapan bahwa sisi alas adalah BC = 80km dan sisi
AB = 60km adalah tinggi. Jika dilihat dari representasi gambar tersebut

maka alas segitiga adalah AB dan sisi miringnya adalah BC. Selanjutnya
siswa menyederhanakan bilangan 80 dengan % menjadi 40 sehingga

diperoleh panjang lintasan AC = 2400km. Dari hasil penyelesaian tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa belum memahami dengan baik konsep sisi
sebuah segitiga dan teorema Teorema Pythagoras. Selain itu, proses
penyelesaian tersebut belum tepat karena tidak sesuai dengan maksud dari
soal.

b. 2 siswa kurang tepat dalam menyatakan simbol.

Berikut contoh hasil pekerjaan siswa :
0

Nosan : kaeqa cesgon
w Metgguiokad (oa T lebih

A wudah don cepat:
Jowgbe |
A= AB BC
» G0+ 80
23600 6400
=(0-000 -GI.OUCD
=\m\ﬁﬂ"¢
At yg Gikemph bas
(dalab 100 k0.

Siswa merepresentasikan masalah dengan menggambar lintasan

berbentuk segitiga siku-siku dengan siku-siku di B. Arah lintasan dari kota
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A menuju kota B dan kota C telah sesuai dengan maksud dari soal namun
panjang lintasan yang digambar dari kota A ke kota B dan kota B ke kota C
hampir sama, sementara yang diketahui panjang lintasan dari kota B ke kota
C lebih besar dari kota A ke kota B.

Dalam pemecahan masalahnya, pada langkah pertama siswa
menghitung panjang lintasan AC dengan menuliskan rumus teorema
Teorema Pythagoras AC? = AB% + BC?. Selanjutnya siswa menuliskan
nilai yang sesuai dengan teorema Teorema Pythagoras tersebut dan

menghitungnya. Pada langkah ~yang ke 4 siswa menuliskan
AC? = 10.000v10.000 = 100km. Proses berpikir siswa yang terjadi pada
langkah ini adalah 3600 + 6400 = 10.000. Selanjutnya AC? = +/10.000

sehingga AC = 100km. Pada proses ini dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan idenya dalam bentuk simbol.

. 8 siswa kurang tepat dalam menuliskan rumus Teorema Pythagoras

Berikut salah satu contoh hasil pekerjaan siswa :

A ac* = Vo +ppt
=Sy S vy
il * Veuoo t 3600
= @000
AC - \o0

adalah (00 ko

* korena mencon §6 MR mako mengounakan Pyrhageras.

Siswa merepresentasikan masalah dengan menggambar lintasan
berbentuk segitiga siku-siku, namun siswa belum tepat menentukan arah
lintasan dari kota A menuju ke kota B. Jika dilihat dari hasil
representasinya, arah lintasan yang dibentuk dari kota A menuju ke kota B
adalah arah selatan, sedangkan pada soal dijelaskan bahwa lintasan yang
dibentuk adalah arah utara. Hal ini belum sesuai dengan maksud dari soal.

Dalam pemecahan masalahnya, siswa menghitung jarak AC dengan

menggunakan teorema Teorema Pythagoras. Pada langkah pertama, siswa
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menuliskan rumus Teorema Pythagoras AC? = VBC? + AB2. Penulisan
rumus tersebut kurang tepat karena siswa keliru dalam memberikan pangkat
dua pada AC di ruas kiri, sementara di ruas kanan siswa menuliskan akar
dari jumlah BC? dan AB?. Selanjutnya siswa menuliskan nilai yang sesuai
untuk BC dan AB. Pada langkah penyelesaian yang keempat siswa
menuliskan AC? =+/10.000 dan diperoleh AC = 100. Ketika siswa
mengelompokkan ruas kanan dalam bentuk akar dan memperoleh nilai
AC = 100, siswa sebenarnya memahami konsep Teorema Pythagoras hanya
saja siswa tidak memperhatikan dengan baik kekeliruannya dalam
menuliskan rumus Teorema Pythagoras.

. 6 siswa menjawab benar

Berikut salah satu contoh jawaban siswa :

Diketahui v A ~ B {utara) « o km A C (---kkm).
# B = CNimmur) = 2O km

ORo™yo : jorak E_p;ng‘_dknn dtcmpuh A -+ C. “

Jowad B__% km
u Alatar © Menggunakan pythageos
L - 2 karena Jiko oal certa 45
e v gambatkan . akAn Merbentur s
Ok - f<U . Yany betum diketahus
A hi potenuta nya |

¥ » Ac'rBaTyBc?
Ac!: g0 80"
AC » 00 4 6YyCO

ﬁCtW

= 0D km,

Siswa merepresentasikan masalah dengan menggambar lintasan
berentuk segitiga siku-siku. Dari hasil representasi, siswa dapat menentukan
arah lintasan yang tepat sesuai dengan keterangan soal, siswa memperjelas
arah lintasan dengan menuliskan anak panah ke atas (T) dan simbol huruf U
untuk arah utara serta anak panah ke samping kanan (=) dan huruf T untuk
menyatakan arah timur.

Dalam memecahkan masalah, siswa menghitung panjang lintasan AC
dengan menggunakan teorema Teorema Pythagoras. Siswa dapat
menuliskan rumus Teorema Pythagoras dengan tepat yaitu AC? = AB? +

BC? dan melakukan operasi penyelesaian dengan benar.
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih mengalami
kendala dalam memahami materi Teorema Pythagoras. Sebagian besar siswa
mengalami kesulitan mengungkapkan idenya dalam bentuk simbol, kesulitan
merepresentasikan arah lintasan, kurang tepat membuat model matematika dari
masalah yang diberikan dengan menggunakan teorema Teorema Pythagoras,
selain itu konsep-konsep pada proses penyelesaian belum dipahami dengan
baik.

Menurut Krismiati (2013:124,134), salah satu pendekatan pembelajaran
yang memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yaitu pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR).
Hal ini dimungkinkan karena dalam pendekatan PMR masalah-masalah
kontekstual atau realistik dijadikan sebagai titik awal dalam proses
pembelajaran, yang kemudian dimanfaatkan oleh siswa dalam melakukan
proses matematisasi dan pengembangan model matematika. Melalui masalah
yang bersifat kontekstual tersebut, siswa dilatih untuk dapat memecahkan
masalah dengan caranya sendiri sekaligus berlatih memahami cara yang
digunakan siswa lain. Pada prinsip ini-siswa diberikan kesempatan untuk
menujukan kemampuannya dalam memecahkan masalah matematis.

Widjaja & Heck (dalam Sarbiyono, 2016:165) memandang matematika
sebagai aktivitas manusia yang berhubungan dengan realitas. Model
pembelajaran hendaknya dipilih dan dirancang sedemikian rupa sehingga lebih
menekankan pada aktivitas siswa. Pembelajaran hendaknya memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar membangun
pengetahuannya sendiri dan memecahkan permasalahan yang dihadapi. Oleh
karena itu, dengan adanya pendekatan PMR, guru diharapkan dapat
memberikan kesempatan semaksimal mungkin kepada siswa untuk
mengkonstruksi konsep matematika dalam memecahkan masalah. Hal ini
dilakukan dengan harapan agar siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran,
siswa dapat menemukan kembali konsep matematika yang telah dipelajari

sebelumnya guna menyelesaikan masalah yang diberikan, siswa dapat
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mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Penelitian desain (design research) merupakan studi sistematis
merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program pendidikan, proses
dan produk, Plomp (dalam Prahmana, 2017:13). Menurut Gravemeijer & Cobb
(dalam Akker, 2006), design research terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan
percobaan (preparing for the experiment), percobaan desain (experiment
design), dan analisis retrospektif (retrospective analysis). Pada tahap persiapan,
guru melakukan telaah literatur seperti memilih topik materi kemudian guru
menyusun Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau lintasan belajar.

Menurut Gravemeijer (Prahmana, 2017:11) menyatakan bahwa lintasan
belajar terdiri dari tiga komponen utama yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas
pembelajaran, dan dugaan atau hipotesis terhadap reaksi siswa yang berkaitan
dengan pemahaman dan strategi penyelesaian masalah yang muncul dan
berkembang ketika aktivitas pembelajaran dilakukan di kelas. Dengan kata
lain, ketika merancang pembelajaran di kelas, guru harus mempunyai dugaan
dan antisipasi terhadap strategi maupun reaksi siswa yang muncul pada setiap
tahapan lintasan belajar dengan tetap memperhatikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Siswa dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran dan diberikan
kesempatan seluas-luasnya dalam mengkonstruksikan ide, konsep maupun
pengetahuannya dalam memecahkan masalah namun tetap dalam bimbingan
guru. Jika siswa mengalami kendala dalam melalui tahapan lintasan belajar,
guru memberikan bantuan berupa topangan pertanyaan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
desain (desain research) dengan mengimplementasikan pendekatan PMR pada

materi Teorema Pythagoras kelas VIII SMP St. Aloysius Turi Yogyakarta.
. Rumusan Masalah

1. Bagaimana lintasan belajar untuk membelajarkan materi Teorema

Pythagoras dengan menggunakan pendekatan pendekatan PMR?

10
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2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
Teorema Pythagoras setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan PMR?

C. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan lintasan belajar untuk membelajarkan materi Teorema
Pythagoras dengan menggunakan pendekatan pendekatan PMR.
2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi Teorema Pythagoras setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan PMR.

D. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah penelitian pada hal-hal

berikut :

1. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini, subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas
VIlIb (kelas uji coba desain penelitian) dan siswa kelas Vllla (kelas
penelitian) SMP St. Aloysius Turi Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019.

2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah PMR
dengan menggunakan karakteristik PMR menurut Treffers yaitu
penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi progresif,
pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas, keterkaitan.

3. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Teorema
Pythagoras yang akan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
PMR.

E. Batasan Istilah
1. Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu model

pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) penggunaan
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konteks, (2) penggunaan model untuk matematisasi progresif, (3)
pemanfaatan hasil konstruksi siswa, (4) interaktivitas, dan (5) keterkaitan.
2. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan
oleh individu dalam menyelesaikan masalah matematika dengan melalui
tahapan-tahapan berpikir berikut ini : (1) membaca masalah, (2)
menyatakan masalah kedalam kata-kata sendiri, (3) membuat gambar atau
diagram, (4) merumuskan rencana penyelesaian, (5) memprediksi hasil
penyelesaian, (6) melaksanakan perhitungan, (7) memeriksa dan

mengoreksi hasil penyelesaian.

F. Kebaruan Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Siregar, dkk. Pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar dkk, jenis
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan
terhadap 40 orang siswa kelas VIII. SMP Negeri 18 Medan T.A 2016/2017.
Selanjutnya Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah berupa observasi terhadap guru.dan siswa, wawancara dan tes.
Observasi  dilakukan terhadap kegiatan guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah tindakan sudah
dilaksanakan sesuai dengan sintaks dan karakteristik pendekatan matematika
realistik (Realistic Mathematic Education). Selanjutnya, untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah tindakan maka
dilakukan suatu tes. Setiap tes terdiri dari 3 soal uraian yang dirancang dengan
mempertimbangkan karakteristik dan aspek-aspek pemecahan masalah.
Kemudian, hasil tindakan siklus | dipergunakan sebagai pertimbangan untuk
melakukan tindakan siklus Il. Data hasil observasi dan tes, data tersebut
ditampilkan secara sederhana dalam bentuk tabel, grafik, dan naratif.

Aspek yang dikembangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu
pada aspek penerapan penelitian desain dan penerapan pendidikan matematika
realistik (PMR). Dimana, peneliti akan merancang HLT, kemudian

mengujicobakan serta melakukan analisis retrospektif. Selain itu HLT yang
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peneliti rancang menggunakan PMR sebagai pendekatan pembelajarannya.
Data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa selama proses pembelajaran dan

tes akan dideskripsikan secara kualitatif.

G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

a. Peneliti mendapatkan pengalaman baru dalam melakukan suatu
penelitian desain (desain research), merancang lintasan belajar yang
berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras dengan menggunakan
pendekatan PMR.

b. Peneliti -mendapat pengalaman baru untuk menganalisis lintasan
belajar yang telah didesain guna mengetahui kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut menggunakan
pendekatan PMR.

2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam menentukan model
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

3. Bagi Peserta Didik
Sebagai sumber informasi untuk memahami pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Masalah

Menurut Schoenfeld (dalam Wijaya, 2012:58), mengemukakan bahwa
suatu soal atau pertanyaan akan menjadi masalah jika orang tersebut tidak
mengetahui solusi yang dibutuhkan atau prosedur penyelesaian yang sudah
pasti.

Russeffendi (dalam Fadillah, 2009:553), suatu persoalan menjadi
masalah bagi seseorang jika (1) persoalan itu tidak dikenalnya atau dengan
kata lain orang tersebut belum memiliki prosedur atau algoritma tertentu
untuk menyelesaikannya, (2) siswa harus mampu menyelesaikannya,
memiliki kesiapan mental maupun kesiapan pengetahuan untuk dapat
menyelesaikan masalah tersebut, (3) sesuatu itu merupakan pemecahan
masalah baginya, bila ia ada niat menyelesaikannya.

Mulyati (2016), menyatakan bahwa masalah bersifat relatif. Suatu
masalah bagi seseorang belum tentu menjadi masalah bagi orang lain.
Apabila soal yang dihadapi siswa adalah soal yang biasa ditemuinya
sehingga ia hanya perlu menggunakan prosedur atau algoritma yang sering
digunakan maka soal tersebut merupakan soal rutin dan bukan merupakan
masalah baginya, tetapi jika soal tersebut belum pernah ditemui
sebelumnya dan ia memiliki pengetahuan yang cukup dan sesuai untuk
menyelesaikannya maka soal itu disebut masalah.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu soal
atau pernyataan akan menjadi masalah bagi siswa jika masalah tersebut
merupakan masalah baru baginya dan ia tidak dapat dengan segera
menyelesaikannya menggunakan prosedur rutin maupun algoritma yang

sering digunakan.
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2. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Menurut Reys (dalam Napitupuluh, 2008:33) mengemukakan

beberapa strategi pemecahan masalah yaitu (1) Membuat skema atau

diagram, mencari pola, menebak dan memeriksa.

Krulik dan Rudnick (dalam Cahyani 2016:154), ada lima tahap

dalam memecahkan masalah yaitu:

a.

Membaca (read)

Aktifitas yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah mencatat kata
kunci, bertanya kepada siswa lain apa yang sedang ditanyakan pada
masalah, atau menyatakan kembal masalah ke dalam bahasa yang lebih
mudah dipahami.

Mengeksplorasi (explore)

Proses ini meliputi pencarian pola untuk menentukan konsep atau
prinsip dari masalah. Pada tahap ini siswa mengidentifikasi masalah
yang diberikan, menyajikan masalah ke dalam cara yang mudah
dipahami.

Memilih suatu strategi (select a strategy)

Pada tahap ini, pesera didik menarik kesimpulan atau membuat
hipotesis mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah yang
ditemui berdasarkan apa yang sudah diperoleh pada dua tahap pertama.
Menyelesaikan masalah (solve the problem)

Pada tahap ini semua keterampilan matematika seperti menghitung
dilakukan untuk menemukan suatu jawaban.

Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend)

Pada tahap ini, siswa mengecek kembali jawabannya dan melihat

variasi dari cara memecahkan masalah.

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya (1973) adalah

sebagai berikut :

a.

Memahami Masalah
Langkah awal untuk menyelesaikan masalah vyaitu perlu ada

pemahaman terhadap masalah yang dihadapi. Untuk memahami
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masalah kita harus melihat dengan jelas apa yang dibutuhkan. Dari
masalah tersebut perlu dikumpulkan informasi-informasi apa saja yang
tertersedia, hal itu dapat berupa apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari masalah itu sendiri. Untuk mempermudah memahami
masalah dan memperoleh gambaran umum penyelesaiannya dapat
dibuat catatan-catatan penting dimana catatan tersebut dapat berupa
gambar, diagram, tabel, grafik dan lain sebagainya. Dengan mengetahui
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan maka proses pemecahan
masalah akan mempunyai arah yang jelas.

. Menyusun Rencana
Setelah memahami masalah, langkah selanjutnya adalah menyusun
rencana. Kita harus memiliki rencana saat kita tahu masalah yang
dihadapi, atau paling tidak tahu secara garis besar, perhitungan-
perhitungan, atau konstruksi apa yang harus kita lakukan untuk
mendapatkan yang tidak diketahui. Hal-hal yang diperlukan untuk
memecahkan masalah matematika adalah beberapa item yang relevan
dari pengetahuan-pengetahuan, dan pengetahuan terdahulu yang telah
diperoleh sebelumnya, atau yang sebelumnya membuktikan teorema.
Dengan kata lain, dalam menyusun sebuah rencana haruslah sesuai
dengan kebutuhan dari masalah yang diberikan, masalah dianalisis dan
diidentifikasi langkah-langkah penyelesaian yang mungkin dilakukan
yang memenuhi masalah tersebut.

. Melaksanakan Rencana
Rencana hanya memberi garis besar secara umum, sebelum
melaksanakan rencana perlu memeriksa rinciannya satu per satu sampai
semuanya sempurna. Selanjutnya mulailah melaksanakan rencana yang
telah dibuat. Dalam melaksanakan rencana, diperlukan kesabaran dan
ketelitian sehingga upaya pemecahan masalah dapat tercapai sesuai
dengan yang diinginkan. Di dalam penyelesaian masalah, setiap
langkah di cek, hasil yang diperoleh harus diuji apakah hasil tersebut
benar-benar hasil yang dicari.
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d. Melihat Kembali
Setelah melakukan pemecahan masalah yang sesuai dengan langkah-
langkah yang direncanakan sebelumnya, perlu dilakukan pengecekan
kembali terhadap hasil penyelesaian tersebut. Perlu dilihat dan dicek
kembali untuk memastikan semua alternatif tidak diabaikan misalnya
dengan cara melihat kembali hasil, melihat kembali alasan-alasan yang
digunakan, menemukan hasil lain, menggunakan hasil atau metode
yang digunakan untuk masalah lain, menginterpretasikan masalah
kembali, menginterpretasikan hasil, memecahkan masalah baru, dan
lain sebagainya. Hal ini akan meminimalisir kesalahan sebelum

penyelesaiannya dipaparkan.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Dahar (dalam Fadillah, 2009:554), pemecahan masalah merupakan
suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-
aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu
keterampilan generik. Pengertian ini.mengandung makna bahwa ketika
seseorang telah mampu menyelesaikan suatu masalah, maka seseorang itu
telah memiliki suatu kemampuan baru. Kemampuan ini dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang relevan. Semakin banyak
masalah yang dapat diselesaikan oleh seseorang, maka ia akan semakin
banyak memiliki kemampuan yang dapat membantunya untuk mengarungi
hidupnya sehari-hari.

Hadiansya (2016:3), pemecahan masalah merupakan kegiatan
menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin,
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan
lain, dan membuktikan atau menciptakan maupun menguji konjektur.

Anggraeni (2018:19), pemecahan masalah merupakan suatu proses
memecah atau menyelesaikan suatu persoalan dengan menggunakan

prosedur-prosedur untuk menuju kepada penyelesaian yang diharapkan.
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Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan
yang telah diperoleh dari materi sebelumnya pada situasi baru dan berbeda.
Memecahkan masalah bermakna menjawab suatu pertanyaan dimana
metode untuk mencari solusi dari pertanyaan tersebut tidak dikenal terlebih
dahulu. Untuk menemukan suatu solusi, siswa harus menggunakan hal-hal
yang telah dipelajari sebelumnya dan melalui proses dimana mereka akan
mengembangkan pemahaman-pemahaman matematika baru. Memecahkan
masalah bukanlah hanya suatu tujuan dari belajar matematika tetapi
sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan proses belajar itu
(NCTM, 2000: 52).

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh individu dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan melalui tahapan-tahapan
berpikir berikut ini : (1) membaca masalah, (2) menyatakan masalah
kedalam kata-kata sendiri, (3) membuat gambar atau diagram, (4)
merumuskan rencana penyelesaian, (5) memprediksi hasil penyelesaian, (6)
melaksanakan perhitungan, - (7) “memeriksa dan mengoreksi hasil
penyelesaian.

Baroody &  Niskayuna (dalam  Fadillah, 2009:554-555)
menggolongkan tiga interpretasi pemecahan masalah yaitu pemecahan
masalah sebagai pendekatan (approach), tujuan (goal), dan proses (process)
pembelajaran. Pemecahan masalah sebagali pendekatan maksudnya
pembelajaran diawali dengan masalah, selanjutnya siswa diberi kesempatan
untuk menemukan dan merekonstruksi konsep-konsep matematika.
Pemecahan masalah sebagai tujuan berkaitan dengan pertanyaan mengapa
matematika diajarkan dan apa tujuan pengajaran matematika. Pemecahan
masalah sebagai proses adalah suatu kegiatan yang lebih mengutamakan
pentingnya prosedur langkah-langkah, strategi atau cara yang dilakukan

siswa untuk menyelesaikan masalah sehingga menemukan jawaban.

18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(Fadillah, 2009: 555) Standar pemecahan masalah NCTM,
menetapkan bahwa program pembelajaran dari prataman kanak-kanak
sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk:

a. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan
masalah. Masalah yang bagus memberi kesempatan pada siswa untuk
memperkuat dan memperluas apa yang mereka ketahui, dan apabila
dipilih dengan baik dapat merangsang belajar matematika. Pemecahan
masalah dapat digunakan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan-keterampilan khusus.

b. Memecahkan masalah yang muncul di dalam matematika dan di dalam
konteks-konteks yang lain. Pemecah masalah yang baik secara alamiah
cenderung menganalisis situasi-situasi secara teliti dalam hubungan
matematis dan mengangkat permasalahan berdasarkan situasi-situasi
yang dilihatnya. Sebagai contoh, siswa sekolah menengah dihadapkan
pada suatu masalah tentang dua perusahaan dan diharapkan siswa dapat
memilih diantara kedua perusahaan tersebut mana yang lebih
menguntungkan.

c. Menerapkan dan mengadaptasi bermacam-macam strategi yang sesuai
untuk memecahkan masalah. Strategi yang beraneka ragam diperlukan
saat siswa mengalami ragam permasalahan yang lebih kompleks.
Strategi-strategi yang dipelajari dari waktu ke waktu, diterapkan dalam
kontekskonteks tertentu dan menjadi semakin baik, terperinci dan
fleksibel ketika strategi-strategi tersebut digunakan dalam situasi
masalah yang semakin kompleks.

d. Memonitor dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah
matematika. Pemecah masalah yang baik terus menerus akan
memonitor dan melakukan penyesuaian atas apa yang mereka kerjakan.
Mereka ingin memastikan bahwa mereka memahami masalah dengan
baik, meninjau kemajuan diri mereka dan dan menyesuaikan strategi—

strategi mereka pada saat menyelesaikan masalah.
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Menurut Chotimah (Anisah, 2015:168) menyatakan kemampuan
pemecahan masalah matematis sebagai berikut :

1. Menunjukkan  pemahaman  masalah, meliputi kemampuan
mengidentifikasi  unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan.

2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.

3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.

4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh,
meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan,
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditemukan dengan apa yang  ditanyakan, dan dapat menjelaskan
kebenaran jawaban tersebut.

NCTM (2000) -mengemukakan. beberapa indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang ditemukan.

b. Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematik.

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan
masalah baru) dalam atau diluar matematika.

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal.

e. Menggunakan matematika secara bermakna.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Chotimah (Anisah, 2015:168) seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya. Adapun indikator kemampuan pemecahan
masalah menurut Chotimah (Anisah, 2015:168) meliputi (1) pemahaman
masalah, (2) membuat atau menyusun model matematika, (3) memilih dan

mengembangkan strategi pemecahan masalah, (4) menjelaskan dan
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memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. Peneliti lebih memilih
menggunakan indikator tersebut dibandingkan dengan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya karena pada langkah pemecahan
masalah Polya tidak terdapat indikator membuat atau menyusun model
matematika, indikator tersebut digabungkan pada langkah penyelesaian

kedua yaitu menyusun rencana penyelesaian.

B. Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

Pendidikan Metematika Realistik (PMR) merupakan sebuah pendekatan
belajar matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli
matematika dari Freudenthal Institute, Urecht University di negeri Belanda.
Pendekatan ini didasarkan pada anggapan Hans Freudenthal (1991) bahwa
matematika adalah kegiatan manusia. Freudenthal tidak menempatkan
matematika sebagai suatu produk jadi, melainkan suatu bentuk aktivitas atau
proses dalam mengkonstruksi konsep matematika. Dalam pendekatan ini,
Freudenthal (dalam Hadi, 2017:8) berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh
dipandang sebagai passive receivers of ready-made mathematics (penerima
pasif matematika yang sudah jadi atau diolah). Menurutnya pendidikan harus
mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk
menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri.

Bagi siswa matematika akan terasa abstrak jika materinya dibuat jauh
dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu Ruseffendi (Zulkardi, 2011: 172)
menyarankan agar dalam menerangkan pengerjaan hitung sedapat mungkin
supaya dimulai dengan menggunakan benda-benda rill, gambar atau diagram
yang ada kaitannya dengan kehidupan nyata sehari-hari kemudian dilanjutkan
ketahap kedua yaitu berupa modelnya dan akhirnya ke tahap simbol.

Dalam pendidikan matematika realistik, dunia nyata digunakan sebagai
titik awal untuk mengembangkan ide dan konsep matematika (Hadi, 2017:24).
De Lange (dalam Hadi, 2017:24) mendefinisikan dunia nyata sebagai suatu
dunia yang konkret, yang disampaikan kepada siswa melalui aplikasi

matematika.

21



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pembelajaran ini menekan akan pentingnya konteks nyata atau real yang
dikenal siswa dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa
sendiri. Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses
pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks atau pembelajaran
menggunakan permasalahan realistik (Wijaya, 2012:20). Suatu masalah disebut
“realistik” jika masalah tersebut dapat dibayangkan atau nyata dalam pikiran
siswa. Pada pembelajaran matematika realistik bisa bermakna bila dikaitkan
dengan kenyataan (realita) dalam kehidupan di masyarakat yang di alami siswa
(Yurnalis, 2017:78). De Lange (Hadi, 2017:25) mengemukakan bahwa dunia
nyata digunakan untuk mengembangkan ide atau konsep matematika.

Zulkardi (2001), mendefinisikan PMR sebagai teori pembelajaran yang
bertitik tolak dari hal-hal ’real’ bagi siswa, menekankan keterampilan ‘process
of doing mathematics’, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan
teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (’student inventing’
sebagal kebalikan dari’zeacher telling’) dan pada akhirnya menggunakan
matematika itu untuk ~menyelesaikan masalah baik individual maupun
kelompok. Untuk menekankan bahwa proses lebih penting dari pada hasil,
dalam pendekatan matematika realistik digunakan istilah matematisasi, yaitu
proses mematematikakan dunia nyata.

Treffers (Hadi, 2017:25) menggolongkan dua macam matematisasi yaitu
matematisasi vertikal dan horizontal, yang digambarkan oleh Gravemeijer

(1994) sebagai proses penemuan kembali (reinvention process).
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Sistem matematika formal
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matematika Algoritma
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t

Soal-soal kontekstual

Gambar 2.1. Matematika horizontal dan vertikal (Gravemeijer dalam Hadi,
2017:26)

Dalam matematisasi horizontal, siswa memulainya dari soal-soal
kontekstual, mencoba menguraikan dengan bahasa dan simbol yang dibuat
sendiri, kemudian menyelesaikan soal tersebut. Selanjutnya siswa
menyelesaikan dengan menggunakan cara mereka sendiri yang mungkin
berbeda dengan orang lain (Hadi, 2017:26). Menurut De Lange (dalam Wijaya,
2012:42), Proses matematisasi horizontal diawali dengan mengidentifikasi
konsep matematika berdasarkan keteraturan (regularities) dan hubungan
(relations) yang ditemukan melalui visualisasi dan skematisasi masalah.
Sedangkan matematisasi Vvertikal merupakan bentuk proses formalisasi
(formalizing), dimana model matematika yang dibuat siswa sebelumnya
menjadi landasan dalam pengembangan konsep matematika yang lebih formal
(Wijaya, 2012:43). Dalam matematisasi vertikal, kita juga mulai dari soal-soal
kontekstual, tetapi dalam jangka panjang kita dapat menyusun prosedur
tertentu yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara
langsung tanpa menggunakan bantuan konteks (Hadi, 2017:26).

Menurut Treffers (Wijaya, 2012:21) terdapat lima karakteristik
Pendidikan Matematika Realistik, yaitu:

1. Penggunaan konteks
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah di dunia
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nyata namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau
situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam
pikiran siswa. Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan secara aktif
untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil eksplorasi siswa
tidak hanya bertujuan menemukan jawaban akhir dari permasalahan yang
diberikan, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan berbagai strategi
penyelesaian masalah yang bias digunakan.

. Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Dalam PMR, model digunakan dalam matematisasi secara progresif.
Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan
dan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan tingkat formal. Model
merupakan suatu alat “vertical” dalam matematika yang tidak bisa
dilepaskan dari proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan
matematisasi vertikal).

. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Mengacu pada pendapat Freudenthal bahwa matematika tidak diberikan
kepada siswa sebagai suatu produk yang siap pakai tetapi sebagai suatu
konsep yang dibangun oleh siswa maka dalam PMR siswa ditempatkan
sebagai subjek belajar. Hasil kerja dan kontruksi siswa selanjutnya
digunakan untuk landasan pengembangan konsep matematika.

. Interaktivitas

Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa
saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. Pemanfaatan
interaksi  dalam  pembelajaran  matematika  bermanfaat  dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan.

. Keterkaitan

Pendidikan Matematika Realistik menempatkan keterkaitan (interwinement)
antar konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam
proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, suatu pembelajaran
matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu

konsep matematika secara bersamaan.
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Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan

Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu model pembelajaran yang

memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) penggunaan konteks, (2)

penggunaan model untuk matematisasi progresif, (3) pemanfaatan hasil

konstruksi siswa, (4) interaktivitas, dan (5) keterkaitan.

Menurut De Lange (Hadi, 2017:37-38), pembelajaran matematika

dengan pendekatan PMR meliputi aspek-aspek berikut ini :

1.

Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang "rill" bagi
siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga

siswa segera terlibat dalam pelajaran secara bermakna.

. Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut.

. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara

informal terhadap persoalan atau masalah yang diajukan

. Pengajaran  berlangsung. - secara interaktif, siswa menjelaskan dan

memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami
jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap jawaban temannya,
menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternative penyelesaian yang lain,
dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau
terhadap hasil pelajaran.

Langkah-langkah ~ pembelajaran  matematika realistik ~ menurut

Situmorang (Kusumawati, 2014:72) sebagai berikut :

1.

Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan meminta siswa untuk
memahami masalah tersebut. Jika ada bagian-bagian tertentu yang kurang
atau belum dipahami sebagian siswa, maka siswa yang memahami bagian
itu diminta menjelaskannya kepada kawannya yang belum paham. Jika
siswa yang belum paham tadi merasa tidak puas, guru menjelaskan lebih
lanjut dengan memberi petunjuk-petunjuk atau saran-saran terbatas
(seperlunya) tentang situasi dan kondisi masalah (soal). Petunjuk dalam hal

ini  berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
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memahami masalah (soal), seperti “Apa yang diketahui dari soal itu?”,
“Apa yang ditanyakan?”, “Bagaimana strategi atau prosedur atau cara yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal itu?”
Pada tahap ini karakteristik PMR yang muncul adalah menggunakan
masaslah kontekstual dan interaksi.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
Siswa dibentuk secara berkelompok dan diminta menyelesaikan masalah
kontekstual pada masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri. Cara
pemecahan dan jawaban masalah yang berbeda lebih diutamakan. Guru
memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa
memperoleh penyelesaian soal tersebut. Misalnya: “Bagaimana kamu tahu
itu?”, Bagaimana caranya?”, Mengapa kamu berpikir seperti itu?”, dan
lain-lain. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menemukan kembali
konsep atau prinsip matematika melalui masalah kontekstual yang
diberikan. Selain itu, pada tahap ini siswa juga diarahkan untuk membentuk
dan menggunakan model sendiri -guna memudahkan menyelesaikan
masalah (soal). Guru diharapkan tidak perlu memberitahukan penyelesaian
soal atau masalah tersebut sebelum siswa memperoleh penyelesaian
sendiri. Pada langkah ini karakteristik PMR yang muncul adalah
menggunakan model dan interaksi.

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil. Setelah itu hasil dari diskusi itu dibandingkan pada
diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Tahap ini dapat digunakan untuk
melatih keberanian siswa mengemukakan pendapat, meskipun berbeda
dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya. Karakteristik PMR yang
muncul pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa dan
interaksi antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, dan antara
siswa dengan sumber belajar.

4. Menyimpulkan
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Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan, guru
mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep atau
definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan
masalah kontekstual yang baru diselesaikan. Karakteristik PMR yang
muncul pada langkah ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa dan

interaksi.

C. Penelitian Desain

Gravemeijer & Van Eerde (dalam Prahmana, 2017:13) menyatakan
bahwa design research merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
mengembangkan Local Instruction Theory (LIT) dengan kerjasama antara
peneliti dengan tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut Prahmana (2017:15), terdapat dua aspek penting yang berkaitan
dengan design research, yaitu Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan
Local Instruction Theory (LIT).

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merupakan suatu hipotesis
atau prediksi bagaimana pemikiran dan pemahaman siswa berkembang dalam
suatu aktivitas pembelajaran. HLT terdiri dari tiga komponen utama yaitu (1)
tujuan pembelajaran, (2) aktivitas pembelajaran dan perangkat atau media
yang digunakan dala proses pembelajaran, (3) konjektur (dugaan/antisipasi)
proses pembelajaran tentang bagaimana mengetahui pemahaman dan strategi
siswa yang muncul dan berkembang ketika aktivitas pembelajaran dilakukan
di kelas, Gravemeijer (dalam Prahmana, 2017:20). Sedangkan Local
Instruction Theory (LIT) merupakan produk akhir dari HLT yang telah
dirancang, diimplementasikan, dan dianalisis hasil pembelajarannya,
(Prahmana, 2017:21).

Gravemeijer & Cobb (Prahmana, 2017:14) membagi design research
menjadi tiga fase utama yaitu, persiapan untuk percobaan, percobaan desain,
dan analisis retrospektif.

a. Preliminary Design (Desain Pendahuluan)
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Menurut Wijaja (dalam Prahmana, 2017:15), tujuan utama dari tahapan ini
adalah untuk mengembangkan urutan aktivitas pembelajaran dan medesain
instrument untuk mengevaluasi proses pembelajaran tersebut. Dalam
penelitian ini, peneliti mengawali dengan mengkaji berbagai literatur
mengenai penelitian desain (design research) sebagai landasan untuk
merancang HLT dimana di dalamnya berisi langkah-langkah yang harus
dilalui oleh peneliti dan siswa dalam pembelajaran pada materi Teorema
Pythagoras dengan menerapkan model PMR. Selain itu terdapat konjektur
(dugaan/antisipasi) yang dibentuk terhadap strategi maupun pemahaman
siswa yang muncul dan berkembang selama proses pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada lintasan belajar.
Selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan guru mengenai kondisi
kelas, keperluan penelitian, jadwal penelitian.
b. Design Experiment (Percobaan Desain)
Pada tahap kedua ini peneliti mengujicobakan kegiatan pembelajaran yang
telah di desain pada tahap pertama. Uji coba ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menduga strategi. dan pemikiran siswa selama proses
pembelajaran yang sebenarnya (Prahmana, 2017:15).
c. Retrospective Analysis (Analisis Retrospektif)

Setelah “kegiatan percobaan desain dalam pembelajaran, data yang
diperoleh dari aktivitas pembelajaran di kelas dianalisis secara retrospektif.
Tujuan dari retrospective Analysis secara umum adalah untuk

mengembangkan local instruction theory (Prahmana, 2017:15).

D. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Atik Krismiati (2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis serta kinerja siswa dengan pendekatan
PMR. Subyek populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Aloysius
Bandung. Instrumen vyang digunakan terdiri dari: tes kemampuan

pemecahan masalah dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Jenis
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas.

Dalam penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan 2 siklus dan
terdiri 4 pertemuan, sehingga masing-masing siklus terdiri dari 2
pertemuan. Siklus 1 merupakan pemberian materi tentang menemukan
sifat-sifat sudut-sudut istimewa trigonometri dan menerapkan sifat-sifat
sudut istimewa untuk menyelesaikan masalah, sedangkan pada siklus 2 inti
materinya yaitu menerapkan sifat-sifat sudut istimewa untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan
kelanjutan siklus penelitian. Model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran pemecahan masalah dengan pendekatan PMR.

Tahapan siklus 1 diawali dengan pemberian tes diagnostik kepada 37
siswa. Tujuan dari tes ini untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah siswa. Selanjutnya dalam pertemuan pertama dan kedua
dikumpulkan data berupa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
melalui LKS dan penilaian tertulis melalui lembar penilaian. Selain itu
diadakan pengamatan aktivitas siswa, serta penilaian Kkinerja yang
dilakukan siswa. Pada siklus 2, siswa diminta untuk mengadakan
pengukuran di lingkungan sekolah pada pertemuan yang ketiga dan
selanjutnya hasil pekerjaan siswa akan dibahas pada pertemuan keempat.
Guru dan pengamatan menilai kinerja siswa dan penganmatan mengamati
guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Secara keseluruhan siswa yang pembelajaran pemecahan masalah
dengan metode PMR lebih baik dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, yaitu terlihat dengan adanya peningkatan dari siklus |
ke siklus Il. Kesulitan siswa terutama pada permasalahan dengan aspek
argumentasi dan keakuratan. Selain itu kelebihan dari metode ini siswa
lebih terlihat menyukai yaitu terlihat dengan antusiasnya mengerjakan
tugas-tugas dari guru serta memberi alasan secara geometri, kreativitas, dan

generalisasi yang sebagian besar perwujudannya dilakukan oleh siswa
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sendiri. Berdasarkan respon dan hasil akhir LKS menunjukkan aktivitas,
dan kinerja yang lebih meningkatkan untuk setiap siklusnya

. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni Sihombing dan Budi
Halomoan Siregar (2017).

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan menerapkan pendekatan matematika
realistik pada mata pelajaran matematika yaitu teorema Teorema
Pythagoras. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 18
Medan T.A. 2017/2018 yang berjumlah 40 orang. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Data diperoleh melalui
observasi dan tes. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah berupa observasi terhadap guru dan siswa, wawancara
dan tes. Observasi dilakukan terhadap kegiatan guru dan siswa selama
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah tindakan
sudah dilaksanakan sesuai dengan sintaks dan karakteristik pendekatan
matematika realistik. 'Selanjutnya, untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah sebelum dan sesudah tindakan maka dilakukan suatu
tes. Setiap tes terdiri dari 3 soal uraian yang dirancang dengan
mempertimbangkan karakteristik dan aspek-aspek pemecahan masalah.
Kemudian, hasil tindakan siklus | dipergunakan sebagai pertimbangan
untuk melakukan tindakan siklus I1.

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,
paparan data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh direduksi
dengan mengelompokkan kemudian mengorganisasikannya sehingga
diperoleh informasi yang bermakna. Setelah direduksi, kemudian data
dipaparkan secara sederhana dalam bentuk paparan naratif, grafik, dan
tabel yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas mengenai proses
dan hasil tindakan. Paparan informasi yang didapat kemudian dibandingkan
dengan indikator keberhasilan yang digunakan dan selanjutnya dilakukan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
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menerapkan pendekatan matematika realistik pada materi teorema Teorema

Pythagoras.

E. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika di kelas masih berpusat pada guru dan buku
teks. Dalam mengajar guru lebih banyak menerapkan metode ceramah
sehingga guru lebih terlibat aktif. Siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal non rutin. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam memodelkan situasi nyata kedalam masalah matematika serta simbol-
simbol yang dipakai dalam menyelesaikan soal belum dipahami dengan baik.
Hal ini mengakibatkan minat belajar matematika siswa rendah sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa pun rendah, siswa menjadi pasif dalam
pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah siswa perlu dilatih dan
dikembangkan melalui pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu merancang
dan menerapkan suatu pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas
siswa.

Hasil belajar siswa kelas VIII'SMP._Santo Aloysius Turi — Yogyakarta
pada materi Teorema Pythagoras masih rendah. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar siswa mengalami kesulitan mengungkapkan idenya dalam
bentuk simbol, kesulitan merepresentasikan arah lintasan, kurang tepat
membuat model matematika dari masalah yang diberikan dengan
menggunakan teorema Teorema Pythagoras, selain itu konsep-konsep pada
proses penyelesaian belum dipahami dengan baik.

PMR merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif dalam pembelajaran matematika. Dalam PMR, masalah kontekstual
menjadi titik awal dalam pembelajaran. Guru menyajikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan meminta siswa
menyelesaikannya dengan caranya sendiri. Guru berperan sebagai fasilitator
dalam membimbing siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan

topangan yang mengarahkan siswa untuk menemukan jawaban atas masalah
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yang dihadapi. Siswa diharapkan dapat mentransformasikan masalah
kontekstual tersebut kedalam konsep-konsep matematika formal.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atik
Krismiati (2013), menunjukan bahwa PMR dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa; dan juga penelitian yang dilakukan oleh Sri
Wahyuni Sihombing dan Budi Halomoan Siregar (2017) menujukan bahwa
terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
setelah diterapkan pendekatan matematika realistik pada materi teorema
Pythagoras.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian mengenai kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP St.. Aloysius Turi, dengan
menerapkan model pembelajaran PMR. Peneliti akan mendesain lintasan
belajar untuk materi Teorema Pythagoras yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dalam bentuk soal cerita berdasarkan karakteristik PMR. Peneliti
menduga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat setelah
diterapkan model pembelajaran PMR.

Berdasarkan beberapa pertimbangan atas karakteristik PMR tersebut,
maka pembelajaran matematika realistik ini dianggap mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Peneliti mengharapkan dengan
menerapkan  model PMR ada pengaruh positif terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa. Skema kerangka berpikir sebagai berikut :
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Masalah Nyata :
1. Membuat Model Matematika
2. Representasi Simbolik

Karakteristik PMR :

1. Menggunakan

Y

Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah :

konteks

2. Menggunakan

model

3. Menggunakan
kontribusi siswa

4. Interaktivitas

5. Keterkaitan
antar topik

NN

Y

Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

. Pemahaman
masalah

. Membuat
model matematika

. Memilih dan mengembangkan
strategi pemecahan masalah

Menjelaskan dan memeriksa
kebenaran jawaban
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan Hipothetical
Learning Trajectory (HLT) untuk membelajarkan materi Teorema Pythagoras
dengan menggunakan model PMR dan (2) mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran yang
dilakukan dengan model PMR. Oleh karena tujuan penelitian tersebut diatas,
jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian desain (deign research) menurut
Gravemeijer & Cobb (dalam Akker, Gravemeijer, McKeney, dan Nieveen,
2006). Penelitian desain cocok digunakan untuk penelitian ini karena pada
proses pembelajaran terdapat perbaikan-perbaikan dari Hipothetical Learning
Trajectory (HLT) agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan maksimal sesuai

dengan harapan peneliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP ST. Aloysius Turi Donokerto, Turi,
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari 2019 sampai bulan April 2019.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas V¢ (kelas uji
coba) dan siswa kelas V114 (kelas penelitian) SMP ST. Aloysius Turi, Sleman,
Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019.

D. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini dibedakan atas dua bagian. Obyek penelitian
bagian pertama adalah proses pembelajaran dengan menggunakan model PMR
dan obyek penelitian bagian kedua adalah kemampuan pemecahan masalah
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siswa setelah mengalami proses pembelajaran dengan menggunakan model
PMR.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Tes Tertulis

Pada tes tertulis, peneliti memberikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan phyragoras yang terdiri dari dua soal dan meminta siswa
menyelesaikannya secara individu dengan menggunakan cara mereka
masing-masing. Peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa kelas VIl
dan siswa kelas VIl setelah melakukan pembelajaran sebanyak dua kali
pertemuan dengan menerapkan model PMR. Tujuan peneliti memberikan
tes tertulis kepada siswa kelas VIllc dan siswa kelas VIlla setelah
melakukan pembelajaran dengan menerapkan model PMR adalah untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras.

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara tidak
terstruktur. Menurut Sugiyono (2015:197), wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Oleh karena itu, pedoman wawancara yang
digunakan oleh peneliti hanya berupa garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh data lebih
detail mengenai proses berpikir dan strategi penyelesaian masalah Teorema
Pythagoras.

Peneliti melakukan wawancara pada siswa kelas VIl dan siswa kelas
VIl setelah diberikan tes tertulis sebelumnya. Dalam penelitian ini,
kategori wawancara berdasarkan (1) siswa A memiliki langkah-langkah
pengerjaan yang benar dan jawabannya tepat dari keseluruhan soal tes; (2)

siswa B memiliki langkah-langkah pengerjaan tepat namun hanya beberapa
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dari soal tes; (3) siswa C memiliki langkah-langkah pengerjaan namun
belum tepat. Siswa yang diwawancara dipilih 3 orang siswa berdasarkan

hasil tes tertulis dan kategori wawancara.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015:240), dokumentasi berbentuk tulisan,
gambar, karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang digunakan peneliti adalah video pembelajaran dan
catatan lapangan. Video pembelajaran dan catatan lapangan dilakukan pada
saat pembelajaran berlangsung dimana peneliti  memberikan soal
kontekstual ~yang Dberkaitan dengan Teorema Pythagoras dengan
menerapkan model PMR di kelas VIlic dan VIl masing-masing sebanyak
dua kali pertemuan.

Video pembelajaran dan catatan lapangan bertujuan untuk merekam
segala aktivitas yang dilakukan siswa maupun peneliti selaku guru dalam
melakukan pembelajaran pada materi Teorema Pythagoras berdasarkan
karakteristik PMR yaitu penggunaan konteks, penggunaan model untuk
matematisasi progresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas,
dan keterkaitan. Metode dokumentasi ini merupakan metode pendukung
dari data yang diperoleh dari wawancara.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2009), instrument penelitian adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegitan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Hipothetical Learning Trajectory (HLT)

HLT digunakan untuk memprediksi bagaimana pemikiran dan
pemahaman siswa yang akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik pada materi

Teorema Pythagoras. Selain itu HLT dibuat untuk memberikan instruksi
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mengenai langkah-langkah apa saja yang harus dilalui oleh peneliti maupun
siswa selama pembelajaran. Menurut Gravemeijer (dalam Prahmana,
2017:20), HLT terdiri dari tiga komponen utama yaitu (1) tujuan
pembelajaran, (2) aktivitas pembelajaran dan perangkat atau media yang
digunakan dala proses pembelajaran, (3) konjektur (dugaan/antisipasi)
proses pembelajaran tentang bagaimana mengetahui pemahaman dan
strategi siswa yang muncul dan berkembang ketika aktivitas pembelajaran
dilakukan di kelas.

HLT di desain dengan menggunakan tiga tahap yaitu desain
pendahuluan, desain percobaan, analisis retrospektif. Langkah pertama
mendesain HLT adalah menentukan topik materi, tujuan pembelajaran,
aktivitas belajar siswa dan konjektur atau dugaan pemikiran maupun
pemahaman siswa yang muncul dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Langkah kedua yaitu melakukan uji coba di kelas VIlI¢ setelah desain awal
HLT dan validasi ahli. Langkah ketiga adalah HLT direvisi dan selanjutnya
akan digunakan untuk pengambilan data di kelas Vlla.

Tabel 3.1 Garis Besar Langkah-Langkah Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran

1. | Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah tentang panjang
tangga yang digunakan oleh pengecat untuk mengecat sebuah
gedung yang tingginya 4m jika pengecat meletakkan kaki tangga

pada lantai yang berjarak 3m dari dinding tersebut.

2. | Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah mengenai lintasan
tercepat atau yang paling pendek yang mungkin dilakukan oleh
seorang anak yang akan berlari dari titik C ke titik A jika terdapat
empat buah titik yaitu A, B, C, dan D dimana posisi titik-titik
tersebut membentuk sebuah persegi.

3. | Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah mengenai luas daerah

taplak pada permukaan meja yang berbentuk persegi dengan
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panjang sisi 70cm jika permukaan meja tersebut dihiasi dengan
taplak persegi yang memiliki ukuran lebih kecil dari permukaan
meja serta keempat sudut taplak menyinggung sisi-sisi permukaan
meja dan membentuk empat buah segitiga siku-siku di daerah
permukaan meja diluar taplak.

Siswa juga diminta untuk membuat hubungan dari luasan tersebut
jika sisi segitiga luar pada permukaan meja diganti dengan huruf a

dan b serta panjang sisi taplak adalah c.

4. | Siswa diberikan sebuah dena yang menunjukan lokasi rumah Tini
dan sekolah, kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan masalah
tentang lintasan tercepat yang harus dilalui Tini dari rumah menuju

ke sekolah.

5. | Siswa diberikan sebuah gambar bangun datar yang menyatakan
sebidang tanah Pak Ali, kemudian siswa diminta untuk menghitung
harga penjualan tanah Pak Ali jika sebelumnya tanah tersebut dibeli
dengan harga Rp.25.000.000 dan setelah beberapa tahun tanah
tersebut dijual dengan harga Rp.200.000/m. Setelah itu siswa
diminta untuk menentukan apakah harga jual tanah tersebut

mengalami keuntungan atau kerugian.

6. | Siswa diminta untuk menyelesaikan masalah mengenai posisi wasit
dan atlet tenis pada gambar dan menentukan apakah wasit dapat
mendengar suara sang atlet jika suara atlet mampu didengar wasit

hanya pada jarak maksimum 30Kkaki.

2. Lembar Tes
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lembar tes untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras dengan
menggunakan model PMR. Lembar tes tertulis akan peneliti berikan setelah
melakukan pembelajaran di kelas VIllc dan VIlla sebanyak dua kali

pertemuan. Lembar tes yang telah didesain oleh peneliti digunakan siswa
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untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras.

Berikut ini adalah kisi-kisi tes tertulis siswa kelas VIllc dan V1.

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Tes Tertulis

Kompetensi Dasar :

1. Menyelesaikan masalah teorema Teorema Pythagoras pada bidang datar dan

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

menyusun maodel

bentuk simbol, gambar

strategi pemecahan

matematika maupun kata-kata dari
masalah yang
diberikan.
Siswa dapat
menentukan  strategi
yang akan digunakan
dalam menyelesaikan
3. Memilih dan masalah.
mengembangkan Siswa dapat membuat

hubungan dari data

Indikator Indikator Soal Soal Tes
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Siswa dapat 1. Suatu hari Gilbert dan Doni
menuliskan apa yang merencanakan akan berlibur
1. Memahami diketahui dari masalah ke pantai. Gilbert menjemput
masalah yang diberikan. Doni untuk berangkat
Siswa dapat bersama-sama ke pantai.
menuliskan apa yang Rumah Gilbert berada di
ditanya dari masalah sebelah barat rumah Doni dan
yang diberikan. pantai yang akan mereka
Siswa dapat kunjungi terletak tepat di
menuliskan model sebelah utara rumah Doni.
2. Membuat atau matematika dalam Jarak rumah Gilbert dan Doni

adalah 15km, sedangkan jarak
rumah Doni ke pantai adalah
20km. jika kecepatan rata-rata
sepeda motor Gilbert adalah
30km/jam,
waktu yang ditempuh Gilbert,

tentukan selisih

antara  menjemput  Doni
dengan langsung berangkat ke

pantai sendirian.

. Seorang penyelam dari tim

SAR mengaitkan dirinya pada
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masalah.

yang diketahui dan
tidak diketahui.

Siswa dapat membuat
perhitungan ~ dengan
menggunakan konsep
atau rumus  yang

sesuai.

4. Menjelaskan dan
memeriksa
kebenaran

jawaban.

Siswa dapat
menginterpretasikan
atau menghubungkan
hasil perhitungan
sesuai dengan

permasalahan asal.

Siswa dapat
memeriksa kembali
hasil perhitungan
sesuai dengan langkah-

langkah penyelesaian.

tali sepanjang 25m untuk

mencari  sisa-sisa  bangkai
pesawat di dasar laut. Laut
diselami memiliki kedalaman
20m dan dasarnya rata.
Berapakah luas daerah yang
mampu dijangkau oleh

penyelam tersebut?

.-

\

>

\5)

prin) SRR O\

3. Lembar Panduan Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah

wawancara tidak terstruktur. Peneliti hanya menyediakan pertanyaan secara

garis besar dan pertanyaan penelitian tersebut dapat berkembang sesuai

dengan jawaban siswa serta apa yang mau didalami oleh peneliti sesuai

dengan kebutuhan penelitian. Berikut adalah kisi-kisi wawancara siswa :
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Lembar Panduan Wawancara Siswa

Indikator Kemampuan Indikator No Pertanyaan Wawancara
Pemecahan Masalah Butir

. Menuliskan apa 1 Apa saja yang diketahui
yang diketahui pada soal?
pada soal.

. Menuliskan apa 2 Apa saja yang ditanyakan

1. Memahami yang ditanya pada soal?
masalah pada soal.

. Dapat 3 Coba kamu ceritakan
menjelaskan kembali maksud dari soal
masalah tersebut menggunakan
tersebut kata-katamu sendiri.
menggunakan
kata-kata
sendiri.

2. Membuat atau . Menuliskan 4 Konsep matematika apa
menyusun model model yang menurut kamu dapat
matematika matematika. digunakan untuk

menyelesaikan masalah
tersebut?

. Menentukan 5 Bagaimana rencanamu
strategi yang dalam menyelesaikan
akan digunakan masalah tersebut?

3. Memilih dan dalam
mengembangkan menyelesaikan
strategi pemecahan masalah.
masalah . Mampu 6 Apakah kamu mengaitkan

membuat hubungan antar konsep

hubungan dari
data yang
diketahui dan
tidak diketahui.

dalam menyelesaikan

masalah.

41




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Melakukan 7 Apakah kamu memahami
perhitungan pekerjaan yang sudah
dengan kamu lakukan?
menggunakan
konsep atau
rumus yang
sesuai.

. Mampu 8 Dapatkah kamu
menjelaskan menjelaskan secara garis
hasil yang besar proses kamu
diperoleh sesuai menyelesaikan masalah
dengan tersebut?

4. Menjelaskan dan permasalahan 9 Apakah hasil yang
memeriksa asal. diperoleh tersebut telah
kebenaran jawaban sesuai dengan yang

diminta soal?

. Memeriksa 10 | Apakah kamu mengecek
kembali hasil kembali jawaban dari
perhitungan setiap langkah yang kamu
sesuai dengan gunakan?
langkah- 11 | Apakah penyelesaianmu
langkah ini sudah tepat?
penyelesaian. Bagaimana kamu

membuktikannya?

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan yaitu data hasil tes
tertulis, wawancara, rekaman video serta catatan lapangan hasil penelitian.
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan berdasarkan hubungan antar
rumusan masalah dengan metode pengumpulan data. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2015:337) yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik

kesimpulan / verifikasi. Berikut ini tabel teknik analisis data secara lebih rinci.
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Tabel 3.4. Teknik Analisis Data Berdasarkan Hubungan Antara Rumusan

Masalah dan Metode Pengumpulan Data

No | Rumusan Masalah Metode Pengumpulan Data

1. | Bagaimana lintasan
belajar untuk
membelajarkan materi
Teorema Pythagoras HLT, video pembelajaran, dan catatan
dengan menggunakan lapangan.

pendekatan pendekatan
PMR?

Teknik Analisis Data Penjelasan Teknik Analisis Data

Peneliti melakukan pembelajaran di
kelas VIllc dan VIl untuk setiap kelas
sebanyak 2 kali pertemuan untuk materi
Reduksi data Teorema Pythagoras dengan
menggunkan model PMR. Proses
pembelajaran akan direduksi
berdasarkan karakteristik PMR dan
disesuaikan dengan HLT yang telah

dirancang oleh peneliti.

Hasil reduksi data proses pembelajaran
pada siswa kelas VIlIc dan VIl akan
disajikan dalam bentuk topik-topik data
Penyajian data berdasarkan karakteristik PMR seperti
yang telah disebutkan dalam reduksi
data sebelumnya. Selanjutnya, kategori-
kategori data tersebut akan dianalisis
dan dibahas keterlaksanaan lintasan

belajar pada materi Teorema Pythagoras

menggunakan model PMR. Data
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dibahas

menjawab rumusan masalah penelitian.

secara  kualitatif  untuk

Penarikan kesimpulan

Data hasil analisis dan pembahasan
mengenai proses pembelajaran pada
dan VIlla akan

berdasarkan karakteristik

siswa kelas Vllic
diverifikasi
PMR, selanjutnya ditarik kesimpulan
lintasan belajar untuk membelajarkan
materi Teorema Pythagoras dengan

menggunakan model PMR.

Bagaimana kemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa pada
materi Teorema
Pythagoras setelah siswa
mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan
PMR?

Tes tertulis dan wawancara.

Teknik Analisis Data

Penjelasan Teknik Analisis Data

Reduksi data

Hasil tes tertulis siswa kelas VIlIc dan
VIlla untuk materi Teorema Pythagoras
setelah mengikuti pembelajaran dengan
model PMR akan direduksi berdasarkan
indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah menurut Chotimah (Anisah,
2015:168). Sedangkan hasil wawancara
3 siswa setelah mengikuti tes tertulis
baik pada siswa kelas VlIlIc dan Vllia
akan ditranskrip kemudian direduksi
indikator

berdasarkan pemecahan
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masalah menurut Chotimah (Anisah,
2015:168) yaitu memahami masalah,
membuat atau menyusun  model
matematika, memilih dan
mengembangkan strategi  pemecahan
masalah, menjelaskan dan memeriksa

kebenaran jawaban yang diperoleh.

Penyajian data

data hasil tes tertulis dan wawancara
siswa kelas VIlIc dan VIl akan dibuat
kategori-kategori  data  berdasarkan
indikator pemecahan masalah menurut
Chotimah (Anisah, 2015:168) seperti
yang telah disebutkan pada reduksi data
sebelumnya. Selanjutnya data tersebut
akan dianalisis dan dibahas untuk
mengetahui.  kemampuan pemecahan
masalah..siswa untuk materi Teorema

Pythagoras dengan model PMR.

Penarikan kesimpulan

Data hasil analisis dan pembahasan
mengenai  hasil tes tertulis dan
wawancara pada siswa kelas VIlic dan
VIl akan diverifikasi berdasarkan
indikator pemecahan masalah menurut
Chotimah (Anisah, 2015:168),
selanjutnya ditarik kesimpulan
mengenai  kemampuan  pemecahan
masalah siswa untuk materi Teorema
Pythagoras setelah mengikuti
pembelajaran  dengan menggunakan
model PMR.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Proses Pembelajaran Kelas Uji Coba

Lintasan belajar yang dirancang oleh peneliti dalam penelitian ini
meliputi prediksi atau dugaan terhadap proses berpikir siswa dan strategi siswa
dalam menyelesaikan soal. HLT ini dibuat untuk membelajarkan materi
tentang phytagoras. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali pertemuan di kelas
VIllc dengan jumlah siswa 20 orang. Pertemuan pertama terjadi pada hari
Rabu, tanggal 13 Februari 2019 pukul 07.30 sampai 09.30, pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 14 Februari 2019 pukul 09.45 sampai
11.05. Tujuan pembelajaran untuk pertemuan pertama yaitu (1) siswa dapat
merepresentasikan/memodelkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan teorema phytagoras dan menyelesaikanya dengan
menggunakan teorema phytagoras, (2) siswa dapat menemukan kembali
konsep teorema phytagoras, (3) siswa dapat mendeskripsikan konsep teorema
phytagoras menggunakan kalimat sendiri, (4) siswa dapat menyelesaikan
masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan tujuan pembelajaran untuk
pertemuan kedua yaitu (1) siswa dapat merepresentasikan/memodelkan suatu
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan teorema
phytagoras, (2) siswa dapat menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada
bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Selain itu lintasan belajar yang dirancang oleh peneliti juga memuat
karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik. Karakteristik PMR terdiri
dari (1) penggunaan konteks, (2) penggunaan model untuk matematisasi
progresif, (3) pemanfaatan hasil konstruksi siswa, (4) interaktivitas, (5)

keterkaitan.
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1. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama ini, peneliti menyediakan 3 konteks masalah.

Berikut kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti dan siswa pada pertemuan

pertama :

a.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu
siswa dapat merepresentasikan/memodelkan suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan phytagoras dan
menyelesaikanya dengan menggunakan teorema phytagoras dan siswa
dapat menemukan kembali konsep teorema phytagoras serta siswa
dapat mendeskripsikan konsep teorema phytagoras menggunakan
kalimat sendiri.

. Peneliti memberikan apersepsi berupa mengingatkan kembali materi
perpangkatan dan akar kuadrat bilangan.

Peneliti meminta siswa membentuk kelompok diskusi dimana setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

. Peneliti memberikan 3 masalah kontekstual kepada siswa. Masalah 1
dan 2 merupakan masalah yang berkaitan dengan phytagoras. Tujuan
diberikan masalah 1 dan 2 adalah untuk mengantarkan siswa
menemukan kembali konsep teorema phytagoras pada masalah 3.

Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan oleh peneliti.
Jika ada siswa yang mengalami kesulitan maka siswa dapat
menanyakan pada siswa lain maupun pada peneliti.

Peneliti memberikan kebebasan kepada siswa untuk memodelkan dan
menyelesaikan masalah tersebut menggunakan pengetahuan yang sudah
dimiliki siswa.

Peneliti membantu siswa yang mengalami Kkesulitan dengan
memberikan topangan berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat

memancing siswa untuk menemukan jawabannya sendiri.

. Tugas peneliti sebatas fasilitator sedangkan siswa yang aktif

mengkonstruksi masalah tersebut.
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J-

K.

Setelah siswa menyelesaikan masalah, peneliti meminta beberapa
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan jawabannya di depan
kelas sedangkan siswa lain memperhatikan.

Semua siswa berhak untuk bertanya atau menanggapi hasil presentasi
temannya.

Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran
selanjutnya peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

2. Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua ini, peneliti menyediakan 2 konteks masalah.

Kegiatan pembelajaran yang direncanakan untuk dilakukan oleh peneliti

maupun siswa pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut.

a.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
merepresentasikan atau memodelkan suatu masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan phytagoras dan siswa dapat
menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa dengan mengingatkan
kembali konsep teorema phytagoras yang telah dipelajari pada
pertemuan pertama.

Peneliti meminta siswa membentuk kelompok diskusi secara heterogen
dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa berdasarkan kelompok
pada pembelajaran pertemuan pertama.

Peneliti memberikan 3 masalah kontekstual kepada siswa, Yyaitu
masalah 4, masalah 5 dan masalah 6 yang bertujuan agar siswa dapat
menyelesaikan masalah pada bidang datar dan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dengan menerapkan teorema phytagoras.
Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
kontekstual yang diberikan oleh peneliti. Jika ada siswa yang
mengalami kesulitan maka siswa dapat bertanya pada sesama teman

maupun kepada peneliti.
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f. Peneliti memberikan kebebasan kepada siswa untuk memodelkan dan
menyelesaikan masalah tersebut menggunakan pengetahuan yang
sudah dimiliki oleh siswa.

g. Peneliti memberikan topangan kepada siswa yang mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan masalah berupa pertanyaan yang bersifat
memancing siswa untuk menemukan jawabannya sendiri.

h. Tugas siswa sebatas fasilitator, sedangkan siswa yang aktif dalam
mengkonstruksi masalah kontekstual tersebut.

I. Setelah siswa menyelesaikan masalah, peneliti meminta beberapa
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan jawabannya di depan
kelas sedangkan siswa lain memperhatikan.

j. Semua siswa berhak untuk menanggapi hasil presentasi temannya.

k. Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran,
selanjutnya peneliti bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.
Berdasarkan rencana kegiatan yang dilakukan oleh peneliti maupun

siswa yang telah diuraikan diatas, maka terdapat beberapa kegiatan atau
usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk memunculkan karakteristik PMR
sebagai berikut.
a. Penggunaan konteks
1. Pertemuan pertama
Pada pembelajaran pertemuan pertama, peneliti memberikan 3
masalah kontekstual. Masalahnya sebagai berikut.

1. Seorang pengecat akan mengecat sebuah gedung yang tingginya
4m. Untuk itu ia menggunakan tangga dan menyandarkannya
pada dinding gedung. Pengecat meletakkan kaki tangga pada
lantai yang berjarak 3m dari dinding tersebut. Berapa panjang
tangga yang digunakan oleh pengecat tersebut?

2. Terdapat empat buah titik yaitu A, B, C, dan D seperti pada
gambar. Posisi titik-titik tersebut membentuk sebuah persegi.
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A B
@ =)
@ @
D C

Seorang anak akan berlari dari titik C menuju titik A. Buatlah
lintasan tercepat atau yang paling pendek yang mungkin
dilakukan oleh anak tersebut dan berikan alasanmu!

3. Permukaan sebuah meja berbentuk persegi dengan panjang sisi
70cm. Permukaan meja tersebut dihiasi dengan taplak persegi
yang memiliki ukuran lebih kecil dari permukaan meja. Keempat
sudut taplak menyinggung sisi-sisi _permukaan meja dan
membentuk empat buah segitiga siku-siku di daerah permukaan
meja diluar taplak.

a. Hitunglah luas daerah taplak pada permukaan meja tersebut!

b. Jika sisi segitiga luar pada permukaan meja diganti dengan
huruf a dan b serta panjang sisi taplak adalah c. Buatlah
hubungan dari luasan tersebut!

Masalah 1 mengenai phytagoras, tujuannya adalah siswa diberi

pengalaman untuk menyelesaikan masalah phytagoras, dengan
maksud jika siswa bisa menyelesaikan masalah 1, harapannya siswa
bisa menyelesaikan masalah terapan seperti pada masalah 2. Tujuan
diberikan masalah 1 dan masalah 2 adalah untuk mengantarkan siswa
menemukan kembali konsep teorema phytagoras pada masalah 3.
2. Pertemuan kedua

Pada pembelajaran pertemuan kedua, peneliti memberikan 3 masalah
kontekstual untuk dieksplorasi oleh siswa. Masalah yang diberikan

sebagai berikut.

4. Suatu hari Tini terlambat pergi ke sekolah. la ingin segera
sampai ke sekolah, tetapi ia bingung cara tercepat sampai ke
sekolah. Bantulah Tini untuk menemukan lintasan tercepat
menuju sekolahnya!
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Jin Ceni
Jin. Anggur /
Jin. Delima —=— / D
Sekolah
Aot Jalan Duku /
4km
Rumah Ti / <= Jin. Jeruk
u i
1 Ji Jin
r
Jin. Melati Jin. P

Pak Ali membeli sebidang tanah seperti pada gambar dengan
harga Rp 25.000.000 Beberapa tahun kemudian, tanah
tersebut dijual dengan harga Rp 200.000/m. Dari hasil penjualan
tersebut, apakah Pak Ali mendapat keuntungan atau kerugian?
Berikan alasanmu!

A 12m

10m
D

Seorang atlet tenis mengajukan pertanyaan kepada wasit. Suara
atlet mampu didengar wasit hanya pada jarak maksimum
30kaki. Berdasarkan posisi wasit dan atlet tenis pada gambar
berikut, dapatkah wasit mendengar suara sang atlet?

‘ : R T LSRR
| - { = | -\
Y - [ | | L\
HIEYAN / (] { A \

CESY [ j{_ . - ,I. |
i /-----7-.‘.,».“—...-.,.......:-?,._.....1 b = ‘
[ A l

[ g 1o Bk
/| 1 SRR § AL By LA RSN A R
e

1 / {1}

at

)
] i
l/ |
{ I

|

12 kaki

SRR
&7 A0S Yaki\

| i J| RERRERARAE

ket. gambar:
tinggi atlet = 5 kaki
tinggi wasit = 12 kaki, jarak wasit dengan atlet = 24 kaki
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Pada masalah 4, 5 dan 6 merupakan masalah terapan yang berkaitan
dengan phytagoras. Diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah
4 seperti pada masalah 2. Masalah 4, 5 dan 6 bertujuan untuk melatih
siswa dalam menerapkan konsep phytagoras dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
b. Penggunaan model dan kontribusi siswa

Berdasarkan masalah yang diberikan peneliti untuk dieksplorasi oleh

siswa pada pertemuan pertama dan kedua, ada beberapa model

matematika dan kontribusi siswa yang muncul sebagai berikut.

1. Pekerjaan siswa kelompok 1 (K1)

Masalah 1

8 0= a® 4 ¥
7 -
d"g =3 aq
Am
= a+1b
C = Jas
C:- s

-‘Jﬂ.d'a f"ﬁfyaﬁﬂ Lorﬁﬂﬂﬂjﬂ sm

Gambar 4.1. Pekerjaan siswa K1 untuk masalah 1

Dari hasil pekerjaan siswa pada K1, siswa terlebih dahulu
merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-siku.
Siswa menuliskan panjang sisi alas segitiga siku-siku 3m dan panjang

sisi tegak dengan 4m.

A\’

3m
Hal ini berarti siswa beranggapan bahwa sisi alas tersebut merupakan
representasi dari jarak antara kaki tangga dan lantai, sisi tegak
segitiga siku-siku sebagai jarak antara lantai dan tinggi gedung.
Selanjutnya siswa membuat model matematika dengan menerapkan

teorema phytagoras.

= a® sl
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Proses berpikir siswa terlihat ketika siswa memasukan nilai yang
memenuhi  model matematika yang dibuatnya. Kelompok
memisalkan jarak antara kaki tangga dan lantai dengan huruf a dan

jarak antara lantai dan tinggi gedung dengan huruf b dan c sebagai

panjang tangga.
C*= o2 4 o’
= 33 i ql

Selanjutnya siswa menghitung panjang tangga dengan menggunakan

cara berikut

C’- a w2

= a®

:3:4-‘41

= B+ 16
C:\FE
C - S

Siswa mengembalikan jawaban yang diperoleh ke bentuk soal dengan

menuliskan pernyataan berikut.

Jadi, panjang tanid

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh
K1 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :
1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-

siku.
2. Membuat model matematika dalam bentuk phytagoras.

3. Mencari nilai variabel c.
4. Mengembalikan jawaban yang diperoleh ke bentuk soal.
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Masalah 2
A Sy . e okt
=g'4 s
ZoLoel T A4S, yze 03
- Bo = .S.J2
Y c
Jalur  kercepat adalan C-Az sJam

Jika melewaky kK € -8 - A Sm + 5m = Om

N

Gambar 4.2. Pekerjaan siswa K1 untuk masalah 2

Dari hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu merepresentasikan
masalah dalam bentuk gambar. Siswa menghubungkan sebuah garis
untuk duah buah titik yaitu AB, BC, CD, DA, dan CA. Selanjutnya

siswa memisalkan jarak AB = BC = 5m.

Siswa membuat model matematika dengan menuliskan rumus
phytagoras.

¢tz ot 4 b?

Proses berpikir siswa terlihat ketika siswa memasukan nilai yang
memenuhi  model  matematika yang dibuatnya. Kelompok
memisalkan huruf a dengan jarak titik AB, huruf b dengan jarak titik
BC dan huruf ¢ dengan jarak CA.

EN

¢ o 4 bt

g‘+5’

nmon

Selanjutnya siswa menghitung panjang lintasan CA sebagai berikut.

ct = ot 4-bt
=gty s
< 25 4 7S c__m.ﬁ
= Eo = S\J?
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Siswa mengembalikan jawaban yang diperoleh ke bentuk soal dengan

menuliskan pernyataan berikut.

Jalur  kercepat  adalahn . C-Az &JTm

Jika ™Me\ewWary kiK€ -8B - A Sm + 65m = Om

N

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh
K1 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk phytagoras.

3. Mencari nilai variabel c.
4

Mengembalikan jawaban yang diperoleh ke bentuk soal.

Masalah 3
h“';;:“" N Lz2= 3 8 ’\ﬁ . 3(,6?
g B e ji‘f.};;g z ‘];Lfﬂﬁr
N\ = gal
A |8 50 - 354
Cyw@so__
C:f2s-Jz L : TOK 0
= 49090
Ly - LZ = 4.900 - 38492
2 43682
Luas tdur)(.k s Ka'S S A )&i ¢
2
70. 20 = W R3S
=9
4960 \ 850

3010

2
SN a+b) = F* &
e cxe = Caxdl T
N A g%e’ (_3: a“ -{(A‘O*‘Qb’* b)—lab
A ,fL‘A c*: a*+ 2 ab t+ b* - 2ab
A v cr: a*+ b
Gambar 4.3. Pekerjaan siswa K1 untuk masalah 3
Dari hasil pekerjaan siswa, untuk nomor 3a siswa terlebih dahulu
merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.
e

i

e
W =

@
Setelah merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar, peneliti

bertanya kepada siswa, "Bagaimana rencana kalian dalam
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menghitung luas taplak?", siswa menjawab "untuk menghitung luas
taplak maka luas permukaan meja dikurangi dengan luas bangun
didalamnya.” Dalam penyelesaiannya siswa menuliskan sebagai
berikut.

Jm:;;tv;m e 2= 2 S ’\)(z 5 3< f\ﬁ
3 2 2 (x ‘332
; . PS¢ - ans",, 925 - ‘)1?«\;;_1—
\/ \§ 50 e SIER

Cy \?}:EF .

Co 52 L : T0%70

o - 4900
Ly - Lz = 4. 90¢ 35452

[ & ¢
) a

» 436

Ketika peneliti berkunjung ke K1 dan melihat proses penyelesaian

untuk memperoleh luas taplak yang dilakukan siswa belum tepat dan

terdapat kekeliruan maka peneliti bertanya kepada siswa,

Peneliti : "L2 itu apa?"

Siswa : "L2 adalah bangun persegi kecil didalam permukaan meja"

Peneliti : "kalau dari soal itu bangun persegi kecil didalam
permukaan meja merupakan apa?

Siswa : "taplak kak"

Peneliti : "loh, bukankah luas taplak itu yang mau kita hitung? Coba
kamu perhatikan kembali gambar yang sudah dibuat
sebelumnya, bangun apa saja yang terbentuk?"

Siswa : "1 persegi besar, 1 persegi kecil dan 4 segitiga siku-siku"

Peneliti : "Nah kalau begitu, untuk memperoleh luasan taplak
caranya bagaimana?"

Siswa kemudian memperbaiki dan berusaha menyelesaikan masalah.

Siswa menuliskan,
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luas  telapak .5 - 4 /\’%f
0. 2 = W )\ﬁf‘
2
4.960 \3f0
3010

. 2
; - »
— "‘1 —_— (Q+\°3(a+‘o3) % *

c*: qr4 20ab t b*~ 2ab

c*r: art+hbr
Dengan menggunakan ide sebelumnya, siswa membuat model

nomor 3a dengan menuliskan

Luas tl:hlf}t.l-ﬂ. 33 = q ‘x‘i ¢
n T .

Proses berpikir siswa terkait dengan model yang dibuat yaitu
luas taplak = luas persegi — (4xluas segitiga siku-siku). Selanjutnya
siswa menghitung luas daerah taplak dengan melakukan operasi

aljabar sebagai berikut.

Luas tx\u{mk' §-8 = /\)K(‘
0. 20 = M. ;&;—/(f?
2
4960 \J50
3010

[ 8 4 M Pl |

Pada nomor 3b, siswa kembali merepresentasikan masalah dalam
bentuk gambar dan menggantikan nilai yang diketahui dengan huruf
a, b, dan c sesuai dengan maksud dari soal.

: -
: F-\(/afﬁ‘j
A
t

Untuk membuat model matematika pada masalah 3b, K1
menerapkan model dari masalah 3a yaitu

Sehingga model yang dibuat siswa pada masalah 3b adalah

3010 a®
W) (a+k) = '1“
C_XC : ;(0.+_~)(. v kRl ol E
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Siswa menuliskan model matematika yaitu ¢ X ¢ = (a + b)(a +

b) _ 4><2a.b

Dengan menggunakan model tersebut, siswa kemudian membuat
hubungan dari luasan dengan melakukan operasi aljabar sebagai
berikut.

3010

5

2
gRe Ca+l) (atk) = ol
= gt fabtab4 b*- 2ap

c*: a4+ 20b t b*~ 2ab
c*: a*tb?

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K1 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat.

4

. Mencari hubungan dari luasan yang terbentuk.

Masalah 4

Jawaban :

2

msakand Rumah - Sekolah = VJalan agel & o dusn
2
V& 5 2

6 + @
e 5
S

I melatt
Jadl  Jabiw copot wnelewott I\ el diboanding
MQ\Q\U\ \)\ Q?Q(

I

h

Gambar 4.4. Pekerjaan siswa K1 untuk masalah 4

Dari hasil pekerjaan siswa, siswa sudah dapat membuat model
matematika dari masalah 4 dalam bentuk persamaan matematis
dengan menerapkan konsep teorema phytagoras. Proses berpikir K1,
lintasan tercepat dari rumah langsung menuju sekolah tidak lain

adalah melalui jalan melati, ditulis siswa sebagai berikut,
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Jawaban : a 3
m\xq\\(qﬁ_{ RU“’\Q‘\ N S\Qko\ah = da\q—(\‘_/(_}—?f.‘ “ \““ Q,\'Uk

Setelah membuat model matematika, siswa kesulitan menyelesaikan
model yang telah dibuatnya sehingga peneliti memberikan topangan
berupa pertanyaan yaitu agar persamaan tersebut dapat diselesaikan
maka apa yang harus diketahui terlebih dahulu?, siswa menyatakan
bahwa untuk menyelesaikan model tersebut maka harus diketahui
jarak atau panjang lintasan jalan melati dan jalan jeruk sampai ke
sekolah. Peneliti kemudian memberikan topangan lanjutan yaitu
coba kamu misalkan lintasan tersebut dengan sebuah bilangan
namun_tetap memperhatikan bentuk dena secara keseluruhan dan
jarak lain yang diketahui sebelumnya. Dalam penjelasannya, siswa
menemukan bahwa dena tersebut berbentuk persegi sehingga
panjang lintasan jalan Apel 4km. Siswa kemudian memisalkan
panjang lintasan dari jalan jeruk ke sekolah 3km. Penyelesaian siswa

sebagai berikut

Jawaban : 3
mealkans Rumah - Sekolah = m
=6 + @
. 25
= V3
= S melatt N
Siswa kemudian membuat kesimpulan dengan menuliskan

pernyataan berikut:
= S melat!
Jadi  lebw copot wmelewatt I\ &
mela\vyy \3\ apel.

diloanding

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K1 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menerapkan teorema phytagoras.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat.
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3. Menarik kesimpulan mengenai lintasan tercepat yang dapat dilalui

dari rumah menuju ke sekolah.

Masalah 5
N __12m B
o = cv - \L
[ = o — €
i =g oo 3 C
G4
Jex =}
I t
L £=F: 2 o %
= \2 xD = (=128
LN = ok = A X\Qlﬂ
2 i
=
= 249

96 + 224 = |20

H) = 4aoo0 .00 x 20
= 24 . 000 - 0600
1
" = T L =
2 000 . 000 — 2 .000.000

= \. 002 @00 -
Gambar 4.5. Pekerjaan siswa K1 untuk masalah 5
Berdasarkan hasil pekerjaan ‘siswa K1, siswa terlebih dahulu
menghubungkan sebuah garis putus-putus dari titik C ke titik E
sehingga terbentuk bangun jajar genjang dan segitiga siku-siku.
Siswa kesulitan menuju langkah selanjutnya karena tidak semua sisi
bangun diketahui. Peneliti memberikan topangan dengan bertanya,
"Bagaimana rencana kalian untuk menyelesaikan masalah ini?, siswa
menjelaskan bahwa untuk mengetahui untung atau ruginya harga
penjualan maka perlu dihitung luasan tanah seluruhnya namun siswa
kesulitan karena tidak semua panjang sisi diketahui. Peneliti
memberikan topangan lanjutan yaitu "coba kamu misalkan panjang
sisi bangun yang belum diketahui tersebut dengan sebuah bilangan.
Siswa memisalkan panjang sisi CE 6m, EF 6m, sisi DE 8m, dan
tinggi jajar genjang 8m. Pada bangun segitiga siku-siku, siswa
memisalkan sisi tegak dengan huruf a, sisi alas dengan huruf b, dan

sisi miring dengan huruf c. Siswa membuat model matematika
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menggunakan persamamaan matematis dalam bentuk simbol. Ada 4
model yang dibuat siswa yaitu sebagai berikut :

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4

- :
&=~k |LETE axE LA = Oi,t R = W.owal- ™

Model 1 digunakan siswa untuk mencari nilai dari sisi tegak segitiga

siku-siku. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

- \vo - 36
- 64
- AJigg = 8

Model 2 digunakan untuk menghutung luasan bangun jajar genjang.
Siswa memisalkan luas jajar genmjang dengan ¢ <~. Proses
penyelesaian siswa sebagai berikut.

a x k&
\2 D = o6

N

L sk

[h

Model 3 digunakan siswa untuk menghitung luasan bangun segitiga
siku-siku. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

LA = 9 = x>0
= el
= B4
Untuk mengetahui luasan tanah seluruhnya, siswa menjumlahkan
luas jajar genjang dan luas segitiga siku-siku. Siswa menuliskan

96 + 24 = |20

Selanjutnya siswa menghitung harga penjualan tanah. Siswa
memisalkan harga penjualan tanah dengan huruf HJ, siswa
menuliskan sebagai berikut.

H) = 4oo.coco = 20
= 24 . 000 - 600

Setelah menemukan harga penjualan tanah sebesar Rp.24.000.000,
proses berpikir siswa terjadi. Siswa kemudian membandingkan harga
penjualan dengan harga pembelian tanah sebelumnya sehingga siswa

dapat menarik kesimpulan bahwa penjualan tanah tersebut

61



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

mengalami kerugian yang dimisalkan dengan huruf R dan
dituangkan dalam model 4 yaitu . Proses penyelesaian siswa untuk
menghitung besarnya kerugian adalah sebagai berikut.

R = W .awal — ¥
= 2 .000-000 -— 24 .O00 -0

= |. 000 . ©00-

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K1 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung salah
satu panjang sisi segitiga siku-siku, menghitung luas bangun jajar
genjang, menghitung luas bangun segitiga siku-siku dan
menghitung besarnya kerugian dari harga penjualan tanah.

3. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

2. Pekerjaan Siswa Kelompok 2 (K2)
Masalah 1
Diket - tnag Jebng 4
Juron,  dan WO\ 2m
Ot - Pangong tongge  yg  di gunaien
Job ¢t . i .
‘3 rA
P2 % Xk
s 14
C V3R
-

Gambar 4.6. Pekerjaan siswa K2 untuk masalah 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan.
Siswa menuliskan yang diketahui adalah tinggi gedung 4m dan jarak

dengan tangga 3m, yang ditanya panjang tangga yang digunakan.
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Diket - kg Jedong 4
Joral dan gy 30

Ot - Pamjong tangge vy di gunaken
Siswa sudah dapat membuat model matematika dari masalah 1 dalam
bentuk persamaan matematis dengan menerapkan teorema
phytagoras. Siswa menuliskan
ct - dry’
Setelah membuat model, proses berpikir siswa terjadi dimana siswa
merepresentasikan jarak lantai dengan kaki tangga dengan huruf a,
tinggi gedung dengan huruf b dan panjang tangga dengan huruf c, hal
ini terlihat ketika siswa memasukan nilai untuk model yang telah
dibuat. Yang ditulis siswa sebagai berikut.
ct . dy

. %1 v %')_
Siswa kemudian mencari nilai ¢ yang merupakan representasi dari
panjang tangga dan memperoleh hasil 5m. Proses penyelesaian siswa
sebagai berikut.
C?* « oy

" ?)z N Jés)'L

- B

P S
NS X

£ B
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K2 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :
1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis.
2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung nilai ¢

yang merupakan representasi dari panjang tangga.

3. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 2
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Gambar 4.7. Pekerjaan siswa K2 untuk masalah 2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan.
Siswa menuliskan yang diketahui adalah ¢ menuju titik a, yang
ditanya jarak tercepat.

Dikexs ¢ Mengy Wt A

D= dorak  vercepat L

Siswa menggambarkan kembali empat titik ABCD sesuai masalah
dan selanjutnya menghubungkan titik AD, AC, dan CD dengan
sebuah garis lurus serta titik AB, BC dengan garis putus-putus. Siswa
juga memisalkan sisi CD dengan huruf a, sisi AD dengan huruf b,
dan sisi AC dengan huruf c, serta panjang sisinya BC 5m. Berikut

hasil representasi siswa.
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D* al &
Siswa sudah dapat membuat model matematika dari masalah 2 dalam
bentuk persamaan matematis dengan menerapkan teorema

phytagoras. Siswa menuliskan

* 2
C_a’— C\. *bl

Siswa kemudian mencari nilai dari ¢ dan memperoleh nilai ¢ = 5v/2.
Hasil penyelesaian siswa sebagai berikut.
2otk %
C = "
> E'L ~\ S
-5 X3
%
B EY NER
.5.V2
Siswa kemudian membandingkan panjang lintasan ¢ yang diperoleh

sebelumnya dengan panjang lintasan ab. Siswa menuliskan,
a kb = 10

Dari dua hasil lintasan yang diperoleh, siswa kemudian menarik
kesimpulan bahwa lintasan tercepat adalah dari titik C langsung
menuju titik A dibandingkan titik C-D-A. Jawaban siswa sebagai
berikut.

Aodi \ebin cepal ey
datt C-D-A \&bihayh.

aah & dart C R A.
cament  oldl

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K2 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :
1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis.
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3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung nilai c.
4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 3
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Gambar 4.8. Pekerjaan siswa K2 untuk masalah 3

Dari hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan. Siswa
menuliskan yang diketahui yaitu panjang sisi meja 70cm dan di
dalam atau di permukaan meja terdapat taplak, yang ditanyakan yaitu
luas taplak dan hubungan dari luasan.

M- Panjaog (Mg TOUN
Dk D‘S(\:\\gqm /‘,Q‘.mu\wﬁ\“ Qo \erdapot e ak -

Dt~ o Luas xagak

5
o . Humanoar anrt luecah

Siswa merepresentasikan masalah tersebut dalam bentuk gambar.

Siswa juga memberikan nilai yang sesuai dengan masalah 3b yaitu
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sisi luar segitiga pada permukaan meja dengan huruf a dan b serta
panjang sisi taplak dengan huruf c. Berikut hasil representasi siswa :

wow

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa sudah dapat membuat
model matematika menggunakan persamaan matematis dalam bentuk
kata-kata. Ada dua model yang dibuat siswa, model yang dibuat
sebagai berikut.

Model 1 Model 2

\ Agplok : ‘?&((T\de(m MQiC\ - L (egtig0 SP()\U(}“ *t\\

L kaplah « Vertniad me)l ‘iLL

Model yang pertama digunakan siswa untuk menghitung luas taplak
sedangkan model yang kedua digunakan siswa untuk mencari
hubungan dari luasan bangun diatas. Proses berpikir terjadi ketika
siswa akan menyelesaikan model untuk menghitung luasan taplak,
siswa membagi setiap sisi permukaan meja menjadi dua bagian yaitu

35cm dan 35cm. proses siswa menyelesaikan model sebagai berikut.
L 0 B LCQq\k\gQ'
\ Aoflak : permukdan  wej : - 'S )

. BNy (s e39) ~ Lakes :
_24%o0
- 3 * 7106 - "
- 14°%0
4.900
2450

Dalam menyelesaikan model yang kedua, siswa menerapkan nilai
yang sesuai dengan maksud dari soal yaitu permukaan meja diganti
dengan huruf a dan b serta panjang sisi taplak dengan c. selanjutnya
siswa melakukan operasi aljabar dan menemukan hubungan dari
luasan tersebut vyaitu c? = a®? + b2. Proses penyelesaian siswa

sebagai berikut :
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\ OULK)
L kaplak = Ragdpad  go - iLL 5e0\19
~(a Ab) « €Q Ab) \L*q +bo xﬁ(

v 40 v oo E A ) \7’10\7
Q_O\\O *\0 = Q,Q\O

cxc

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K2 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan kata-kata.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

3. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 4

D sekolab

a 2EM

V% g,

Famalh Lini bl
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o B2 ,\q’l
9 4\6
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Gip = 3 EMA At
=2 ken

mengy jolon ok \alu ke cedah, dagy
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Gambar 4.9. Pekerjaan siswa K2 untuk masalah 4
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu
merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar. Siswa memisalkan
jalan apel dengan huruf a dan panjang lintasannya 4km, jalan jeruk
hingga sekolah dengan huruf b dan panjang lintasan 3km, serta jalan

melati dengan huruf c. Berikut hasil representasi siswa :

)
[ \sexclad
i
o} ‘o\_\ }
N &
N
axl L
g Pak
Rumah Liny b qkm

Siswa membuat model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menggunakan simbol. Dalam menuliskan model,
siswa menerapkan teorema phytagoras. Yang ditulis siswa adalah
cta¥Ab’ |

Siswa kemudian menyelesaikan model yang dibuat untuk mencari
nilai ¢ yang merupakan representasi dari lintasan jalan melati.
Dengan menggunakan operasi aljabar, siswa menemukan bahwa
panjang lintasan jalan melati adalah 5km. berikut hasil pekerjaan

siswa.

ciat Ab?
» 3'1 —\41'1
sq 4\b

=S

C Nig
e S\:M

Selanjutnya siswa membuat perbandingan dengan menghitung
panjang lintasan jika melalui jalan apel dan jalan jeruk. Proses

penyelesaian siswa sebagai berikut.

C‘*\’):E\(m‘\qkm

e 15
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Siswa menarik kesimpulan bahwa lintasan tercepat dari rumah
menuju sekolah adalah melalui jalan melati dari pada melalui jalan
apel dan jalan jeruk. Jawaban siswa sebagai berikut.

“oln  mdeki \oW ke o, dag
)

fre jalar

: ju
Yodi Wbih cepnt dari rumah Wn yeod

% ok Menuju  cekolah
_ y
raman  Aini Wenud loan 2

podo Ao

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K2 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari lintasan
tercepat dari rumah Tini menuju sekolah.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 5
ql__ & LA+ LD’&DO*H
=00 -¢" g4 m
':‘Z: ke 29 X 200-000
a1 = 16800-000
25000 | 000
La*l .a-% \6- 00 , 000
2 ) 8400 .000 S «bear
=\ .gexb Aofi Tak PN Mendapat Lk e
724 e 200- 600 ,00.
\,D-:‘"\::\ em
- 6O M

Gambar 4.10. Pekerjaan siswa K2 untuk masalah 5
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa menggambarkan kembali
bangun yang ada pada masalah 5. Siswa menghubungkan garis putus-
putus pada titik AE dan CE, kemudian siswa memisalkan panjang AE
5m, CE 6m. Siswa juga memisalkan sisi DE dengan huruf a, CD
dengan huruf b dan CE dengan huruf c. Yang digambar siswa sebagai
berikut.

Siswa sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
persamaan matematis dalam bentuk simbol. Ada tiga model yang
ditulis siswa, model tersebut sebagai berikut.
Model 1 Model 2 Model 3

qlzb')“_(:ll LA:l a-t \,D'-a‘x.\;

Model 1 digunakan siswa untuk mencari panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku yaitu DE yang dimisalkan siswa dengan huruf a.
Siswa menuliskan model tersebut dengan menerapkan phytagoras
yaitu a? = b%? — ¢?. Dengan model tersebut, siswa menggantikan
nilai yang sesuai untuk b dan c¢ yaitu 10 dan 6 sehingga ketika
dimasukkan kedalam model menjadi a? = 102 — 62. Selanjutnya
siswa menghitung hasil perpangkatan dari 10% dan 62 dan
memperoleh hasil 10?2 = 100, 62 = 36 dan hasil pengurangan kedua
bilangan tersebut adalah a? = 64. Dengan menyederhanakan a? pada
ruas Kiri dan 64 pada ruas kanan maka diperoleh nilai a = 8m.

Berikut proses penyelesaian siswa.
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o b
2 0=k
=100 - 3(
- (9
a=\0ed:8

1

Model yang kedua digunakan siswa untuk menghitung luasan bangun

segitiga. Siswa memisalkan luas segitiga dengan menuliskan dan
R . . 1 . .
menuliskan rumus luas segitiga yaitu S-a.t . Siswa kemudian

menggantikan nilai yang sesuai untuk model tersebut yaitu a =
8 dan t = 6. Langkah selanjutnya siswa menyederhanakan 8 dan %2
menjadi 4 kemudian dikali dengan 6 sehingga diperoleh hasil luas
segitiga 24m?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

Lasd «8-%

=

2

=) o fenb

S

.24

Model yang ketiga digunakan siswa untuk menghitung luasan
bangun jajar genjang. Siswa memisalkan luas jajar genjang dengan
menuliskan L 47 dan menuliskan rumus luas jajar genjang sebagai
a.t. Langkah selanjutnya siswa menggantikan
a dengan 12 dan t dengan 5. Perkalian kedua bilangan tersebut

memperoleh nilai 60m. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

. axt
L7 AXL

- O M
Langkah selanjutnya siswa menjumlahkan luasan bangun segitiga
siku-siku dan luasan bangun jajar genjang. Siswa menuliskan sebagai
berikut.

L Wi~ 6098
Sg4m

Siswa kemudian menghitung besarnya harga penjualan tanah dengan

cara mengalikan luasan tanah seluruhnya dengan harga jual per
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meter. Siswa memperoleh besarnya harga penjualan tanah
Rp16.800.000 Siswa menuliskan sebagai berikut.

L9 X 200-000

= 16b800-000

Untuk mengetahui penjualan tanah mengalami keuntungan atau
kerugian, siswa membandingkan harga pembelian dan harga
penjualan dengan cara mengurangkan keduanya sehingga iswa
menemukan selisih Rp18.200.000 dari harga pembelian.

Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

257006 000

\6. 900 , 000 o

Tt 400 <000

Berdasarkan proses penyelesaian diatas, siswa menarik kesimpulan
bahwa Pak Ali mengalami kerugian dari hasil penjualan tanah sebesar

Rp18.200.000. Siswa menuliskan sebagai berikut.

[a- 200 -000
SR at  kerugian , \eruglaniye e
) hodi Vo BN mendaf

g \® 200 600 ,00.
|

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K2 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan kembali bangun dan menghubungkan garis
putus-putus pada titik AE dan CE, kemudian siswa memisalkan
panjang AE 5m, CE 6m. Memisalkan sisi DE dengan huruf a, CD
dengan huruf b dan CE dengan huruf c.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari besar
luasan tanah seluruhnya dan membandingkan harga penjualan
dengan harga pembelian.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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3. Pekerjaan Siswa Kelompok 3 (K3)

Masalah 1
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Gambar 4.11. Pekerjaan siswa K3 untuk masalah 1
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan.
Proses berpikir terjadi ketika siswa menuliskan yang diketahui tinggi
4m, alas 3m. Tinggi yang dimaksud siswa merupakan tinggi gedung
dan alas merupakan jarak kaki tangga pada lantai. Yang ditulis siswa
sebagai berikut.

Di: bingai - A m
Als . 2 p,
Dit = Ss¢ micing 7
Siswa kemudian merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar
segitiga siku-siku dan menamai sisi miring dengan huruf a, sisi tegak
dengan huruf b serta sisi alas dengan huruf c. Berikut hasil

representasi siswa.

€ 3m
Siswa membuat model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menggunakan simbol. Model yang dibuat siswa

sebagai berikut.
o e o é,L»( ™

Selanjutnya siswa menyelesaikan model yang telah dibuatnya yaitu

mencari nilai a dengan menerapkan phytagoras. Siswa menggantikan
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b dengan bilangan 4 dan c dengan bilangan 3. Dengan menyelesaikan
operasi perpangkatan dan selanjutnya penjumlahan, siswa
memperoleh  nilai a? =25. Langkah selanjutnya siswa
menyederhanakan a? di ruas kanan dan 25 di ruas kiri maka

diperoleh a = 5. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

h il él_{ <>
= B4 g
=t + g

at = s

o = S

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K3 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku dan memberi nama sisi miring dengan huruf a, sisi tegak
dengan huruf b, dan sisi alas dengan huruf c.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai a
dengan menerapkan phytagoras.

4. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Gambar 4.12. Pekerjaan siswa K3 untuk masalah 2
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
yang diketahui dan ditanya dari masalah yang diberikan. Siswa
menuliskan yang diketahui adalah seorang anak yang akan berlari
dari titik C menuju titik A sedangkan yang ditanya adalah lintasan
yang paling cepat. Yang ditulis siswa sebagai berikut.

Dilk> fectany tnal tlean beylos, doud A

Menufa fofic 4.

ISR Lnﬁa«jm, Yo § Pding Ceft '7

Siswa kemudian menggambarkan kembali titik-titik yang diketahui
dan menghubungkan garis putus-putus pada titik AB dan BC serta
garis anak panah pada titik AC, CD, dan AD. Siswa juga memisalkan
lintasan AC dengan huruf a, lintasan CD dengan huruf b , lintasan
AD dengan huruf ¢ serta panjang lintasan AD = CD = 20cm. Yang

digambarkan siswa sebagai berikut.

Juwal oyt - - - F
f
ww a 1
C [
. H
1) Z
b 10Cm

Siswa sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
persamaan matematis dalam bentuk simbol. Model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

R

Setelah membuat model matematika, siswa menyelesaikan model
yaitu mencari nilai a tersebut dengan menerapkan phytagoras. Dalam
menyelesaikan model, siswa menggantikan b dengan bilangan 20 dan
¢ dengan 20 sehingga menjadi a? = 202 + 202 = 400 + 400 = 800.
Proses berpikir siswa terjadi dimana siswa menyederhanakan a? di

ruas Kiri dan 800 di ruas kanan sehingga pada ruas Kiri a? menjadi a

dan 800 menjadi v/800. Siswa kemudian menjabarkan /800 menjadi
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v/400 x +/2 dan memperoleh nilai = 202 . Proses penyelesaian
siswa sebagai berikut.

“;_’Lzélfcl

o = 20t £ 200

a* ; 48°:o+ L

w =U_§Z;

a =4ges o
220 VT

Siswa kemudian menghitung lintasan yang lain yaitu dari titik C

menuju titik A melalui titik D. Proses penyelesaian siswa sebagai
berikut.

WMelatu; ol = Loin ik ey
{dom

Proses berpikir siswa terjadi yaitu dengan membandingkan lintasan

\! "

titik C menuju titik A yang diperoleh dengan nilai a = 20v/2m dan
lintasan dari titik C ke titik A melalui titik D 40m, sehingga siswa
menarik kesimpulan bahwa lintasan tercepat adalah melalui titik C

langsung menuju titik A.

Jod [ebil. copf Monms ¢ lea.

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K3 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan kembali titik-titik yang diketahui dan
menghubungkan garis putus-putus pada titik AB dan BC serta
garis anak panah pada titik AC, CD, dan AD. Siswa juga
memisalkan lintasan AC dengan huruf a, lintasan CD dengan
huruf b, lintasan AD dengan huruf ¢ serta panjang lintasan
AD =CD = 20cm.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis

dengan menggunakan simbol.
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3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai a
dengan menerapkan phytagoras.

4. Mencari lintasan lain yaitu lintasan dari titik C menuju titik A
melalui titik D.

5. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Gambar 4.13. Pekerjaan siswa K3 untuk masalah 3
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Dari hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
diketahui panjang sisi 70cm dan ditanya luas daerah taplak pada
permukaan meja dan sisi segitiga luar pada permukaan meja diganti
dengan huruf a dan b serta panjang sisi taplak dengan huruf c. Yang
ditulis siswa sebagai berikut.
L /”"5%‘3 $sy = Foum
Dit o, Lues deecal feplal pede Peomikass peun
bLqu¢thwa/h&.ﬁwm¢~% ﬁgw

Sés: ;Luf/c-i dd-t c.

Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar. Siswa
membagi panjang sisi permukaan meja menjadi dua bagian yaitu
35cm dan 35cm. Gambar yang dibuat siswa sebagai berikut.

2y 3

Y

?()SS

Ketika peneliti- berkeliling dan- mengunjungi K3 untuk melihat
penyelesaiannya, siswa menuliskan penyelesaian masalah 3a sebagai
berikut.

de @ =b7 4 on s meja = 7o ¥ 26
> 257 pagt = AdO0
mf l2@s ¥ lZ2% Luas Seyrod = A -
0 ad4gse T wE
Wl = 25 rzs5
luas tagplak - 4900 -24r0 F 228
= 2480 &
5 £132;5 >4
: 2456

Ketika melihat penyelesaian tersebut, peneliti bertanya kepada siswa
yaitu, “coba kalian jelaskan proses penyelesaian untuk masalah
nomor 3a tersebut,” siswa menjawab, “awalnya kami menggunakan
teorema phytagoras untuk menghitung luasan taplak, namun ketika
melihat pekerjaan teman lainnya maka kami merubah strategi yaitu
menghitung luas permukaan meja terlebih dahulu kemudian
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dikurangi dengan luas segitiga.” Berdasarkan hasil pekerjaan siswa,
siswa membuat model matematika dengan menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol dan kata-kata. Ada 4 model

matematika yang dibuat siswa sebagai berikut.

Model 1 s mefas 7o « 20

Model 2 Luas Seyrtgd = A » €

-

A

Model 3 luas aplak - 4900 - 2410

MOde|4 ‘ltk"'j )-a—f’“—(‘. s e Ptﬂ»uia-z,, M&ju _ (4,‘ [ weg \/m_]),
e —

/ -

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung luas permukaan meja.
Proses berpikir siswa, karena permukaan meja tersebut berbrntuk
persegi maka untuk menghitung luas digunkan rumus sisi X sisi
sehingga pada model 1 siswa langsung mengganti nilainya tanpa
menuliskan terlebih dahulu rumus luas persegi. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.

.

s mefa =70 « 20
= 4900

Model 2 digunkan siswa untuk menghitung luas segitiga siku-siku.
Siswa menuliskan rumus segitiga siku-siku sebagai aTXt Selanjutnya

siswa menyelesaikan model dengan cara mensubtitusi bilangan 35
kedalam huruf a dan t serta menyelesaikannya. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.

Luas Seyrtiga = a > €
k.

= Rl ey
= 1225

2
= @l T ¥4
2 2456

Untuk memperoleh luasan taplak, siswa mengurangkan luas
permukaan meja dengan luas segitiga (model 3). Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.

80



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

luas taplak = 4900 - 240
= 2450

Dalam menyelesaikan masalah 3b, siswa terlebih  dahulu
menggambar kembali bangun yang telah dibuat sebelumnya serta
mengganti sisi permukaan luar pada permukaan meja dengan huruf a

dan b serta panjang sisi taplak dengan huruf c. Berikut gambar yang

dibuat siswa.
0,—
vl 17
bl ¢ o
g b

Model 4 digunakan siswa untuk mencari hubungan antara luasan.

Siswa menuliskan model 4 sebagai luas taplak=luas permukaan meja

alasxtinggi

— (4% ). Langkah kedua siswa menuliskan rumus luas

permukaan meja yaitu sisi X sisi kedalam model, sehingga bentuk

tersebut menjadi

- g 2
(5x5)  ~ (ax s, § s o
—]
£ igapiig g / 2

Selanjutnya siswa mensubtitusikan nilai a, b dan ¢ kedalam model.
Dengan melakukan operasi aljabar, siswa menemukan hubungan
luasan tersebut yaitu c? = a?+ b%. Berikut proses penyelesaian

siswa.

bolues foplk ~ Lows  petmusboas pi, _ {4;‘ (sz/fw,)

. & = (5" §) = (g wdes .
"y b : \”{““‘U'
= CWFL atll - =
w b v &
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= { e Yoetongy ~ U _téi)
"z oty ad yab 44> 2 axd
65 ™ ek $ET — b
R Y
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K3 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :
1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.
2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dalam bentuk simbol dan kata-kata.
3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luas
daerah taplak dan menemukan hubungan luasan.

4. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 4
on
Jawaban : ) o
T o ar
QA &S
&
\ | et ¢ e

C

W i A A ke
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q‘L 3 L{ L L %L
at= 16 b9
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u >S5
( L € ah SR EER
L[lmq\z\- Celeol > )\\’L Qe -'Sm ke)l\)\‘ T
=] "
Aa[ak
tar A
/\9\2\ (ebih copat  Meerp  Cel?
Jn;\ eral é“‘&lh w 2lai z < en -

Gambar 4.14. Pekerjaan siswa K3 untuk masalah 4
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa merepresentasikan masalah
dalam bentuk gambar segitiga siku-siku. Siswa memisalkan jalan
melati dengan huruf a, jalan apel dengan huruf b dengan panjang
lintasan 4km, jalan jeruk dengan huruf ¢ dengan panjang lintasan

3km. gambar yang dibuat siswa sebagai berikut.

o
Jawaban : Vo
6k

1 .
O
L/

‘<\ N ia)
& pgene (37

P [
o Ara (4 ke

5,

Siswa sudah dapat membuat model matematika dari masalah 4

P
Ay

dengan menerapkan teorema phytagoras. Siswa menuliskan sebagai
berikut.

'S A T

Setelah membuat model, siswa mensubtitusi nilai sesuai dengan
permisalan sebelumnya yaitu huruf b dengan bilangan 4 dan huruf ¢
dengan bilangan 3 sehingga bentuk tersebut menjadi a? = 42 + 32.
Selanjutnya siswa menghitung perpangkatan dari bilangan 42 dan 32
kemudian menjumlahkannya dan memperoleh nilai a? = 25. Proses
berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan a? ruas kiri dan
bilangan 25 di ruas kanan dimana kedua ruas dikali dengan pangkat
setengah maka diperoleh hasil a = 5. Proses penyelesaian siswa

sebagai berikut.

™ LL bc*

vz qthe”
. ¢ t9
‘A
m‘g
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Siswa kemudian menghitung lintasan lain yang mungkin dilakukan
yaitu dari rumah melalui jalan apel, kemudian ke jalan jeruk dan
selanjutnya menuju sekolah. Siswa menjumlahkan panjang
lintasannya yaitu 4km untuk rumah - jalan apel dan 3km untuk jalan
jeruk — sekolah sehingga siswa memperoleh panjang lintaasnnya
sebesar 7km. yang ditulis siswa sebagai berikut.
Lumah - Selofeh . g - Yo k“““ 2 A e y B lemn

¢ e
Selanjutnya siswa membuat kesimpulan dengan menuliskan

pernyataan berikut.

h
Aoloulﬂ
g LAt 90\4!“
(a1 Wabin catal messg Gel

3 : < lem-

=

 gratw (atae m elakl

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K3 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menerapkan teorema phytagoras.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai a
dengan menerapkan phytagoras. Membuat dan menghitung
lintasan lain sebagai pembanding.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 5

" oE R
c? [0 n - to® - @~
a = loo — 26
& el
< a
L =7 = a xt
\z (é
=z gL mn*
[ = - L <« avh
7
5
L o« g7 wp
. 1A T
C (& + LT =9t m™y zym*
=z \720 m 1
\br o Pr 266 oo = 206 Hoeo T
. _ 2SS+ ©co oo™
@ - po- Ao -‘o‘f‘?
- Gee
4\_) ac N =gy At l= erna)t =P
as gak o
< el o - A. Cov- ¥

Gambar 4.15. Pekerjaan siswa K3 untuk masalah 5

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa menghubungkan garis
putus-putus pada titik CE sehingga terbentuk 2 bangun yaitu bangun
segitiga siku-siku dan bangun jajargenjang. Siswa memisalkan
panjang CE 6m dan tinggi bangun jajargenjang 8m. Siswa kemudian
menggambarkan kembali bangun segitiga siku hasil perpotongan dari
bangun diatas. Yang ditulis siswa sebagai berikut.

c
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Siswa membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. Ada 4 model yang dibuat siswa
sebagai berikut.
Model 1 | »~.

= al_bz

Model 2 | ( =7 . o xt

Model3 | L7 - L /avy

’

M0d6|4 LDLL‘—/ :ﬂme) 'lL‘mL

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku. Siswa menuliskan c? = a? — b2, dimana a
merupakan representasi dari sisi miring, b merupakan representasi
dari sisi alas dan ¢ merupakan representasi dari sisi tegak. Dalam
menyelesaikan model tersebut, siswa menggantikan nilai yang sesuai
dengan representasi dari panjang sisi segitiga yaitu a dengan bilangan
10 dan b dengan bilangan 6. Setelah menjumlahkan kedua hasil
perpangkatan, proses berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan
c? ruas kiri dan bilangan 64 di ruas kanan dimana kedua ruas dikali
dengan pangkat setengah maka diperoleh hasil ¢ = 8. Berikut hasil

pekerjaan siswa.

Cx:al_bl

= t- u~*
= loo — z 6
= (gu‘
c -8

Model yang kedua, ketiga dan keempat digunakan siswa untuk
menghitung luas bangun seluruhnya. Dalam menghitung luas bangun,
siswa melakukannya dengan pendekatan jajargenjang dan segitiga.
Model kedua digunakan siswa untuk menghitung luas jajargenjang.
Dalam menyelesaikannya, siswa mengalikan panjang sisi alas 12m
dengan tinggi 8m sehingga memperoleh luas jajargenjang 96m?2.

Selanjutnya model ketiga digunakan siswa untuk menghitung luas
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segitiga siku-siku. Siswa mensubtitusikan panjang sisi alas dan tinggi
kedalam model dan menyelesaikannya sehingga siswa memperoleh
hasil luas segitiga 24m?. Setelah memperoleh luasan bangun segitiga
dan jajargenjang, siswa kemudian menjumlahkannya. Siswa Proses
penyelesaian siswa menghitung luas bangun seluruhnya sebagai
berikut.

L I=7" = e < b
\z ~x 8
z L m*
L = | x avky
7
L o« g7 »»
~ 1A 7
C (7 + L7 =9 m™ )y zym*®

\z2zo0 m

Untuk mengetahui besarnya harga penjualan, siswa mengalikan luas
bangun seluruhnya dengan harga jual per meter. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.

oo

\br % [r 266 coo : 720 Hoo

Proses berpikir siswa, setelah siswa mengetahui harga penjualan lebih
kecil dari pada harga pembelian maka siswa menuliskan huruf R
untuk menyatakan rugi. Besarnya kerugian dihitung sebagai harga
penjualan dikurangi dengan harga pembelian. Proses penyelesaian
siswa sebagai berikut.

; s 2%+ o©ocoo oo™
Z - P Aco - o022
e — Py i)
- Geer

Siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan sebagai
berikut.

) N =gy Ata! = erna)t =
Jas  gar 2o :

= elesor  pe- A Cov ST

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K3 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis

dengan menggunakan simbol.
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2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
besarnya luasan bangun dan harga penjualan tanah.
3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

4. Pekerjaan Siswa Kelompok 4 (K4)

Masalah 1
Dilet * Linggi > Am
e M
Pk Tanjang 7
aa\ugﬁ, : Cl:é\l& bm

CF 2a* $ 1% ‘ evmné
Am{ S" (vele kg b Bnyay W

Lb A Qumwn £ .

C'.\:g,;
om ¢ - Vs
]

Gambar 4.16. Pekerjaan siswa K4 untuk masalah 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
yang diketahui dan ditanya dari masalah 1. Siswa menuliskan
diketahui tinggi 4m dan alas 3m serta ditanya panjang. Proses
berpikir siswa, tinggi merupakan representasi dari tinggi gedung,
sedangkan alas merupakan representasi dari jarak kaki tangga pada
lantai dan tinggi gedung, serta panjang merupakan representasi dari
panjang tangga yang digunakan oleh pengecat. Yang ditulis siswa
sebagai berikut.

Diet  * binggi > am
P\ =3 M

Pik o Vanjang ?
Siswa kemudian merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar
segitiga siku-siku. Siswa menerapkan tinggi 4m pada sisi tegak dan
alas 3m pada sisi alas segitiga siku-siku, serta panjang pada sisi

miring. Gambar yang dibuat siswa sebagai berikut.
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[\
Zm

Siswa sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
persamaan matematis dalam bentuk simbol. Siswa menuliskan
A 0 A
Dalam menyelesaikan model, proses berpikir siswa terjadi, siswa
memisalkan tinggi gedung dengan huruf a, jarak kaki tangga dengan
lantai dan dinding dengan huruf b, panjang tangga dengan huruf c.
Siswa menghitung nilai ¢ dengan menggunakan phytagoras. Sesuai
dengan permisalan yang dibuat siswa, siswa menggantikan nilai yang
sesuai dengan model yaitu ¢? = 42 + 52, Dengan melakukan operasi
aljabar, siswa memperoleh nilai ¢ = 5. Berikut proses penyelesaian
siswa.
€ =a"F b

C* =4* x I*

i R

a2

¢ - Vs
1 3

Selanjutnya siswa mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal

dengan menuliskan pernyataan sebagai berikut.

Jeav . Eanyang \arncyoyen
W AN Qunatean £ M.

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K4 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai ¢

dengan menerapkan phytagoras.
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4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 2
€T atib”®
1O
* (“= (o2 §\&F
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Gambar 4.17. Pekerjaan siswa K4 untuk masalah 2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa menggambarkan kembali
titik ABCD _yang - diketahui pada soal, kemudian siswa
menghubungkan titik AB, BC, CD, DA dan AC dengan sebuah garis
lurus. Siswa juga memisalkan panjang tiap sisi persegi 10m dan sisi
CD dengan huruf a, sisi AD dengan huruf b serta sisi AC dengan
huruf ¢. gambar yang dibuat siswa sebagai berikut.

(s} %

lo|! 10

A
D ) ¢

Siswa kemudian membuat model matematika dengan menggunakan
persamaan matematis dalam bentuk simbol. Siswa menuliskan
ets atdL™

Dalam menyelesaikan model, siswa menghitung panjang lintasan CA
dengan menerapkan teorema phytagoras. Siswa menggantikan huruf

a dengan bilangan 10 dan huruf b dengan bilangan 10. Dengan
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melakukan operasi perpangkatan siswa memperoleh nilai ¢ = 200.
Proses berpikir siswa, siswa menyederhanakan c¢? di ruas kiri dan 200
di ruas kanan maka bentuk tersebut menjadi ¢ = +/200. Selanjutnya
siswa menjabarkan bentuk tersebut menjadi ¢ =100 x V2
sehingga diperoleh hasil ¢ = 10v2m. Yang ditulis siswa sebagai
berikut.

(i a*H™

C==lpt L&
(* =100 }|e0
C™z 20

C = Jgeo

¢ =V - VL
¢ = vzm

Setelah menemukan nilai ¢, siswa membuat perbandingan dengan
menghitung panjang lintasan CBA. Siswa menjumlahkan panjang
lintasan CD dan DA vyaitu 10 + 10 sehingga diperoleh panjang
lintasan C-B-A = 20m. yang ditulis siswa sebagai berikut.

C-B-A= (0 400
= o

Proses berpikir siswa, ketika siswa akan menarik kesimpulan
mengenai lintasan tercepat maka siswa perlu membandingkan antara
panjang lintasan CA dengan panjang lintasan CBA. Setelah
melakukan perbandingan, siswa kemudian menarik kesimpulan
bahwa jika melewati titik B atau D jarak akan lebih panjang yaitu
20m sedangkan titik C langsung menuju titik A jarak akan lebih
pendek yaitu 10v/2m. Yang ditulis siswa sebagai berikut.

Yarery Jiba  metewdzte Ll

Vz2al avan Lednhn Fanyag %f[a'.fu Zo v
Aan Fedag an h kit T msune)
Mmaeng yu nNhnw / - j’amu alan \-ebih

Ve Ganu  wuz m.
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K4 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :
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1. Menggambarkan kembali titik-titik yang diketahui dan
menghubungkan garis pada titik AB, BC, CD, AD dan AC.
Siswa juga memisalkan lintasan AC dengan huruf ¢, lintasan CD
dengan huruf a, lintasan AD dengan huruf b serta panjang
lintasan AD = CD = 10cm.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai ¢
dengan menerapkan phytagoras. Membuat dan menghitung
lintasan lain sebagai pembanding.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 3
5 s
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Gambar 4.18. Pekerjaan siswa K4 untuk masalah 3
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu

merepresentasikan  masalah dalam  bentuk gambar. Siswa

menggambar sebuah persegi besar yang merupakan representasi dari
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permukaan meja dan didalamnya terdapat bangun persegi kecil yang
merupakan representasi dari taplak. Karena sisi permukaan meja
diketahui 70cm maka siswa membagi tiap sisi permukaan meja
menjadi dua bagian yaitu 35cm dan 35cm. Selanjutnya siswa
menggambarkan kembali segitiga siku-siku sebagai gambar yang
dibuat siswa sebagai berikut.

2 L a

= ja’cﬁz 70 s
. o ‘ N

LS
Selanjutnya siswa K5 membuat model matematika untuk
menentukan nilai ¢ dengan menggunakan phytagoras yaitu
(2 = atyx L™
Kemudian siswa menggantikan nilai a dengan 35 dan b dengan 35
sehingga bentuk tersebut menjadi ¢? = 35% + 352. Proses berpikir

siswa, ketika siswa menyederhanakan ruas Kiri c?menjadi ¢ maka

ruas kananpun berubah menjadi ¢ = v352 + 352. Selanjutnya siswa

menyelesaikan penjumlahan bilangan berpangkat yaitu 352 + 352

sehingga memperoleh hasil ¢ = V2450 = 49,49 kemudian oleh
siswa dibulatkan menjadi 49,5.  Berikut ini adalah proses
penyelesaian K5 untuk mendapatkan nilai c.

- "
C'L = g7 } 2 < >

& 3 m§z
& = \ﬁ;;’:_\'ym
G = \f;_’q;o

il = Ag, A9 =7 A5

Langkah selanjutnya siswa menentukan luas taplak dengan cara
mengalikan panjang sisi ¢ yang telah diperoleh sebelumnya, yaitu
49,5. Maka diperoleh luas taplak adalah 2450,25. Proses penyelesaian
siswa K5 sebagai berikut.

L Yame = Set was

29 S X Aq K
= 2Yygo, 2<
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Pada masalah 3b yaitu mencari hubungan dari luasan, siswa
menggambarkan kembali bangun yang telah dibuat sebelumnya dan
mengganti sisi segitiga luar pada permukaan meja dengan huruf
menyelesaikan dengan cara menggantikan sisi segitiga pada
permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang sisi taplak

dengan huruf c seperti yang digambarkan oleh siswa sebagai berikut.

Dalam menemukan solusi untuk menemukan hubungan antara
luasan, siswa menuliskan model matematika sebagai L Taplak =
sisi x sisi. Proses berpikir siswa, karena luas taplak adalah sisi x sisi

maka untuk ruas Kiri ditulis siswa sebagai ¢ X ¢ sedangkan pada ruas

kanan siswa menulis sebagai Va? + b2 X Va2 + b2. Selanjutnya
dengan melakukan operasi aljabar maka siswa menemukan
hubungan luasan menjadi c? = a*+ b?. Proses penyelesaian siswa
K5 sebagai berikut:

L Nagal = S®t Xsin

c-¢ - PO S prourtes
I e
(= Vaay o

TS e

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K5 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

3. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 4
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Gambar 4.19. Pekerjaan siswa K4 untuk masalah 4

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih  dahulu
merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-siku.
Siswa memisalkan panjang sisi alas 4km dimana sisi alas merupakan
representasi dari lintasan jalan apel, panjang sisi tegak 3km dimana
sisi tegak merupakan representasi dari jalan jeruk serta sisi miring
segitiga siku-siku dengan sebuah tanda Tanya (?). gambar yang

dibuat siswa sebagai berikut.

1 3 km

A\
Siswa juga membuat model matematika dengan menerapkan teorema
phytagoras. Siswa menuliskan ¢? = a? + b?%. Siswa mensubtitusikan
huruf a dengan bilangan 4 dan huruf b dengan bilangan 3 kedalam
model sehingga bentuk tersebut menjadi ¢ = 42 + 32. Setelah siswa
menjumlahkan hasil perpangkatan kedua bilangan, proses berpikir
sisiwa, siswa menyederhanakan c? di ruas kiri menjadi ¢ maka
bilangan 25 di ruas kanan menjadi v/25 sehingga diperoleh nilai

¢ = 5. Berikut proses penyelesaian siswa.
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ASEPLIIL
ctroathe
C—L cl,[l 4’5
c *Us

c =%
Selanjutnya siswa menghitung lintasan lain yang mungkin dilakukan
sebagai pembanding dengan lintasan yang telah diperoleh
sebelumnya. Siswa menjumlahkan lintasan jalan apel dan jalan

jeruk = 4km + 3km = 7km. yang ditulis siswa sebagai berikut.

Jamrx ap - B“W‘ qu = Aem  }T m

Siswa kemudian menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan

berikut.

Unjagan  Serlefat  Mmenju  Celisah  Gaidt L

Ju\tm [\4P2r-9 0

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K4 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
lintasan tercepat.

3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 5
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Gambar 4.20. Pekerjaan siswa K4 untuk masalah 5

Berdasarkan = hasil = pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu
menggambarkan kembali bangun-yang ada pada masalah 5. Siswa
menghubungkan garis putus-putus pada titik AE yang membagi
bangun tersebut menjadi dua bangian yaitu bangun jajargenjang dan
bangun segitiga siku-siku. Siswa memisalkan panjang CE 6m dan
tinggi jajargenjang 7m.Yang digambar siswa sebagai berikut.

A im 4

Siswa membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk symbol dan kata-kata. Ada 4 model yang

dibuat siswa sebagai berikut.

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
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ut: ¢t _L1 L, :la\{ﬁ (y Ll . bk ‘.;\,\ Lw‘— s ‘mdwym

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku. Siswa menuliskan a? = ¢? —a?, dimana a
merupakan representasi dari sisi tegak, b merupakan representasi dari
sisi alas dan ¢ merupakan representasi dari sisi miring. Dalam
menyelesaikan model tersebut, siswa menggantikan nilai yang sesuai
dengan representasi dari panjang sisi segitiga yaitu ¢ dengan bilangan
10 dan b dengan bilangan 6. Setelah menjumlahkan kedua hasil
perpangkatan, proses berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan
a? ruas Kiri dan bilangan 64 di ruas kanan dimana kedua ruas dikali
dengan pangkat setengah maka diperoleh hasil ¢ = 8. Berikut hasil
pekerjaan siswa.

PR A

at = " - (”
atz oo - 30
2 - b4
a v \)Gq
~8

Model yang kedua, dan ketiga digunakan siswa untuk menghitung
luas bangun seluruhnya. Dalam menghitung luas bangun, siswa
melakukannya dengan pendekatan segitiga dan jajargenjang. Model
kedua digunakan siswa untuk menghitung luas segitiga. Siswa
mensubtitusikan panjang sisi alas dan tinggi kedalam model dan
menyelesaikannya sehingga siswa memperoleh hasil luas segitiga
24m?. Selanjutnya model ketiga digunakan siswa untuk menghitung
luas jajargenjang. Siswa mengalikan panjang sisi alas 12m dengan
tinggi 7m sehingga memperoleh luas jajargenjang 84m?. Setelah
memperoleh luasan bangun segitiga dan jajargenjang, siswa
kemudian menjumlahkannya. Siswa Proses penyelesaian siswa

menghitung luas bangun seluruhnya sebagai berikut.
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Untuk mengetahui besarnya harga penjualan, siswa mengalikan luas
bangun seluruhnya dengan harga jual per meter. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.

Vo togudien 2 \08 % 960 oD
= 2 beo oeo

Proses berpikir siswa, setelah siswa mengetahui harga penjualan lebih
kecil dari pada harga pembelian maka siswa menuliskan huruf R
untuk menyatakan rugi. Besarnya kerugian dihitung sebagai harga
penjualan dikurangi dengan harga pembelian. Proses penyelesaian
siswa sebagai berikut.
Lo Wb - W Yenjuian

v 15 60 @ - 2. (oo @00

2L A -pEO
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K3 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :
1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis

dengan menggunakan simbol dan kata-kata.
2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung

besarnya luasan bangun dan harga penjualan tanah.
3. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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5. Pekerjaan Slswa Kelompok 5 (K5)

Masalah 1
C :@bl
c: U d8%: yxy o 16
s/ um sx5e 3
| 3y
c = i£
srn C_'.C_:m

Gambar 4.21. Pekerjaan siswa K5 untuk masalah 1
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, terlebih dahulu siswa
merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-siku.
Pada gambar segitiga siku-siku tersebut, siswa K5 menuliskan
panjang sisi alas segitiga siku-siku 3m, panjang sisi tegak dengan 4m
dan sisi miring adalah 5m. Gambar yang dibuat siswa sebagai
berikut.

£ m
Siswa membuat model matematika dari masalah 1 kedalam bentuk
persamaan matematis dengan menerapkan konsep phytagoras sebagai
berikut

¢ - Vadb?
Selanjutnya siswa memisalkan jarak antara kaki tangga dan lantai
dengan huruf a dan jarak antara lantai dan tinggi gedung dengan
huruf b dan ¢ sebagai panjang tangga. Ketika siswa menyelesaikan
model, siswa menggantikan nilai yang sesuai dengan a dan b. Siswa
menggantikan huruf a dengan bilangan 4 yang merupakan
representasi dari tinggi gedung, dan huruf b dengan bilangan 3 yang

merupakan representasi dari jarak lantai dengan kaki tangga.

c - Ua2ib?
c:Uwis
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Proses berpikir siswa, ketika siswa menyelesaikan penjumlahan
bilangan berpangkat yaitu 4% + 52, siswa menjabarkan 4% = 4 x 4 =
16 dan 32 = 3 x 3 = 9. Selanjutnya siswa menjumlahkan 16 dan 9
menjadi 25 maka ¢ = V25 = 5. Proses menentukan panjang tangga

yang diselesaikan oleh siswa sebagai berikut.

¢ & Jarib?
c: Uurds?c ycy - 16
giwxe 3.
>
& .= 18
e EEm

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh

K5 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.

2. Membuat model matematika dalam bentuk phytagoras.

3. Mencari nilai variabel c.

4. Tidak mengembalikan jawaban yang diperoleh ke bentuk soal.

Masalah 2
h Ym % C :ml’i
C - €248* , Sxs 228
s sxs B,
c©
G . Us®
sm e
c o552
] C 2 Q\ﬁ

s c-%-h: S5 10

/nmnf;
Lareha  Jatanan 92
(2/”;'/; Cemj mqu/anyq A Ad/k!(ngQn
a’engan dq{cm gqny berten tal
Qlu- ot (¢, 4,q)

dlacan :

Gambar 4.22. Pekerjaan siswa K5 untuk masalah 2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu
menggambarkan kembali titik ABCD yang telah diketahui pada soal.
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Selanjutnya siswa menghubungkan sebuah garis untuk duah buah
titik yaitu AB, BC, dan CA. Selanjutnya siswa memisalkan jarak
AB = BC = CD = DA = 5m. Gambar yang dibuat siswa sebagali
berikut.

s

Selanjutnya siswa K5 membuat model matematika dengan
menggunakan persamaan matematis dalam bentuk simbol yaitu
¢ =VaZ + b2

Untuk menentukan nilai ¢, siswa mensubtitusikan nilai yang sesuai
dengan model yang telah dibuat sebelumnya. Siswa menggantikan
nilai a dengan lintasan dari A ke B yaitu 5m dan nilai b dengan
lintasan dari B ke C yaitu 5cm. Proses berpikir siswa, ketika siswa
menyelesaikan penjumlahan bilangan berpangkat yaitu 5% + 52,
siswa  menjabarkan 5% =5x5=25. Selanjutnya  siswa
menjumlahkan 25 dan 25 menjadi 50 maka c =+/50. Siswa
kemudian menjabarkan +/50 menjadi V25 xv2 dan memperoleh

hasil c = 5v/2. Proses penyelesaian dari siswa sebagai berikut:

C ;\YZ«T-W
¢ e €248, Sxs z28
L oxe
<o
c : Us®
c =0 51
c : 50

Setelah memperoleh nilai ¢ yang merupakan representasi dari lintasan
C ke A, siswa menghitung lintasan lain sebagai pembanding yaitu
lintasan C-B-A. dari panjang sisi yang telah dimisalkan sebelumnya,
siswa menjumlahkan panjang lintasan dari titik CB dan BA vyaitu

5+5=10. Yang ditulis siswa sebagai berikut.
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c-%-hs st s L
Siswa menyimpulkan jawabannya dan sekaligus mengembalikan

jawaban yang diperolen ke bentuk soal dengan menuliskan
pernyataan berikut.

I en s
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Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh

K5 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk phytagoras.

3. Mencari nilai variabel ¢ yang merupakan representasi dari
lintasan C langsung menuju A.

4. Membuat lintasan pembanding untuk menemukan lintasan
tercepat.

5. Mengembalikan jawaban yang diperoleh ke bentuk soal.

Masalah 3
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Gambar 4.23. Pekerjaan siswa K5 untuk masalah 3
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu
merepresentasikan  masalah dalam  bentuk gambar. Siswa

menggambar sebuah persegi besar yang merupakan representasi dari
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permukaan meja dan didalamnya terdapat bangun persegi kecil yang
merupakan representasi dari taplak. Karena sisi permukaan meja
diketahui 70cm maka siswa membagi tiap sisi permukaan meja
menjadi dua bagian yaitu 35cm dan 35cm. gambar yang dibuat siswa
sebagai berikut.

a L LW

L% by
:': = ::1 IMF"JIZ:'
[ N7 |* )

g | -

Selanjutnya siswa K5 membuat model matematika untuk
menentukan nilai ¢c dengan menggunaka © - Ja’4p® yaitu

Kemudian siswa menggantikan nilai a dengan 35 dan b dengan 35
sehingga bentuk tersebut menjadi ¢ = v/352 x 352. Proses berpikir
siswa, ketika siswa menyelesaikan penjumlahan bilangan berpangkat
yaitu 35% + 352, siswa menjabarkan 35% = 35 x 35 = 1225.
Selanjutnya siswa menjumlahkan 1225 dan 1225 menjadi 2450 maka
c = /2450 = 49,49 kemudian oleh siswa dibulatkan menjadi 49,5.

Berikut ini adalah proses penyelesaian K5 untuk mendapatkan nilai

a.
C = Jaidpt
Lt "i“
Fuce
-’: -_!!I_:Iq;f_'l

-_!.E:'J “-'_1 - l-I_-}I':

Selanjutnya siswa menentukan luas taplak dengan cara mengalikan
panjang sisi ¢ yang telah diperoleh sebelumnya, yaitu 49,5. Maka
diperoleh luas taplak adalah 2450,25. Proses penyelesaian siswa K5

sebagai berikut.
L. Gapble - 1y Y

AT Wag,s

Ao g
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Pada masalah 3b yaitu mencari hubungan dari luasan, siswa
menggambarkan kembali bangun yang telah dibuat sebelumnya dan
mengganti sisi segitiga luar pada permukaan meja dengan huruf
menyelesaikan dengan cara menggantikan sisi segitiga pada
permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang sisi taplak

dengan huruf c seperti yang digambarkan oleh siswa sebagai berikut.

Ketika ingin mencari hubungan dari luasan tersebut, siswa
mengalami  kesulitan dan bertanya kepada peneliti. Peneliti
kemudian memberikan topangan yaitu "coba tuliskan kembali rumus
luas taplak sebelumnya,” setelah siswa menuliskan kembali L taplak
= sisi x sisi, peneliti  memberikan topangan lanjutan berupa
pertanyaan yaitu "pada  pekerjaanmu sebelumnya, sisi taplak
dimisalkan dengan huruf apa?”, siswa menjawab bahwa sisi taplak
dimisalkan dengan huruf c, maka selanjutnya peneliti memberikan
topangan lagi kepada siswa yaitu "“coba terapkan permisalan sisi
taplak tersebut pada ruas Kiri dan ruas kanan." Siswa kemudian
berusaha menyelesaikan sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
Proses berpikir siswa, karena luas taplak adalah sisi x sisi maka

untuk ruas Kiri ditulis siswa sebagai ¢ X ¢ sedangkan pada ruas

kanan siswa menulis sebagai Va2 + b% X Va2 + b2. Selanjutnya
dengan melakukan operasi aljabar maka siswa menemukan
hubungan luasan menjadi ¢? = a? + b?%. Proses penyelesaian siswa

K5 sebagai berikut:
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Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh
sisiwa K5 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

3. Tidak dapat mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Gambar 4.24. Pekerjaan siswa K5 untuk masalah 4
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu

merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-siku.

Siswa memisalkan jalan apel dengan huruf a dan panjang
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lintasannya 4km, jalan jeruk hingga sekolah dengan huruf b dan
panjang lintasan 3km, serta jalan melati dengan huruf c. Berikut hasil
representasi siswa:

i ull_. ,les

L
r.ll'|n .

L l'_.'"

f_:;-"'r an - fertil
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el o oo |

Tiea 5] r ghr

Selanjutnya siswa membuat membuat model matematika dalam
bentuk persamaan matematis dengan menggunakan simbol. Dalam
menuliskan model, Siswa menerapkan ph ¢ = \Jax £ * oerikut

Siswa menyelesaikan model yang dibuat dengan mencari nilai ¢ yang
merupakan  representasi dari lintasan jalan melati. Siswa
menggantikan nilai yang sesuai pada model dengan permisalan yang
telah dibuat sebelumnya yaitu mengganti huruf a dengan bilangan 4
dan huruf b dengan bilangan 3. Proses berpikir siswa, ketika siswa
menyelesaikan penjumlahan bilangan berpangkat yaitu 42 + 32,
siswa menjabarkan 42 =4x4=16 dan 32=3x3=0,

Selanjutnya siswa menjumlahkan 16 dan 9 menjadi 25 maka ¢ =
V25 = 5m. Berikut hasil pekerjaan siswa.

c = '._,r-:_li;b A
- = Yy e g
t o Ug®ger g
I3 B
: "y s
r = |_.-|1If

e =5M

Selanjunya siswa K5 menentukan panjang lintasan lain jika melalui
jalan apel dan jalan jeruk menuju sekolah dengan cara menjumlahkan
panjang tiap lintasan. Panjang lintasan dari rumah Tini menuju jalan
Apel adalah 4m dan panjang lintasan dari jalan jeruk menuju sekolah
adalah 3m. Satuan yang dibuat siswa belum tepat karena panjang
lintasan yang diberikan satuannya adalah km sedangkan yang ditulis
siswa adalah m namun ketika mempresentasikan hasilnya siswa dapat
menemukan kekeliruan dan memperbaikinya. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.
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Kemudian siswa membuat kesimpulan bahwa lintasan tercepat dari
rumah menuju sekolah adalah melalui jalan melati dari pada melalui
jalan apel dan jalan jeruk. Jawaban siswa sebagai berikut.

LM,».‘I.- lebrty, (efaé Fenufu .rmf,.?_-.-,,,r? g
Prelaity  rajdn  Metd ) &ﬂr}r_';‘ﬁ".?{r-c'r_.j
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Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

siswa K5 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari lintasan
tercepat dari rumah Tini menuju sekolah.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Gambar 4.25. Pekerjaan siswa K5 untuk masalah 5
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu
menggambarkan kembali bangun yang ada pada masalah 5. Siswa
menghubungkan garis putus-putus pada titik AE yang membagi
bangun tersebut menjadi dua bangian yaitu bangun jajargenjang dan
bangun segitiga siku-siku. Siswa memisalkan panjang CE 6m dan
tinggi jajargenjang 7m. Siswa juga memisalkan sisi DE dengan
huruf a, CD dengan huruf b dan CE dengan huruf c. Yang digambar

siswa sebagai berikut.

Siswa membuat model matematika dengan menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol untuk mencari panjang salah satu
segtiga siku-siku yaitu sisi DE yang dimisalkan dengan huruf a.
Siswa menuliskan-model matematika menggunakan phytagoras yaitu
Dalam menyelesaikan model, siswa mengganti nilai yang sesuai yaitu
mengganti huruf b dengan bilangan 10 yang merupakan representasi
dari sisi miring dan huruf c dengan bilangan 6 yang merupakan
representasi dari sisi alas segitiga siku-siku sehingga model tersebut
menjadi a = V102 =62, Proses berpikir siswa, ketika siswa
menyelesaikan penjumlahan bilangan berpangkat yaitu 102 + 62,
siswa menjabarkan 10% = 10 x 10 = 100 dan 62 = 6 X 6 = 36.
Selanjutnya siswa mengurangkan 100 dan 36 menjadi 64 maka

a = V64 = 8m. Proses penyelesainnya sebagai berikut.

o= \pt_ g
e o BV
A2 [Jrgtatt sbwt - 15
(19

g = lo@

4z fey

R H”‘:‘
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Selanjuntnya siswa menentukan luasan lintasan bangun segitiga
menggunakan rumus luas segitiga yaitu alas kali tinggi dibagikan
dengan dua. Siswa memisalkan luas segitiga dengan menuliskan
dengan simbol matematika yaitu - - - =k

Dalam menyelesaikan model tersebut, siswa mensubtitusikan nilai
a =6 dan t =8 kedalam rumus luas segitiga maka hasil yang

diperoleh adalah 24. Proses penyelesaian siswa K5 sebagai berikut.

Y o e h
E

Langkah selanjutnya siswa menentukan luasan bangun jajar-genjang
dengan menggunakan rumus jajargenjang dimana siswa memisalkan

luas jajargenjang sebagai berikut

Siswa mensubtitusikan nilai a = 12 dan t = 7 kedalam rumus luas
jajargenjang sehingga hasil yang diperoleh adalah 84. Proses
penyelesaian siswa K5 sebagai berikut.

LIF -axl

s [y

- By
Selanjutnya siswa K5 menjumlahkan luas segitiga dengan luas jajar-
genjang untuk menentukan harga jual per meter yaitu 24m + 84m =
116m. Kemudian siswa K5 mengalikan 116m dengan 200.000 yang
merupakan harga jual tanah maka diperoleh 23.200.000. yang ditulis
siswa sebagai berikut.

LS LT = a2y &Y

= 0l

Fiy = Mk = oo 4D
= 2F o ey

Untuk dapat menarik kesimpulan bahwa harga penjualan tanah

mengalami keuntungan atau kerugian maka proses berpikir siswa
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terjadi. Dari harga jual yang telah diperoleh tersebut, siswa
membandingkan harga jual dengan harga pembelian tanah pada
awalanya sehingga siswa dapat menulis model matematka yang baru
yaitu rugi = HB — HJ dimana HB merupakan representasi dari harga
beli dan HJ merupakan representasi dari harga jual. Yang ditulis
siswa sebagai berikut.

freeg: - HE - Fif

Siswa kemudian mensubtitusikan harga beli dan harga jual kedalam
model serta menghitung selisihnya, siswa menemukan besarnya
kerugian dari harga penjualan tanah sebesar Rp.1.800.000. Proses

penyelesaian siswa sebagai berikut.
g - HE -

c.o0e Sa6 -2%. 200 e

Gl
-t

= f. Joa GO0
Berdasarkan proses penyelesaian diatas, siswa K3 menyimpulkan
bahwa Pak Ali mengalami kerugian dari hasil penjualan tanah dengan
menuliskan pernyataan berikut.

Jadi® Pat AU Inengatam, ls erugia®

" Sobercir #p. /. Hoa

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh siswa K5 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan kembali bangun dan menghubungkan garis
putus-putus pada titik CE, kemudian siswa memisalkan panjang
CE 6m dan tinggi jajargenjang 7 m. Memisalkan sisi DE dengan
huruf a, CD dengan huruf b dan CE dengan huruf c.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari besar
luasan tanah seluruhnya dan membandingkan harga penjualan
dengan harga pembelian.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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c. Interaktivitas

Aktivitas yang dilakukan peneliti dan siswa pada pembelaran pertemuan

pertama dan kedua di kelas VIlic sebagai berikut.

1.

Interaksi antara peneliti dan siswa

Peneliti meminta siswa membentuk kelompok diskusi secara
heterogen sehingga siswa dapat saling berdiskusi dalam kelompok,
tiap kelompok terdiri dari 4 orang. Ketika diskusi kelompok
berlangsung, peneliti mendampingi siswa. Ketika siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah, peneliti memberi topangan
berupa pertenyaan-pertanyaan yang bersifat memancing siswa untuk
menemukan jawabannya sendiri. Contohnya, siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan lintasan terpendek dari keempat titik A,
B, C, D yang diketahui, maka peneliti memberikan topangan berupa
pertanyaan yaitu: jika kamu adalah anak tersebut, coba pikirkan
bagimana caramu . berlari dari titik C menuju titik A dengan
menggunkaan lintasan tercepat?, siswa menjawab lintasan tercepat
dari titik C langsung menuju titik A, kemudian saya meminta siswa
menjelaskan jawabannya. Siswa menjawab, jika dari titik C melewati
titik B atau D kemudian menuju titik A maka lintasannya lebih jauh.
Saya bertanya lagi, Coba kamu buktikan secara matematis bahwa
lintasan dari C langsung menuju A adalah lintasan tercepat. Jika
siswa masih bingung maka saya memberikan topangan lanjutan yaitu,
coba kamu tentukan jarak dari titik CB dan BA dengan sebuah
bilangan. Coba kamu hitung jarak tersebut dan bandingkan dengan
jarak dari titik CA. Siswa berusaha untuk menemukan jawaban atas

topangan yang diberikan oleh peneliti.
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2.

Interaksi antara siswa dalam kelompok
Siswa berdiskusi bersama anggota kelompoknya untuk mengamati

dan memahami masalah yang diberikan peneliti. Contohnya, ketika

kelompok telah  memperoleh soal, salah satu anggota kelompok

Interaksi antara siswa dalam kelas

Ketika ada kelompok yang mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas, peneliti dan siswa kelompok lain memperhatikan. Jika
ada pertanyaan atau tanggapan maka siswa tersebut harus terlebih
dahulu mengangkat tangan, sementara siswa lain tetap
memperhatikan. Contohnya, ketika salah siswa menanyakan proses

penyelesaian dari kelompok 1 pada masalah 2, "mengapa pada proses

penyelesaian langkah kelima diperoleh ¢ = V25 .+/2, sementara pada
langkah keempat ¢? = 50?" lalu salah satu siswa dari kelompok 1

menjelaskan bahwa jika kuadrat pada c dihilangkan maka bentuknya
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akan berubah menjadi ¢ = /50, jika V50 dijabarkan maka akan
diperoleh c=+25.2

—

Setelah siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok, peneliti
bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. Contohnya, setelah
siswa melakukan presentasi hasil diskusi, peneliti menjelaskan bahwa
hubungan segitiga siku-siku yang telah diperoleh pada masalah 3
merupakan konsep dari teorema phytagoras. Selanjutnya peneliti
meminta siswa mendeskripsikan bunyi teorema phytagoras dengan
menggunakan _kalimat . sendiri..Siswa menjawab bunyi teorema
phytagoras yaitu jumlah kuadrat sisi alas dan sisi tegak sama dengan
kuadrat sisi miring.
d. Keterkaitan
Berdasarkan 5 masalah yang diberikan peneliti pada pembelajaran
pertemuan pertama dan pertemuan kedua di kelas Vlll¢, ada beberapa
keterkaitan yang dilakukan oleh siswa sebagai berikut.
1. Siswa Kelompok 1
a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.1, K1 dapat
membuat model matematika dengan menggunakan phytagoras serta
menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan masalah 2 dapat
membantu K1 untuk membuat representasi gambar dan model
matematika menggunakan phytagoras.
b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 3 pada gambar

4.3, K1 sudah mampu menyelesaikan masalah 3. Dalam
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menyelesaikan masalah 3, K1 membuat model matematika
menggunakan persamaan matematis dalam bentuk simbol. K1
menggunakan pendekatan luas persegi dan luas segitiga untuk
menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan model yang
sama, K3 mensubtitusi nilai a, b, dan c kedalam model serta
melakukan operasi aljabar untuk menemukan hubungan dari luasan
tersebut.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 4 pada gambar
44, K1 sudah dapat menyelesaikan masalah 4. Dalam
menyelesaikan masalah, K1 menyusun model matematika dalam
bentuk persamaan matematis dengan menerapkan konsep teorema
phytagoras. K1 mensubtitusikan panjang lintasan yang telah
dimisalkan sebelumnya kedalam model dan menyelesaikannya.
Dalam menyelesaikan masalah 4, K1 mengaitkan dengan masalah
2

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 5 pada gambar
45, K1 sudah dapat menyelesaikan masalah 5. Dalam
menyelesaikan masalah 5, K1 menyusun model matematika dengan
menggunakan persamaan dalam bentuk simbol. Untuk menghitung
luas bangun, K1 menggunakan pendekatan segitiga dan
jajargenjang. K1 menerapkan teorema phytagoras dan selanjutnya
K1 mensubtitusi nilai yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam
model serta menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah
diperoleh kemudian dikalikan dengan harga jual per meter serta
dibandingkan dengan harga pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K1

selalu  menerapkan  teorema  phytagoras. Selanjutnya K1

menubtitusikan  nilai  yang sesuai kedalam model dan

menyelesaikannya.
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2. Siswa Kelompok 2

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.6, K2 dapat
membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menerapkan teorema phytagoras dan menyelesaikannya,
sehingga dalam menyelesaikan masalah 2 dapat membantu K2
untuk membuat representasi gambar dan model matematika
menggunakan phytagoras.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.8, K2 sudah
dapat menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan masalah 3,
K2 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. K2 menggunakan pendekatan luas
persegi dan luas segitiga untuk menemukan luas daerah taplak.
Dengan menggunakan model yang sama, K2 mensubtitusi nilai a,
b, dan c kedalam model serta melakukan operasi aljabar untuk
menemukan hubungan dari luasan tersebut.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.9, K2 sudah
dapat menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan masalah 4,
K2 membuat model matematika dengan menerapkan teorema
phytagoras. K2 mensubtitusikan nilai yang telah dimisalkan
sebelumnya kedalam model yang dibuat dan menyelesaikannya.
Selain itu K2 membuat dan menghitung lintasan pembanding.
Dalam menyelesaikannya, K2 mengaitkan dengan masalah 2.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.10, K2 sudah
dapat menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan masalah 5,
K2 menyusun model matematika dengan menggunakan persamaan
dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K2
menggunakan pendekatan segitiga dan jajargenjang. K2
menerapkan teorema phytagoras dan selanjutnya K2 mensubtitusi
nilai yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh
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kemudian dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan
dengan harga pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K2

selalu  menerapkan teorema phytagoras. Selanjutnya K2

menubtitusikan  nilai  yang sesuai kedalam model dan
menyelesaikannya.
3. Siswa Kelompok 3

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.11, K3 sudah
dapat menyelesaikan masalah 1. Dalam menyelesaikan masalah 1,
K3 sudah dapat membuat model matematika dalam bentuk
persamaan matematis dengan menerapkan teorema phytagoras dan
menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan masalah 2
dapat membantu K3 untuk membuat representasi gambar dan
model matematika menggunakan phytagoras.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.13, K3 sudah
dapat menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan masalah 3,
K3 membuat - model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. K2 menggunakan pendekatan
luas persegi dan luas segitiga untuk menemukan luas daerah
taplak. Dengan menggunakan model yang sama, K3 mensubtitusi
nilai a, b, dan ¢ kedalam model serta melakukan operasi aljabar
untuk menemukan hubungan dari luasan tersebut.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.14, K3 sudah
dapat menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan masalah 4,
K3 membuat model matematika dengan menerapkan teorema
phytagoras dan menyelesaikannya. K3 juga membuat lintasan lain
sebagai pembanding untuk menemukan lintasan tercepat. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K3 mengaitkan dengan masalah 2.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.15, K3 sudah
dapat menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan masalah 5,

K3 menyusun model matematika dengan menggunakan persamaan
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dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K3
menggunakan pendekatan segitiga dan jajargenjang. K3
menerapkan teorema phytagoras dan selanjutnya K3 mensubtitusi
nilai yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh
kemudian dikalikan dengan harga jual per meter serta
dibandingkan dengan harga pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K3

selalu  menerapkan ~ teorema phytagoras.  Selanjutnya K3

menubtitusikan  nilai  yang sesuai kedalam model dan
menyelesaikannya.
4. Siswa Kelompok 4

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.16, K4 sudah
dapat menyelesaikan masalah 1. Dalam menyelesaikan masalah 1,
K4 sudah dapat membuat model matematika dalam bentuk
persamaan matematis dengan menerapkan teorema phytagoras dan
menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan masalah 2 dapat
membantu K4 untuk membuat representasi gambar dan model
matematika menggunakan phytagoras.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.18, K4 sudah
dapat menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan masalah 3,
K4 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol dan kata-kata dengan menerapkan
teorema phytagoras. K4 menggunakan pendekatan luas persegi
untuk menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan model
yang sama, K3 mensubtitusi nilai a, b, dan ¢ kedalam model serta
melakukan operasi aljabar untuk menemukan hubungan dari luasan
tersebut.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.19, K4 sudah
dapat menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan masalah 4,

K4 membuat model matematika dengan menerapkan teorema
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phytagoras menyelesaikannya. K4 juga membuat lintasan lain
sebagai pembanding untuk menemukan lintasan tercepat. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K4 mengaitkannya dengan masalah 2.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.20, K4 sudah
dapat menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan masalah 5,
K4 menyusun model matematika dengan menggunakan persamaan
dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K4
menggunakan pendekatan segitiga dan jajargenjang. K4
menerapkan teorema phytagoras dan selanjutnya K4 mensubtitusi
nilai yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh
kemudian dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan
dengan harga pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K4

selalu menerapkan. teorema = phytagoras. Selanjutnya K4

menubtitusikan - nilai.  yang _ sesuai kedalam model dan
menyelesaikannya.
5. Siswa Kelompok 5

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.21, K5 sudah
dapat menyelesaikan masalah 1. Dalam menyelesaikan masalah 1,
K5 sudah dapat membuat model matematika dalam bentuk
persamaan matematis dengan menerapkan teorema phytagoras dan
menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan masalah 2 dapat
membantu K5 untuk membuat representasi gambar dan model
matematika menggunakan phytagoras.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.23, K5 sudah
dapat menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan masalah 3,
K5 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol dan kata-kata dengan menerapkan
teorema phytagoras. K5 menggunakan pendekatan luas persegi

untuk menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan model
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yang sama, K5 mensubtitusi nilai a, b, dan ¢ kedalam model serta
melakukan operasi aljabar untuk menemukan hubungan dari luasan
tersebut.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.24, K5 sudah
dapat menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan masalah 4,
K5 membuat model matematika dengan menerapkan teorema
phytagoras menyelesaikannya. K5 juga membuat lintasan lain
sebagai pembanding untuk menemukan lintasan tercepat. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K5 mengaitkan dengan masalah 2.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.25, K5 sudah
dapat menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan masalah 5,
K5 menyusun model matematika dengan menggunakan persamaan
dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K5
menggunakan pendekatan segitiga dan jajargenjang. K5
menerapkan teorema phytagoras dan selanjutnya K5 mensubtitusi
nilai yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh
kemudian dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan
dengan harga pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K5

selalu” menerapkan  teorema phytagoras. Selanjutnya K5

menubtitusikan  nilai yang sesuai kedalam model dan

menyelesaikannya.

120



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
VIl Berdasarkan Hasil Tes Tertulis

Peneliti memberikan tes tertulis mengenai masalah kontekstual yang

berkaitan dengan phytagoras yaitu :

1. Suatu hari Gilbert dan Doni merencanakan akan berlibur ke pantai. Gilbert
menjemput Doni untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Gilbert
berada di sebelah barat rumah Doni dan pantai yang akan mereka kunjungi
terletak tepat di sebelah utara rumah Doni. Jarak rumah Gilbert dan Doni
adalah 15km, sedangkan jarak rumah Doni ke pantai adalah 20km. jika
kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert adalah 30km/jam, tentukan selisih
waktu yang ditempuh Gilbert, antara menjemput Doni dengan langsung
berangkat ke pantai sendirian.

2. Seorang penyelam dari Tim SAR mengaitkan dirinya pada tali sepanjang
25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami
memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah yang

mampu dijangkau oleh penyelam tersebut?

¥

S e

Tes tertulis ini diberikan setelah peneliti menerapkan pembelajaran
dengan model PMR pada materi phytagoras di kelas VIll¢ selama 2 pertemuan
dengan jumlah siswa 20 orang. Tes tertulis ini dilaksanakan pada hari Rabu,
tanggal 20 Februari 2019 di kelas Vlll¢c. Tujuan tes tertulis ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi phytagoras

setelah mengikuti pembelajaran dengan model PMR. Peneliti menggunakan
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indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Chotimah (Anisah,

2015:168) untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa.

Peneliti menganalisis hasil pekerjaan siswa berdasarkan kategori jawaban
siswa yaitu (1) siswa yang memiliki langkah-langkah pengerjaan yang benar
dan jawabannya tepat dari keseluruhan soal tes (S1); (2) siswa yang memiliki
langkah-langkah pengerjaan tepat namun hanya beberapa dari soal tes (S2);
(3)siswa yang memiliki langkah-langkah pengerjaan namun belum tepat (S3).
Berikut adalah hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa

berdasarkan tes tertulis, yaitu :

1. Masalah 1

a. Terdapat 5 siswa menjawab demikian :

o
. A ?ﬂ“éﬂ’
Jawaban : g 1

3
5

e 3| |b
P |
15 Kw ) on

17\ n

Oitbert
Dk > daral, rwwah  githert  law dovi >\ kew
dark  Cuwmh  dow VC(YGHL—«( 20 kwm

\%(ek%«w‘ talaz mobor = %0 ww (gam
ol > Selih ke ?

WL = a Vaval, L\‘Lom{)ul. gptlar fuo ()«Mu{ '$ 420 > 35 K

%\M : Lu%/gam 16T qawm  cfyy 2o mornt
¢ Jare ey Ja‘kvw‘uL anaww (o rnnéq,' -
‘- at +b?
S Bt + 0"
= 22y +qov

2 4_&_5* = 25 Kw
25 Km 4 3o Vw/ﬂﬂm 2 0835 Qam  ala
sehs| wallby -
Yo menit — 5o wung - 2o mevf

9"\{';, Sb({p‘*\ wvlétfv' mvléim QA'LQ{H Vv\cngu\m()uf &(n;nl/l
tidale mwamwwl Xowii

50 vyns?

m'!‘\(ﬁ'n 2o w gt

Gambar 4.26 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1
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Pembahasan :
1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut :

‘%g\ e Dok

3

15 Kw Don
‘fL n

Clbert
2) Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut :

ik > dmrale el gitorrt  baw dovii > U8 Lo
darak  Cuyamh dowy ]ququ[_qj . 20 Kkwm
\%(bk"\(—‘w\ m‘(,\& pmobor = 20 \(\M/{)MV"I

3) Siswa menuliskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut :
ol > Selish ok ?

4) Siswa menyusun model matematika dengan menggunakan Kata-
kata dan simbol yaitu:
a) Jarak yang ditempuh Gilbert ke pantai : 15 + 20 = 35km
b) Jarak yang ditempuh Gilbert langsung ke pantai : ¢? = a? +

b2
5) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 1 sebagai
berikut :
> Y oval, L\komﬁ)mk @‘L\m feo (’“W\\tvf $ 420 > 35 Kwm
ZI,‘M : Su%/gam 16 qam ol po et
* Jomoe ™ lA‘QﬂM‘uL meawy (£o (V"M*‘li -
"= a® 1>
= 5t 420
= 225 *+4o0

2 4_&_—5‘ = 2h Kw
25 Km 2 2, km/&; Wz 0,83 gal glay,  5g vagnr?
Se/‘f\‘»'\\ wally -
Fo menf _ 50 vwnif - .lc mewf
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6) Siswa menuliskan kesimpulan pada masalah 1 sebagai berikut :

9%, selily waldv  ovfam TL{””[ Vv«mgumtm{' Jm;nw
%\c\v\h VV\QMB\WWM( dony a\(L\(nL

Lo w gt

Berdasarkan hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa :

a) S1 sudah memahami masalah.

b) S1 sudah membuat model matematika.

c¢) S1 sudah dapat memilih dan mengembangkan strategi penyelesaian
masalah.

d) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

b. Terdapat 11 siswa menjawab demikian

) 20 km b
Parran
a C? a? #b?
S km Cc?=- g 49202
C = 27¢ r+ 40°
& Cc2- (Cac
< =Y eoe
= .- ac
waktu k1S L 6, - 20 meni
Zo

wkw 2 = 28
P

20
= DcBh
w2 ~ W = 0%% —o(¢
= 01> x bo
- I8

Gambar 4.27 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1

Pembahasan :
1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut.

? 230 km b

Pantai

S km

2) Siswa menuliskan model matematika dalam bentuk simbol dan

kata-kata.
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a) Siswa menuliskan c¢? = a? + b?

H - 15
b) Siswa menuliskan waktu 1 = %

- - 5
c) Siswa menuliskan waktu 2 = i—o

d) Siswa menuliskan w2 — w1l

3) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 1 sebagai
berikut.

C2c a2 +b2
c? = 18> #Jo02
C* = 272¢ r Aoo
c2= (Cac
< =Y enc

ac

wakkuk 1S L 6 ¢ - 20 menit
%o

(COS VI ST L
—

20
& 0!3‘
w2 ~-W = 0d®s ~o(¢
- 01> x bo
- 18

Berdasarkan hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa :

a) S2 belum tepat merepresentasikan masalah dalam bentuk
gambar.

b) S2 sudah memahami masalah.

¢) S2 sudah membuat model matematika.

d) S2 sudah memilih dan mengembangkan strategi penyelesaian
masalah namun S2 belum tepat pada langkah yang 2,3,4 yaitu
menghitung waktu 1.

e) S2 tidak menjelaskan hasil perhitungan sesuai dengan

permasalahan asal.
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c. Terdapat 4 siswa menjawab demikian :

Todi, Giliae 1ok Gt ivends @
éCl(\E; (m_‘gﬂ‘p‘% w\‘ Atkaeralon Uk
9 Gillat & ldsh Aot ceess A TN

. Menijy e Y.

15

5" 420 = IsXis = 125
20X20 = 4002 4

65
V625
= ’)_5

Gambar 4.28 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1

Pembahasan :

1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut.

15
2) Siswa membuat model matematika sebagai berikut.

\gl ‘\’2(51:
3) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 1 sebagai
berikut.

15" 20 > lsXis =125
20X20 =400 4

615
[
= 25
4) Siswa menuliskan kesimpulan atas masalah 1 sebagai berikut.
odt, Gilbee leoin Cee vend e
éaoe:h Oemenut Coor dAtkaeroon runrah
Gilvee aet \don ddut reend FMA TN
Menu e s
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Berdasarkan hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa :
a) S3 belum sepenuhnya memahami masalah.
b) S3 sudah dapat membuat model matematika untuk menghitung

panjang sisi miring namun S3 belum menyusun model untuk
menghitung waktu tempuh dan selisih waktunya.

c) Strategi pemecahan masalah yang dibuat S3 belum menjawab
maksud dari soal.

d) S3 dapat menjelaskan atau menarik kesimpulan
Masalah 2

a. Ada 18 siswa yang menjawab demikian :

3 L—«.\l = 1y
an«wm Lank = 20

it > s baggal 1

ml: C_l._ Bl
» i e e
do o o =

L

& - (25 —de0
0\)—_ 52
@ c iz
= NP1~
as 1T

L s
- \4)(”%f
= }0(,

;)“J/\'. Lag Soetarly DM‘J ,J.«‘am\a\mu Qwacl.‘\w = 2obis

Gambar 4.29 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 2

Pembahasan :

1) S1 merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut

2) S1 menuliskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut
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Dl = Qo ball = 28wt
ko Tﬁgwmh sk  Sov

3) Siswa menuliskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut :
Qi > \mss baspaly 1
4) Siswa menyusun model matematika dengan menggunakan simbol
yaitu:
a) Siswa menuliskan ¢? = a® + b? untuk menghitung panjang sisi

alas seqitiga.

b) Siswa menuliskan L = m x r2 untuk menghitung luas lingkaran.

5) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 2 sebagai
berikut :

ml—_ Ql— 191

o B A e 2o

6) Siswa menuliskan kesimpulan pada masalah 2 sebagai berikut :

9"\‘;4', Luag Ac\trm(q 3'4\1J A(am\a\,w\v Qu«acb\w - Fobis wm®

Berdasarkan hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa :
1) S1 sudah memahami masalah.

2) S1 sudah membuat model matematika.

3) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi penyelesaian
masalah.

4) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.
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b. Ada 2 siswa yang menjawab demikian :

Jawaban: g% - c* -b*
> ag* - a0* 20 e
= 25 - 400

G & i

q=ﬁ.—f§’

az (G

Todi luas daecoh Yang dapat
adalah (G meter

Al jomgk(lu

Gambar 4.30 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 2

Pembahasan :

1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut :

16
20

2.
2) Siswa menyusun -model matematika dalam bentuk simbol sebagai
berikut :
al = " ’\')L
3) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 2 sebagai

berikut:

a* = c* ’bL
= 28> — a0
G25 - 400

U

= 226
a * {315

a= (G
4) Siswa menuliskan kesimpulan pada masalah 2 sebagai berikut :

Jadi \uas daecah  Yyang dagat  AlJangkav

adalah (& meter -

Berdasarkan hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa :
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1) S1 sudah memahami masalah.

2) S1 sudah membuat model matematika.

3) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi penyelesaian
masalah namun belum sesuai dengan maksud dari soal.

4) S1 sudah menarik kesimpulan dari jawaban yang diperoleh.

C. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

VIllc Berdasarkan Hasil Tes dan Wawancara.

Peneliti melakukan wawancara pada hari Rabu, tanggal 27 Februari
2019. Siswa yang diwawancarai diambil tiga orang siswa secara acak
berdasarkan kategori wawancara yaitu (1) siswa 1 (S1) memiliki langkah-
langkah pengerjaan yang benar dan jawaban tepat dari keseluruhan soal tes;
(2) siswa 2 (S2) memiliki langkah-langkah pengerjaan yang benar dan
jawabannya tepat namun hanya beberapa dari soal tes, (3) siswa 3 (S3)

memiliki langkah-langkah pekerjaan namun jawabannya belum tepat.

1. Pekerjaan S1 untuk soal 1 pada gambar 4.26
Kutipan wawancara:
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang diketahui dari soal tersebut?"

S1: (siswa menujuk pekerjaannya) “Jarak rumah Gilbert dan Doni
15km, selanjutnya jarak rumah Doni ke pantai 20km. kecepatan
rata-rata motor 30km/jam"

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan pada soal?"

S1: "Selisih waktunya, kak"

c. Siswa menjelaskan bagaimana caranya menyelesaikan masalah 1
sebagai berikut:

P : "Bagaimana caramu menyelesaikan soal tersebut?"
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S1: (sambil menujuk pekerjaannya) "Aku nyari dulu jarak yang
ditempuh Gilbert ke pantai. Awalnya kan udah diketahui kalau
jarak rumah Gilbert dan Doni 15km, jarak rumah Doni ke pantai
20km jadi aku tinggal jumlahin aja kak 15+20=35km"

P : "Yang kamu hitung itu jarak yang ditempuh Gilbert langsung ke
pantai ataukah jarak dari rumah Gilbert ke rumah Doni
kemudian ke pantai?"

S1: "hmmmm, jarak dari rumah Gilbert ke rumah Doni dan kemudian
lanjut ke pantai kak"

P : "Oke. Bagaimana langkah selanjutnya?"

S1: "Aku nyari waktunya kak. 35km dibagi 30km/jam = 1,167 jam
atau 70 menit"

P : "Dari mana kamu tahu kalau 1,167 jam itu sama dengan 70
menit?"

S1: "1 jam itu 60 menit, terus ditambah angka yang dibelakang koma
jadinya 70 menit."

P : "Lalu, bagaimana caramu. menghitung jarak yang ditempuh
Gilbert langsung ke pantai?"

S1: "Nah, ini aku pakai phytagoras kak. (siswa menujuk representasi
gambar yang dibuat) Ini yang ditanya sisi miring berarti
rumusnya kayak gini (siswa menujuk pekerjaannya). Masukan a
=15, b =20 kemudian dijumlahkan hasil pangkatnya 225 + 400
= 625. C nya = V625 = 25. Hitung waktunya sama
kayak yang tadi ~ 25km : 30km/jam = 0,83 jam atau 50 menit.
Selisih waktunya tinggal dikurangi aja, 70 menit — 50 menit = 20
menit."”

P : "Apakah kamu yakin penyelesaianmu sudah tepat?"

S1: "lya. Aku udah cek kok kak."

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:

P : "Apa yang kamu simpulkan dari jawabanmu itu?"
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S1: "Jadi, selisih waktu antara Gilbert menjemput dengan tidak
menjemput Doni adalah 20 menit."”
Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat
disimpulkan bahwa:
1) S1 sudah memahami masalah.
2) S1 sudah membuat atau menyusun model matematika.
3) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

4) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

Pekerjaan S1 untuk soal 2 pada gambar 4.29
Kutipan wawancara:
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang diketahui dari soal nomor 2 tersebut?"

S1: (siswa membaca soal) "Seorang penyelam dari tim
SARmengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25m untuk mencari
sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami memiliki
kedalaman 20m dan dasarnya rata.

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?"

S1: " Luas daerah yang mampu dijangkau oleh penyelam”

P : "Coba kamu jelaskan bunyi soal tersebut menggunakan kata-

katamu sendiri."

S1: "Jadi ada seorang penyelam. Nah, penyelam itu mengaitkan
dirinya pada tali yang panjangnya 25m untuk mencari sisa-sisa
bangkai di dasar laut dengan kedalaman 20m dan dasarnya rata.
Kemudian kita disuru ngitung luas daerahnya kak™

c. Siswa menjelaskan caranya menyelesaikan masalah 2 sebagai berikut:

P : "Berbentuk apakah luas daerahnya itu?"

S1: "Kalau aku sih mikirnya lingkaran kak. (siswa menunjuk gambar)
Kalau misalkan penyelamnya dikaitkan seperti ini berarti nanti

dia muter-muter di daerah ini sih kak"

132



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

P : "Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut?"

S1: "Ini kalau digambarkan bentuknya segitiga siku-siku (siswa
menujuk gambar yang dibuatnya). Sisi b nya 20, sisi ¢ nya 25,
aku pake rumus phytagoras buat nyari sisi a nya. Jadinya seperti
ini kak, a = 15"

P : "Apakah hasil tersebut sudah benar?"

S1: "Sudah kak"

P : "Terus langkah selanjutnya gimana?"

S1: (siswa menujuk hasil pekerjaannya) "Aku nyari luas daerahnya
menggunakan rumus luas lingkaran yaitu phy kali r kuadrat.
Jadinya, 3,14 x 15 x 15 = 706,5.

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:

P : "Apa yang kamu simpulkan dari jawabanmu itu?"

S1: "Jadi, luas daerah yang dapat dijangkau oleh penyelam adalah

706,5m*"

Berdasarkan hasil wawancara dan. melihat hasil tes tertulis dapat
disimpulkan bahwa:

1) S1 sudah memahami masalah.

2) S1 sudah membuat atau menyusun model matematika.

3) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

4) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

3. Pekerjaan S2 untuk soal 1 pada gambar 4.27
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang diketahui dari soal tersebut?"

S2: "Jarak rumah Gilbert dan Doni 15km, jarak rumah Doni ke
pantai 20km. kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert
30km/jam.

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?"
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S2: (siswa membaca soal) "selisih waktu yang ditempuh Gilbert,
antara menjemput Doni dengan langsung berangkat ke pantai
sendirian”

c. Siswa menjelaskan caranya menyelesaikan masalah 1 sebagai berikut:

P : "Mengapa kamu membuat gambar seperti itu?"

S2: "Ya, karena sesuai soalnya kak"

P : "Kalau mengikuti arah mata angin hasilnya gimana?"

S2: "hmmm, lupa e kak"

P . "oke, coba jelaskan langkah penyelesaianmu dalam
menyelesaikan soal ini*"

S2: (siswa menunjuk hasil pekerjaannya) "Karena ini bentuknya
segitiga siku-siku maka aku nyari dulu nilai ¢ nya seperti ini"

P : "Langkah selanjutnya gimana?"

S2: (siswa menunjuk hasil pekerjannya) "Langkah selanjutnya, aku
hitung waktunya. Waktu yang pertama, aku ngitungnya jarak
yang pertama yaitu 15/30 kecepatan rata-rata sepeda motor.
Begitu juga dengan waktu-yang kedua. Setelah dapat hasilnya
baru tinggal dihitung selisihnya seperti ini"

P : "untuk waktu yang pertama sama yang kedua itu kamu hitung
waktu tempuh untuk lintasan yang mana?"'

S2: "waktu tempuh yang pertama itu jarak dari rumah Doni ke rumah
Gilbert kak. Waktu tempuh yang kedua jarak dari rumah Gilbert
langsung ke pantai”

P : "coba baca kembali soalnya. Apa yang ditanya dari soal tersebut?
Coba bandingkan dengan hasil pekerjaanmu™

S2: (siswa mengecek dan membaca kembali soal nomor 1) yang
ditanyakan yaitu selisin waktu yang ditempuh Gilbert antara
menjemput Doni dengan langsung berangkat ke pantai sendirian.
Oh iya kak, punyaku harusnya menghitung jarak dari rumah
Gilbert ke rumah Doni kemudian ke pantai ya. Ini yang aku

mengerjakannya masih kurang kak"
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Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat

disimpulkan bahwa:

1) S2 sudah memahami masalah.

2) S2 sudah membuat atau menyusun model matematika.

3) S2 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
namun S2 kurang teliti dalam menyelesaikannya sehingga hasil yang
diperoleh belum tepat.

4) S2 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

4. Pekerjaan S2 untuk soal 2 pada gambar 4.30
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang diketahui dari soal?"

S2: "Yang diketahui panjang tali 25m, kedalaman laut 20m"

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?"

S2: "Luas daerah yang mampu dijangkau penyelam mbak"

c. Siswa menjelaskan caranya menyelesaikan masalah 2 sebagai berikut:

P : "Mengapa kamu membuat gambar segitiga siku-siku?"

S2: "Biar lebih memahami aja mbak"

P :"Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 2 tersebut?"

S2: (siswa menunjuk gambar segitiga siku-siku yang dibuatnya) "Ini
udah diketahui panjang tali 25m, kedalaman laut 20m. Aku
tinggal hitung sisi alasnya pakai rumus phytagoras sehingga a =
15"

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:

P : "Apa kesimpulanmu dari jawabanmu tersebut?"

S2: "Jadi luas daerah yang dapat dijangkau adalah 15m

P : "Apakah nilai a yang sudah kamu temukan itu merupakan luas
daerahnya?

S2: "Gak tau mbak. Bingung aku™

135



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

P : "Coba kamu bayangkan, jika kamu yang jadi penyelamnya
kemudian badanmu yang dikaitkan seperti itu, apakah
gerakannya hanya searah atau bagaimana?"

S2: "Gerakannya bisa melingkar mbak"

P :"Kalau melingkar kamu hitung luas daerahnya gimana?"

S2: "Berarti harus gunakan rumus luas lingkaran dong mbak,
hehehe"

Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat

disimpulkan bahwa:

1) S2 sudah memahami masalah.

2) S2 sudah membuat atau menyusun model matematika namun belum
lengkap untuk menghitung luas daerah.

3) S2 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
untuk menghitung jari-jari lingkaran namun S2 kebingungan ketika
menghitung luas daerah yang dapat dijangkau oleh penyelam.

4) S2 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

5. Pekerjaan S3 untuk soal 1 pada gambar 4.28
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P :"Apa yang diketahui dari soal tersebut?"

S3: (siswa membaca soal) "suatu hari Gilbert dan Doni
merencanakan akan berlibur ke pantai. Gilbert menjemput Doni
untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Gilbert berada
di sebelah barat rumah Doni dan pantai yang akan mereka
kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah Doni. Jarak rumah
Gilbert dan Doni adalah 15km, sedangkan jarak rumah Doni ke
pantai adalah 20km. Kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert
adalah 30km/jam."

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?"
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S3: "Tentukan selisih waktu yang ditempuh Gilbert, antara menjemput
Doni dengan langsung berangkat ke pantai”

c. Siswa menjelaskan caranya menyelesaikan masalah 2 sebagai berikut:

P : "Bagaimana strategimu dalam menyelesaikan masalah itu?"

S3: "Saya pakai rumus phytagoras kak"

P : "Kenapa pakai rumus phytagoras?"

S3: (siswa menunjuk gambar yang dibuatnya) "Ini gambarnya
segitiga siku-siku, udah diketahui sisi tegaknya 20, terus sisi
alasnya 15, saya tinggal hitung sisi miringnya kak."

P : "Terus untuk menghitung waktunya gimana?"

S3: "Gak tau kak™

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:

P : "Apa yang bisa kamu simpulkan dari hasil pekerjanmu itu?"

S3: "Jadi, Gilbert lebih cepat menuju pantai tanpa menjemput Doni
dikarenakan rumah Gilbert lebih dekat jika ingin menuju ke
pantai"

P : "Dari mana kamu tahu kalau rumah Gilbert lebih dekat sama
pantainya?"

S3: "Dari jaraknya kak. Kalau langsung ke pantai jaraknya 25km,
tetapi kalau Gilbert menjemput Doni lalu ke pantai jaraknya
35km kak"

P :"Oke, kalau itu dilihat dari jarak ya. Kalau dilihat dari waktunya
bagaimana?"

S3: "Ya sama kak, Gilbert lebih cepat menuju pantai tanpa menjemput
Doni™"

Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat

disimpulkan bahwa:

1) S3sudah memahami masalah.

2) S3 sudah membuat atau menyusun model matematika namun belum
lengkap untuk menghitung waktu masing-masing lintasan dan

selisihnya.
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3) S3 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
untuk menghitung panjang lintasan namun belum sampai menghitung
waktu tempuh dan selisih waktunya.

4) S3 sudah menjelaskan dan menarik kesimpulan dari jawabannya.

D. Revisi HLT Setelah Melakukan Ujicoba Di Kelas V¢

Setelah melaksanakan ujicoba HLT, hasil awal dan tes kemampuan
pemecahan masalah siswa di kelas Vlllc, maka peneliti melakukan revisi
HLT vyaitu: (1) peneliti mengurangi masaslah yang diberikan kepada siswa
yaitu peneliti mengurangi 1 masalah dari 6 masalah, (2) peneliti
menambahkan proses penyelesaian masalah yang dilakukan siswa dalam
menemukan hubungan luasan dengan menerapkan teorema pythagoras. Hasil
revision HLT akan digunakan untuk melaksanakan pembelajaran di kelas

VIl sebagai kelas penelitian.

E. Penelitian Dengan Menerapkan HLT Hasil Revisi di Kelas VIl

1. Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan HLT hasil revisi di kelas V1.
Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan HLT hasil revisi terjadi di kelas
VIlla sebanyak dua kali pertemuan pembelajaran mengenai masalah
kontekstual 'yang berkaitan dengan teorema pythagoras dengan
menggunakan pendekatan PMR. Jumlah siswa di kelas VIl sebanyak 20
orang. Pertemuan pertama terjadi pada hari Selasa, tanggal 19 Maret 2019
pukul 07.30 sampai 09.30, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 22 Maret 2019 pukul 07.30 sampai 08.50. Tujuan pembelajaran
pada kelas penelitian sama dengan tujuan pembelajaran kelas uji coba.

2. Analisis dan pembahasan hasil penelitian dengan menerapkan HLT hasil
revisi di kelas VIlIa.

Pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIlla berdasar

lintasan belajar atau HLT yang telah didesain menggunakan pendekatan
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PMR yang terdiri dari 5 masalah, yaitu masalah pertama, kedua dan ketiga

pada pembelajaran pertemuan pertama sedangkan masalah keempat dan

kelima pada pertemuan kedua. Deskripsi proses pembelajaran berdasarkan

karakteristik PMR pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua di kelas

VIl sebagai berikut.

a. Penggunaan Masalah Kontekstual

1. Pertemuan Pertama

Pada pembelajaran pertemuan pertama, peneliti memberikan 3

masalah untuk dieksplorasi oleh siswa. Masalahnya adalah sebagai
berikut :

1.

Seorang pengecat akan mengecat sebuah gedung yang tingginya
4m. Untuk itu ia menggunakan tangga dan menyandarkannya
pada dinding gedung. Pengecat meletakkan kaki tangga pada
lantai yang berjarak 3m dari dinding tersebut. Berapa panjang
tangga yang digunakan oleh pengecat tersebut?

Terdapat empat buah titik yaitu A, B, C, dan D seperti pada
gambar. Posisi titik-titik tersebut membentuk sebuah persegi.

A B
e °
e ©
D (=

Seorang anak akan berlari dari titik C menuju titik A. Buatlah

lintasan tercepat atau yang paling pendek yang mungkin dilakukan

oleh anak tersebut dan berikan alasanmu!

Permukaan sebuah meja berbentuk persegi dengan panjang sisi

70cm. Permukaan meja tersebut dihiasi dengan taplak persegi

yang memiliki ukuran lebih kecil dari permukaan meja. Keempat

sudut taplak menyinggung sisi-sisi permukaan meja dan

membentuk empat buah segitiga siku-siku di daerah permukaan

meja diluar taplak.

a. Hitunglah luas daerah taplak pada permukaan meja tersebut!

b. Jika sisi segitiga luar pada permukaan meja diganti dengan
huruf a dan b serta panjang sisi taplak adalah c. Buatlah
hubungan dari luasan tersebut!
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Masalah 1 mengenai pythagoras, tujuannya adalah siswa diberi

pengalaman untuk menyelesaikan masalah pythagoras, dengan

maksud jika siswa bisa menyelesaikan masalah 1, harapannya siswa

bisa menyelesaikan masalah terapan seperti pada masalah 2. Tujuan

diberikan masalah 1 dan masalah 2 adalah untuk mengantarkan

siswa menemukan kembali konsep teorema pythagoras pada masalah

3.

2. Pertemuan Kedua

Pada pembelajaran pertemuan kedua, peneliti memberikan 2 masalah

kontekstual untuk dieksplorasi oleh siswa. Masalah yang diberikan

sebagai berikut.

4.

Suatu hari Tini terlambat pergi ke sekolah. la ingin segera
sampai ke sekolah, tetapi ia bingung cara tercepat sampai ke
sekolah. Bantulah Tini untuk menemukan lintasan tercepat
menuju sekolahnya!

Jin Cen
y 4
Jin. Anggur /
Jin. Delima —e—| D
J Duki Sen
i alan Duku
4km
/ <= Jin. Jeruk
Rumah Tim
Ll / Jin
r
Jin. Melati Jin. P

Pak Ali membeli sebidang tanah seperti pada gambar dengan
harga Rp 25.000.000 Beberapa tahun kemudian, tanah tersebut
dijual dengan harga Rp 200.000/m. Dari hasil penjualan tersebut,
apakah Pak Ali mendapat keuntungan atau kerugian? Berikan
alasanmul!

A 12m B

10m
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Pada masalah 4 dan 5 merupakan masalah terapan yang berkaitan
dengan pythagoras. Diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah
4 seperti pada masalah 2. Masalah 4, dan 5 bertujuan untuk melatih
siswa dalam menerapkan konsep pythagoras dalam menyelesaikan
masalah sehari-hari.
b. Penggunaan Model dan Kontribusi Siswa

Berdasarkan 5 masalah yang diberikan peneliti untuk dieksplorasi oleh

siswa Yyaitu pada pertemuan pertama dan kedua, ada beberapa model

matematika dan kontribusi siswa yaitu :

1. Pekerjaan siswa kelompok 6 (K6)

Masalah 1

Jawaban : a2

r\\.\ 01 4 "52 ‘— C‘z

N q - o°
4m e t 9 2
" ’ T .

zm _‘ﬁ? i

Gambar 4.31. Pekerjaan K6 untuk masalah 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, merepresentasikan masalah dalam
bentuk gambar segitiga siku-siku. Siswa menuliskan 4m pada sisi
tegak yang merupakan representasi dari tinggi gedung dan 3m pada
sisi alas yang merupakan representasi dari jarak kaki tangga dengan

lantai. Berikut hasil representasi siswa.

Siswa membuat model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menggunakan simbol. Model yang dibuat siswa

sebagai berikut.
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at 4 b €

Selanjutnya siswa menyelesaikan model yang telah dibuatnya yaitu
mencari nilai ¢ dengan menerapkan pythagoras. Siswa menggantikan
b dengan bilangan 3 dan a dengan bilangan 4. Dengan menyelesaikan
operasi perpangkatan dan selanjutnya penjumlahan, siswa
memperoleh  nilai  ¢? =25. Langkah selanjutnya siswa

menyederhanakan c¢? di ruas kanan dan 25 di ruas kiri maka

diperoleh ¢ = V25 = 5. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

2
1_\‘)0 C
2 2 C'Z
§ ’Cz
(6 E 2 ’C?
25 :'c
jx
= €

Jadi, secara umum_model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K6 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai c
dengan menerapkan pythagoras.

4. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 2
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Gambar 4.32. Pekerjaan K6 untuk masalah 2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, Siswa menggambarkan kembali
titik-titik yang diketahui dan menghubungkan sebuah garis pada titik
AB, BC dan AC. Siswa juga memisalkan lintasan AB=BC=CD=AD

= 4. Yang digambarkan siswa sebagai berikut.

Siswa sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
persamaan matematis dalam bentuk simbol. Model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

" 2
42 4 b = C_,
Setelah membuat model matematika, siswa menyelesaikan model
yaitu mencari nilai ¢ tersebut dengan menerapkan pythagoras. Dalam

menyelesaikan model, siswa menggantikan b dengan bilangan 4 dan

143



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a dengan 4 sehingga menjadi ¢ =42 +42=16+16==16+ 16
= 800. Proses berpikir siswa terjadi dimana siswa menyederhanakan
a? di ruas kiri dan 800 di ruas kanan sehingga pada ruas Kiri
a® menjadi a dan 800 menjadi v/800. Siswa kemudian menjabarkan

v/800 menjadi V400 x v2 dan memperoleh nilai = 202 . Proses
penyelesaian siswa sebagai berikut.

2 2
a® + L C’z
9 T ' 1 “x
/6 # (G = ¢
2
) S
_ 2
1)_3’2’ = e
-———— ,CQ
7 4 ® -
| %
Jd¥ -« J8
2 dyY-= alka
3 Jv .12 w =
2 s . V2 = c
=C
g -t =2

Siswa kemudian menghitung lintasan yang lain yaitu dari titik C
menuju titik A melalui titik B. proses berpikir siswa, siswa
menjumlahkan panjang lintasan C-B yaitu 4 dan panjang lintasan B-
A vyaitu 4 sehingga siswa memperoleh panjang lintasan C-B-A = 8.
Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

chrat

c-&-A =8
Siswa menarik kesimpulan bahwa lintasan tercepat adalah melalui
titik C langsung menuju titik A dengan menuliskan pernyataan
berikut.
c-B-A =8 . cak
- (ot dogipade Jo
‘ Jad'\ sl - & ik pence {
regthgukm J
C-% - A
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K6 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :
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1. Menggambarkan kembali titik-titik yang diketahui dan
menghubungkan sebuah garis pada titik AB, BC dan AC. Siswa
juga memisalkan lintasan AB=BC=CD=AD =4.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai c
dengan menerapkan pythagoras.

4. Mencari lintasan lain yaitu lintasan dari titik C menuju titik A
melalui titik B.

5. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 3
2 2
"‘>S— 02 ‘_ b o
3‘} ,»: 2y 35 ¢t
— >4 S 2
12:2¥% t 2y —’C,
24€0 €
= s €
S ETG
e e (i
Lisardegh g g '\5(2?&‘; 2 ]
w3 v 22 T V2
Z
z |\23S '\):{— 2,5, 2
1295 . 4
245D
-Jia{ 1 b —
€ —— ot tF )
s - : a2l 7 f
® | /e T
2 cor o 2t p*
0 ‘: //C (o ; JZ: b "4
\/ ¢’ a t

Gambar 4.33. Pekerjaan K6 untuk masalah 3

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu
merepresentasikan  masalah dalam bentuk gambar. Siswa
menggambar sebuah persegi besar yang merupakan representasi dari

permukaan meja dan didalamnya terdapat bangun persegi kecil yang
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merupakan representasi dari taplak. Karena sisi permukaan meja
diketahui 70cm maka siswa membagi tiap sisi permukaan meja
menjadi dua bagian yaitu 35cm dan 35cm. Selanjutnya siswa
menggambarkan kembali segitiga siku-siku sebagai gambar yang

dibuat siswa sebagai berikut.

A gg,izik\ﬁi 53
Al P }35 3€\ p
® | 1o - 7
“‘//_ __f’sc

Y3l 16 2

Selanjutnya siswa membuat model matematika untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Ada 3 model matematika yang dibuat siswa

sebagai berikut:

Model 1 Model 2 Model 3

et = S x S — Le
@ + b e L.pevieg B . s 1 b

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung salah satu panjang sisi
segitiga siku-siku. Siswa menggantikan nilai a dengan 35 dan b
dengan 35 sehingga bentuk tersebut menjadi c? = 352 + 352.
Setelah siswa  menyelesaikan perpangkatan kemudian
menjumlahkannya siswa memperoleh nilai c¢? = 2450. Proses

berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan ruas kiri c?menjadi c
maka ruas kananpun berubah menjadi ¢ =+/2450. Selanjutnya
siswa menjabarkan V2450 menjadiv1225 x 2 dan memperoleh
hasil ¢ = 35v/2 Berikut ini adalah proses penyelesaian K5 untuk

mendapatkan nilai c.
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2 2
a" i b s €
2 3§ 35° = c*
33 2
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Y1298 = %
2 * &

Model 2 digunakan siswa untuk menghitung luas daerah taplak.
Karena taplak tersebut berbentuk persegi maka siswa menuliskan
model untuk luasan taplak dengan L. persegi = sisi X sisi. Siswa
mengalikan panjang sisi ¢ yang telah diperoleh sebelumnya, yaitu
35+/2. Maka diperoleh luas taplak adalah 2450. Proses penyelesaian
siswa K5 sebagai berikut.

Lpersegt = S x S
| . asg3 v 3872

z {aes ‘l):T

. 1295 . 2
: 245D

Model 3 digunakan siswa untuk mencari hubungan dari luasan. Siswa
menggambarkan kembali bangun segitiga siku-siku yang telah dibuat
sebelumnya dan mengganti sisi tegak dan sisi alas dengan huruf a
dan b serta sisi miring dengan huruf ¢ seperti yang digambarkan oleh

siswa sebagai berikut.

Dalam menemukan solusi untuk hubungan antara luasan, siswa
menuliskan model matematika sebagai c¢? = a® + b%. Model
tersebut merupakan representasi dari rumus luas taplak dimana Luas
Taplak = sisi x sisi. Proses berpikir siswa, karena luas taplak adalah

sisi x sisi maka untuk ruas kiri ditulis siswa sebagai ¢ x ¢ sedangkan
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pada ruas kanan siswa menulis sebagai Va2 + b2 x Va? + b2.
Selanjutnya dengan melakukan operasi aljabar maka siswa
menemukan hubungan luasan menjadi ¢? = a® + b%. Proses

penyelesaian siswa K5 sebagai berikut:

r

=3 4 b =
e s ~\J> af} __()\’;’2 ’;:) =
& ¥ {‘F{ -
2L LR,
2 = (13 f’ b

P
(¢
C

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K6 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

4. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 4
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Gambar 4.34. Pekerjaan K6 untuk masalah 4

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa menggambarkan kembali
dena dan memisalkan panjang tiap lintasan. Gambar yang dibuat

siswa sebagai berikut.

41km
=i
Sekolah
Tk '
2%m
Lfﬁ

1km
Siswa juga membuat model matematika dengan menerapkan teorema
pythagoras. Siswa menuliskan ¢? = a? + b2. Siswa mensubtitusikan
huruf a dengan bilangan 4 dan huruf b dengan bilangan 3 kedalam
model sehingga bentuk tersebut menjadi ¢ = 4% + 32. Setelah siswa

menjumlahkan hasil perpangkatan kedua bilangan, proses berpikir
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sisiwa, siswa menyederhanakan c? di ruas kiri menjadi ¢ maka

bilangan 25 di ruas kanan menjadi V25 sehingga diperoleh nilai

¢ = 5km. Berikut proses penyelesaian siswa.

AP ok
=\ 3
&2 2t
T
c =& W

Siswa kemudian menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan
berikut.

Cja\dl \'\om\( %@rcépcﬁ nyq

adaldh T Wm

Untuk memperkuat kesimpulannya, siswa juga menghitung lintasan
lain yaitu lintasan jalan delima — jalan anggur — jalan jeruk —
sekolah. Siswa menuliskan pernyataan dan menyelesaikannya
sebagai berikut.

\‘Lo(\A{M Lidal wdnakal J\n Delima dan \\\n AJLQ

Warener \intagam 80 otk 3auh utul Campee @ c%{q{
bukt

Jn Deira: AKm
A Amgm: 4km
Jh Jeru - 4 Ky
Qoo 0 K
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh sisiwa K6 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :
1. Menggambar kembali dena.
2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.
3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
lintasan tercepat.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Gambar 4.35. Pekerjaan K6 untuk masalah 5

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa terlebih dahulu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Yang ditulis siswa

sebagai berikut.

. Diker : -Cebidang Ytanoh  dergan harga
Vip 25.000-000
- dijudl  harga P 200000 /m*

; ?
D : wendapat keuntungan / kecugian  °

Selanjutnya siswa menggambarkan kembali bangun dan
menghubungkan garis putus-putus pada titik CE sehingga terbentuk 2
bangun yaitu bangun segitiga siku-siku dan bangun jajargenjang.

Siswa memisalkan panjang CE 6m dan tinggi bangun jajargenjang
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6m. Siswa kemudian menggambarkan kembali bangun segitiga siku
hasil perpotongan dari bangun diatas. Yang ditulis siswa sebagai
berikut.

Z=m Em

Siswa membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. Ada 3 model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

Model 1 Model 2 Model 3

bQ:Cq;—OIJ LD = aks IA e I I
2

P

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku. Siswa menuliskan b?% = ¢? —a?, dimana a
merupakan representasi dari sisi alas, b merupakan representasi dari
sisi tegak dan ¢ merupakan representasi dari sisi miring. Dalam
menyelesaikan model tersebut, siswa menggantikan nilai yang sesuai
dengan representasi dari panjang sisi segitiga yaitu a dengan bilangan
6 dan c dengan bilangan 10. Setelah menjumlahkan kedua hasil
perpangkatan siswa memperoleh nilai b? = 64. Proses berpikir
siswa, ketika siswa menyederhanakan b? ruas kiri dan bilangan 64 di
ruas kanan dimana kedua ruas dikali dengan pangkat setengah maka

diperoleh hasil b = V64 = 8. Berikut hasil pekerjaan siswa.

2 2 2
b’] = C"O_;
L= 167 -6 ,
b’ too -36
g 6<
p = Ved
v = 8

Model yang kedua dan ketiga digunakan siswa untuk menghitung
luas bangun seluruhnya. Dalam menghitung luas bangun, siswa

melakukannya dengan pendekatan jajargenjang dan segitiga. Model
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kedua digunakan siswa untuk menghitung luas jajargenjang. Dalam
menyelesaikannya, siswa mengalikan panjang sisi alas 12m dengan
tinggi 6m sehingga memperoleh luas jajargenjang 72m2. Selanjutnya
model ketiga digunakan siswa untuk menghitung luas segitiga siku-
siku. Siswa mensubtitusikan panjang sisi alas dan tinggi kedalam
model dan menyelesaikannya sehingga siswa memperoleh hasil luas
segitiga 24m2. Setelah memperoleh luasan bangun segitiga dan
jajargenjang, siswa kemudian menjumlahkannya, siswa menulis 72 +
24. Untuk mengetahui besarnya harga penjualan, siswa mengalikan
luas bangun seluruhnya dengan harga jual per meter. Proses

penyelesaian siswa sebagai berikut.

LD = o X
= 2 X6
= T2

IA a x +
2

-
2
- ﬂ<( L
72+.24

A6 X 200.000
. \4.260.cuw

Siswa kemudian membandingkan harga penjualan tersebut dengan
harga pembelian pada awalnya dengan mengurangi harga pembelian

dengan harga penjualan. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

\]Odi =
g, .Cuv.ovo
(& . 900.000 _
5 goo.0Ww
Onen : Yp B %0 .60, 00
Ruan - ¥p

Siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan sebagai
berikut.

Aodr Pax Al vuge gelesat
£.800.600
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Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K6 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan kembali bangun.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
besarnya luasan bangun dan harga penjualan tanah.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

2. Pekerjaan siswa kelompok 7 (K7)
Masalah 1
Le &R +BCT
ACH: A
\ ﬁcx : AL Ly ?DL
4 N ) RO 3
\\ AC\, P }S
b b Ac - J25
?\C z S
A ael( {70“‘\0(\3 '\‘cm(‘)(jo \de‘fj ({“%U(\u\auh
Ponge cat  ferievut  ada\a\n §

Gambar 4.36. Pekerjaan K7 untuk masalah 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, merepresentasikan masalah dalam
bentuk gambar segitiga siku-siku. Siswa menuliskan panjang sisi
tegak 4 yang merupakan representasi dari tinggi gedung 4m dan
panjang sisi alas 3 yang merupakan representasi dari jarak kaki

tangga dengan lantai 3m. Berikut hasil representasi siswa.

\
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Siswa membuat model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menggunakan simbol. Model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

ACL : X+ eC*

Selanjutnya siswa menyelesaikan model yang telah dibuatnya yaitu
mencari nilai  AC dengan menerapkan pythagoras. Siswa
mensubtitusikan nilai yang sesuai dengan panjang sisinya yaitu AB
dengan bilangan 4 dan BC dengan bilangan 3. Dengan menyelesaikan
operasi perpangkatan dan selanjutnya penjumlahan, siswa
memperolen  nilai AC? = 25. Langkah selanjutnya siswa

menyederhanakan c? di ruas kanan dan 25 di ruas Kkiri maka

diperoleh AC = /25 = 5. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

acvs &b ¥ BCT
Acv = 45 &5
RS (S
ACL;;}S
ke =I5
AC 2 S

Selanjutnya siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan

pernyataan berikut ini.

Sodi  parjar tanggo Jary C{C%Uﬂu\qah

Ponoy0 cot  fRrievuX  ade\a\n T

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K6 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai ¢
dengan menerapkan pythagoras.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 2
&C/“:AD"*DCL
pe= - & S
@CL 25 S
pc” TS0
C 7 S50

A C f»qu < ;ﬂ;
(AV C. 5 S x {l’
- g 5;4

adalan & taena 4ike

: © +€YCQPO*
Sad\ ﬁa(o & % — }\ ’SGro(\LY\b)u

e ADdan C B
eoln  Jaun karera KOS T C%A’i Eo €3 Cecdongan

dc S <3 {L

Gambar 4.37. Pekerjaan K7 untuk masalah 2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, Siswa menggambarkan kembali
titik-titik yang diketahui dan menghubungkan sebuah garis pada titik
AB, BC, CD, DA dan AC. Siswa juga memisalkan lintasan
AB=BC=CD=AD = 5. Yang digambarkan siswa sebagai berikut.

Siswa sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
persamaan matematis dalam bentuk simbol. Model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

Dl, + DCL

e L

ret = A
Setelah membuat model matematika, siswa menyelesaikan model
yaitu mencari nilai AC tersebut dengan menerapkan pythagoras.
Dalam menyelesaikan model, siswa menggantikan AD dengan
bilangan 5 dan DC dengan 5 sehingga menjadi AC? = 52 + 52 =

25+ 25 =50. Proses berpikir siswa terjadi dimana siswa
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menyederhanakan AC? di ruas kiri dan 50 di ruas kanan sehingga
pada ruas kiri AC? menjadi AC dan 50 menjadi +/50. Siswa
kemudian menjabarkan v/50 menjadi V25 x+/2 dan memperoleh

nilai = 5v2 . Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

Dc®
(\TOL:ADL_L*_ SL
g~ =85 T
@Cl’>j'$ . O LS
pcT T s°
L ¢Ee

A«C 2 < <
- g {;_,
Siswa menarik kesimpulan bahwa lintasan tercepat adalah melalui

tittk C langsung menuju titik A dengan menuliskan pernyataan
berikut.

P adolon &N c tarena 4ike

Sadt Aaro & o B dar & 'Sora‘f»v\\ju

. o
:;‘f\‘:‘”“ jf?v\dammcr/em Khc = Cogpr; Eo €7 Redmghey
ke & € &

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K6 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan kembali titik-titik yang diketahui dan
menghubungkan sebuah garis pada titik AB, BC, CD, DA dan
AC. Siswa juga memisalkan panjang lintasan AB=BC=CD=AD =
5.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai AC
dengan menerapkan pythagoras.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 3
i oA (K»&Y\’;Bsb £ L5
;Qb = - (T & S
so < A = 2ySso
g - Oanso

. 5838 = J°

N
Q =
L5SC < S JT

S = 2,50 x Y w 2
< - 14 So

28 J %

b el = fEee @ Jebe
L/
eV > fav+or\”

CL' = al'“'b\/

Aadi a . \uas taplar - L1450 Cm
( . X

b. Sis¢ Vedgictga \Uar - 25/ <w™

v
c - lubongan gl = @F i

Gambar 4.38. Pekerjaan K7 untuk masalah 3

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa merepresentasikan masalah

dalam bentuk gambar. Siswa juga memisalkan sisi segitga luar

permukaan meja dengan huruf a dan b. Gambar yang dibuat siswa

sebagai berikut.

a 10

Selanjutnya siswa membuat model matematika untuk menyelesaikan

masalah tersebut. Ada 3 model matematika yang dibuat siswa

sebagai berikut:

Model 1 Model 2 Model 3

P
v 98 30 | assT x 359

c xC s forwo ¥

\d
ar b

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung salah satu panjang sisi

segitiga siku-siku. Siswa menuliskan model sebagai x? = 352 +
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352, Dari model tersebut dapat disimpulkan bahwa panjang sisi
permukaan meja 70cm yang oleh siswa dibagi menjadi dua bagian,
masing-masing 35cm. siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan
menerapkan pythagoras. Setelah siswa menyelesaikan perpangkatan
kemudian menjumlahkannya siswa memperoleh nilai x? = 2450.
Proses berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan ruas Kiri
x?menjadi x maka ruas kananpun berubah menjadi x = +/2450.
Selanjutnya siswa menjabarkan V2450 menjadi V1225 x 2 dan
memperoleh hasil x = 35+/2 Berikut ini adalah proses penyelesaian
siswa untuk mendapatkan nilai x.

gy = ST F A
e u fI3T & (D

4\
Y = 2X2¢S§0
(\g»\ — W
I8 = J<
{\k < Q_) w’ ~
q@ = BSJIV

Model 2 digunakan siswa untuk menghitung luas daerah taplak.
Siswa memisalkan luas daerah taplak dengan huruf S. Karena taplak
tersebut berbentuk persegi maka siswa menuliskan model untuk
luasan taplak dengan S = 35v/2 x 35+v2. Maka diperoleh luas taplak
adalah 2450. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

Ag:’b5ﬁ/ > 2.5 I

Model 3 digunakan siswa untuk mencari hubungan dari luasan.
Dalam menemukan solusi untuk hubungan antara luasan, siswa
menuliskan model matematika sebagai ¢ X ¢ =+Va? + b? X
va? + b2. Model tersebut merupakan representasi dari rumus luas
taplak dimana Luas Taplak = sisi x sisi. Proses berpikir siswa, karena
luas taplak adalah sisi x sisi maka untuk ruas Kiri ditulis siswa

sebagai ¢ x ¢ sedangkan pada ruas kanan siswa menulis sebagai
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Va?z + b? x Va2 + b2. Selanjutnya dengan melakukan operasi
aljabar maka siswa menemukan hubungan luasan menjadi ¢? = a? +
b?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut:

C. xC =m’( "q/!/\:—g/
o~ - Javror)

g w F o~
Siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan berikut.

fosi o loms baptar o 1450 Cw

b. S50 Veagictga \oar < 25/C <m
c-  lWobongan = et - +%

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K7 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan._mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 4
Jawaban : JQ\Q\'\ Leccepat ada(>h 42lar meloh
KSnems ctx A° DY / KKenzpa ok Melewap \)'::L-n [2¢n 7
v (bt g K arens Jeteknya (ebih  Agouh
ch - ]\$ Aar¢ 9202k (ewaf ﬁ—’[ﬁr\ Mmel2 A’
c = Jis
c> I m

jl“’?“ 30 Jenes 4 g
= 7 m
I . Lelima + (. ﬂﬁggur = A~ | - Jerur = 4 -

<z (\j) n
Gambar 4.39. Pekerjaan K7 untuk masalah 4
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa sudah mengetahui bahwa
lintasan tercepat menuju sekolah adalah melalui jalan melati. Siswa
kemudian  membuktikan  pernyataannya dengan  melakukan
perhitungan matematis, siswa membuat model matematika dengan
menerapkan teorema pythagoras. Siswa menuliskan c¢? = 42 + 32
dimana bilangan 4 merupakan representasi dari panjang lintasan jalan
apel, bilangan 3 merupakan representasi dari panjang lintasan jalan
jeruk menuju sekolah. Setelah siswa menjumlahkan hasil
perpangkatan kedua bilangan, proses berpikir sisiwa, siswa

menyederhanakan c? di ruas kiri menjadi ¢ maka bilangan 25 di ruas

kanan menjadi +/25 sehingga diperoleh nilai ¢ = 5km. Berikut proses
penyelesaian siswa.
Kavenz v ox A" e@"
et bty
ct= 2$
c = J1S8
c > S m
Siswa kemudian menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan
berikut.

Kethn “refsk Melewap’ J'afan [2¢n 7

K arens \)’g i‘ekn(_,);. (efoch J2uh

A2 Odfek (Q(bgf' 6-’[3"\ MQ{nhA
Untuk memperkuat kesimpulannya, siswa juga menghitung lintasan
lain yaitu lintasan jalan apel + jalan jeruk = 4 + 3 = 7m serta jalan
delima + jalan anggur + jalan jeruk = 4 + 4 + 1 = 9m. Yang ditulis
siswa sebagai berikut.
3(-0?g( 4 Jewe 4 g

> 7 m

/J(-/?oggur A Jl-Jek 5 4 g 0

:Sj)pﬁ

)\ Aelima ¢
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Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K7 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis

dengan menggunakan simbol.

. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
lintasan tercepat.

Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 5
asa\ Aoep = 6§

e = -2
= \oo -6
= @

€D = (Cg

=2

LD a >< A
(D= o §
= Gc WM~
4
[/A = /g x ‘9(

=
24 mv
Ao\ Luas . o + a4
A m-

- &4 *x 200-0Cx
h:ﬂﬁz‘ éU‘D\ \({4 Rac . O

Cugt¢ Eorena h:my \)uﬁ( vty cendeh Aacipda k\nry
loeli

2§ . ocoo - coo

(6 - oo . eco

N 3\ Qr)o oo})
fugd  levesar

D - Joo . Oco

Gambar 4.40. Pekerjaan K7 untuk masalah 5
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, memisalkan tinggi bangun

jajargenjang 5m. dalam menyelesaikan masalah tersebut, siswa

membuat model matematika menggunakan persamaan matematis
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dalam bentuk simbol. Ada 5 model yang dibuat siswa sebagai
berikut.

Model 2 L= A =< A

Model 3 La = /gﬂiﬁ
— X
Model 4 | Gt tuas - (o + a4
- BA m-
Model 5 L4 * 200-0Cx

harga et i | . RaC . CXO

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku yaitu sisi ED. Siswa menuliskan ED? = 102 — 62,
dimana bilangan 10 merupakan representasi dari sisi miring, bilangan
6 merupakan representasi dari sisi alas dan ED merupakan
representasi dari sisi tegak. Setelah menjumlahkan kedua hasil
perpangkatan siswa memperoleh nilai ED? = 64. Proses berpikir
siswa, ketika siswa menyederhanakan ED? ruas kiri dan bilangan 64

di ruas kanan dimana kedua ruas dikali dengan pangkat setengah

maka diperoleh hasil ED = /64 = 8. Berikut hasil pekerjaan
siswa.
B0 = ot 2
= \oo -736
= &4
€D - (G4
=3

Model yang kedua dan ketiga digunakan siswa untuk menghitung
luas bangun seluruhnya. Dalam menghitung luas bangun, siswa
melakukannya dengan pendekatan jajargenjang dan segitiga. Model
kedua digunakan siswa untuk menghitung luas jajargenjang. Dalam
menyelesaikannya, siswa mengalikan panjang sisi alas 12m dengan
tinggi 5m sehingga memperoleh luas jajargenjang 60m?. Selanjutnya
model ketiga digunakan siswa untuk menghitung luas segitiga siku-

siku. Siswa mensubtitusikan panjang sisi alas dan tinggi kedalam

163



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

model dan menyelesaikannya sehingga siswa memperoleh hasil luas

segitiga 24m?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

L.z L < Ry
(2- > 3
= G WL
|
La =& = b
'V_/
24 m\:

Setelah memperoleh luasan bangun segitiga dan jajargenjang, siswa
menyusun model keempat dengan menuliskan total luas = 60 + 24.
Ini adalah proses menjumlahkan luas bangun jajargenjang dan luas
bangun segitiga. Siswa memperoleh hasil luas bangun keseluruhan
84m2. Yang ditulis siswa sebagai berikut.

Aot Luas - (oo + 34
FA m-

Langkah selanjutnya, siswa menuliskan model kelima untuk
menghitung harga jual. Siswa mengalikan luas bangun seluruhnya
dengan harga jual per meter. Proses penyelesaian siswa sebagai

berikut.

- &4 x 9%00-Cx

harge &2 7 U oo

Siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan sebagai
berikut.

(U%; Eorens ‘(mv:,s Juﬁ( vty cenazh Aacip=da k\nrsx
leeli

2§ . coco - coo
(6 - 8o . exvo

~@ Qoo - Coo
fugd  Jekesar 3 2oo.oco
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K7 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :
1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.
2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
besarnya luasan bangun dan harga penjualan tanah.

3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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3. Pekerjaan siswa kelompok 8 (K8)

Masalah 1
Dik ¢ AbH » 20
Be :amn
Dits Ae?
v z 2
Jwbt Ac: Ab 1 Be
8* & 4t
Ae': 9 t\b
AC’: "5
Ac :\}/)’;
AC : €0

Gambar 4.41. Pekerjaan K8 untuk masalah 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa memisalkan jarak kaki
tangga pada lantai dengan huruf AB, tinggi gedung dengan huruf BC
dan panjang tangga dengan huruf AC berdasarkan pernyataan berikut.

Dik ¢ Ab + 20
Bc :am
Dit: Ac?

Siswa membuat model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menggunakan simbol. Model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

ac: Ab 4 B’

Selanjutnya siswa menyelesaikan model yang telah dibuatnya yaitu
mencari nilai  AC dengan menerapkan pythagoras. Siswa
mensubtitusikan nilai yang sesuai yaitu AB dengan bilangan 3 dan
BC dengan bilangan 4. Dengan menyelesaikan operasi perpangkatan
dan selanjutnya penjumlahan, siswa memperoleh nilai AC? = 25.

Langkah selanjutnya siswa menyederhanakan c¢? di ruas kanan dan

25 di ruas kiri maka diperoleh AC = +/25 = 5. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.
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e s Ab 4 B
s> % a°

Acl: 9 b

AC: 23S

Ac ;\}/)—;

AC: €W

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K6 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai ¢
dengan menerapkan pythagoras.

3. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 2
| tal
IJJrQ‘A AT Jdoin dekat mrefd. melalwl \intasan ‘jcr\a lain . Qedoslmﬁ
Damal, s « .
l =] Yang lain lebip Jaub  ledfens Melator Aidila & Dy
|
Pembubd o
2 3 > 9 > 3
Ac’®: pp4 Dc® Ap ~ Ac” - D,CZ
:67'%82 =Ne! > 8
= a6 4 6L 1:\/_\»»GUK
A - oo e s .2
AP £ Vag
Ac : J 00 - b
NTe)
0%
N \\
T Terdelen T —_—
:‘_‘ DD 4 AR
s B 4 B
= D \6
.
L
=3

Gambar 4.42. Pekerjaan K8 untuk masalah 2
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa membuat pernyataan bahwa

lintasan tercepat adalah melalui titik C langsung menuju titik A.

Pernyataan siswa sebagai berikut.
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\ {talh
AMh AC Jduh kAt kmrend melalor \intasan. g)ong loin - Gedag Lean
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| M Yarg loin lebih Jouh ke Melaw; Yk ¢ DA

Dari pernyataan tersebut, siswa membuat pembuktian dengan
menyusun model matematika dengan menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. Model yang dibuat siswa sebagai
berikut.

Ac? . AG+ D’

Setelah membuat model matematika, siswa menyelesaikan model
yaitu mencari nilai AC tersebut dengan menerapkan pythagoras.
Siswa memisalkan panjang sintasan AD dengan bilangan 6 dan
panjang lintasan DC dengan 8. Hasil representasi yang dibuat siswa
untuk panjang lintasan AD dan DC belum tepat karena siswa tidak
memperhatikan keterangan soal yaitu posisi titik-titik ABCD
membentuk sebuah persegi. Siswa kemudian mensubstitusikan
panjang lintasan AD dan DC kedalam model sehingga menjadi
AC? = 6* + 82 = 36+ 64 =100. Proses berpikir siswa terjadi
dimana siswa menyederhanakan AC? di ruas kiri dan 100 di ruas

kanan sehingga pada ruas kiri AC? menjadi AC dan 100 menjadi

v100. Siswa kemudian memperoleh nilai AC = 10. Proses

penyelesaian siswa sebagai berikut.

Fembubdiors

Ac? . AO4 Dc*
2

= 6~ +8 %
= 36 4 64
’ /JC7 : 100
Ac - J (oo
: &
Ly

T A terdeley

Siswa juga menghitung lintasan lain yang mungkin dilakukan yaitu
C-D-A. siswa menuliskan DC + AD =8 + 8 = 16

167



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DD 4 AD
38 4 S
D \G

Yoyt Wl

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K8 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu lintasan tercepat
dengan menerapkan pythagoras.

3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 3
a.38%+3 = C,
1225_”?[2‘25: &
2 l(S”OJ: C
24So=C
35vo >C
T =35V &% 35V =
\225.7)
“2M30
l:> ET > Lxe
=P

Gambar 4.43. Pekerjaan K8 untuk masalah 3

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa merepresentasikan masalah
dalam bentuk gambar. Siswa menggambar sebuah persegi besar yang
merupakan representasi dari permukaan meja dan didalamnya
terdapat bangun persegi kecil yang merupakan representasi dari
taplak. Karena sisi permukaan meja diketahui 70cm maka siswa
membagi tiap sisi permukaan meja menjadi dua bagian yaitu 35cm

dan 35cm. siswa juga memisalkan sisi tegak segitiga dengan huruf a,
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sisi alas dengan huruf b dan sisi miring dengan huruf c. Gambar
yang dibuat siswa sebagai berikut.

Selanjutnya siswa membuat model matematika untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Ada 3 model matematika yang dibuat siswa

sebagai berikut:

Model 1 Model 2 Model 3

2?1382 C | LT 238V % 3V 2 | CT : exs

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung salah satu panjang sisi
segitiga siku-siku. Siswa menuliskan model sebagai 352 + 35% =
c?. Dari model tersebut dapat disimpulkan bahwa panjang sisi
permukaan meja 70cm yang oleh siswa dibagi menjadi dua bagian,
masing-masing 35cm. siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan
menerapkan pythagoras. Setelah siswa menyelesaikan perpangkatan
kemudian menjumlahkannya siswa memperoleh nilai 2450 = c2.
Proses berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan ruas kanan
c?menjadi ¢ maka ruas kiripun berubah menjadi v/2450. Selanjutnya
siswa memperoleh hasil 35v2 = c. Berikut ini adalah proses
penyelesaian siswa.

387438 = C;_

\p2574225= C

oyso = C

{2{S0 =0

35va2 >C
Model 2 digunakan siswa untuk menghitung luas daerah taplak.

Siswa memisalkan luas daerah taplak dengan huruf LT. Karena
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taplak tersebut berbentuk persegi maka siswa menuliskan model

untuk luasan taplak dengan LT = 35v2 x 35+/2. Maka diperoleh luas
taplak adalah 2450. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.
[T =36/ X sV >

- oS,
MID x

Model 3 digunakan siswa untuk mencari hubungan dari luasan.
Dalam menemukan solusi untuk hubungan antara luasan, siswa
menuliskan model matematika sebagai LT = s X s. Proses berpikir
siswa, karena luas taplak adalah sisi x sisi maka untuk ruas Kiri

ditulis siswa sebagai ¢ x ¢ sedangkan pada ruas kanan siswa menulis

sebagai Va2 + b2 x Va? + b2. Selanjutnya dengan melakukan
operasi aljabar maka siswa menemukan hubungan luasan menjadi

c? = a® + b?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut:

LT 2 S¢S
-4 T

C \T‘igaf\[—TT \F—«}b

= ((a*1g)”
C QA H‘)

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K8 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

4. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 4
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Gambar 4.44. Pekerjaan K8 untuk masalah 4

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa merepresentasikan masalah
dalam bentuk gambar segitiga siku-siku. Siswa memisalkan sisi alas
dengan huruf a yang merupakan representasi dari jalan apel, sisi
tegak dengan guruf b yang merupakan representasi dari jalan jeruk

menuju sekolah, serta sisi miring dngan huruf ¢ yang merupakan

representasi dari jalan melati. Gambar yang dibuat siswa sebagai
berikut.

Siswa juga membuat model matematika dengan menerapkan teorema
pythagoras. Siswa menuliskan ¢? = a? + b?%. Siswa mensubtitusikan
huruf a dengan bilangan 4 dan huruf b dengan bilangan 3 kedalam
model sehingga bentuk tersebut menjadi c¢? = 42 + 32. Setelah siswa
menjumlahkan hasil perpangkatan kedua bilangan, proses berpikir

sisiwa, siswa menyederhanakan c? di ruas kiri menjadi ¢ maka
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bilangan 25 di ruas kanan menjadi V25 sehingga diperoleh nilai

¢ = 5km. Berikut proses penyelesaian siswa.

C= 5 Fn
Siswa kemudian menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan
berikut.
ftah Fe o SokooR adafolh

fadi ooy freqot 4oy dieah i don
gkl

) \:
Ny liogony  ath = 4 4 3
3 7N

2

Jiva o 0N gAY frtoton  aty acon \dh loma  lerpay g Sekotoh

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh
sisiwa K8 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :
1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.
2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.
3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
lintasan tercepat.
4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 5

,A 12m B

S Aegak Dl= Cz -
2

= 10*- 6
= .+% loo 2L
by
D = N ey
=8
Ll ~ w2xb
= 232
Cz - 8%b
P

— n.a

L1l 4 (2~ 32429
= 96 m*
= 96 *k ¥p2co.cco
- 19 .20e-coo 'g
os. ooe. 022 T 7

‘2”‘_9,- = G . 8o00-000
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oo oo

Gambar 4.45. Pekerjaan K8 untuk masalah 5

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa memisalkan tinggi bangun

jajargenjang 6m dan panjang sisi CE 6m. Dalam menyelesaikan

masalah tersebut, siswa membuat model matematika menggunakan

persamaan matematis dalam bentuk simbol. Ada 4 model yang dibuat

siswa sebagai berikut.

Model1 | p*= <& - &2
Model2 |(1 - 2xb
Model3 [(C2 - oxk

Model4 | L1 4 (2 < 22424

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung panjang salah satu sisi

segitiga siku-siku yaitu sisi D dimana sisi D merupakan representasi

dari sisi tegak segitiga siku-siku, C merupakan representasi dari sisi
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miring dan E merupakan representasi dari sisi alas. Model yang
ditulis siswa yaitu D? = C? — E2. Selanjutnya siswa mensubtitusi
nilai yang sesuai dengan panjang sisi kedalam model yang telah
dibuat. Setelah menjumlahkan kedua hasil perpangkatan siswa
memperoleh nilai D? = 64. Proses berpikir siswa, ketika siswa
menyederhanakan D? ruas Kiri dan bilangan 64 di ruas kanan dimana
kedua ruas dikali dengan pangkat setengah maka diperoleh hasil

D = V64 = 8. Berikut hasil pekerjaan siswa.

Sk 1 E C = g%
= lo*-6*°

Model yang kedua dan ketiga digunakan siswa untuk menghitung
luas bangun seluruhnya. Dalam menghitung luas bangun, siswa
melakukannya dengan pendekatan jajargenjang dan segitiga. Model
kedua digunakan siswa untuk menghitung luas jajargenjang. Dalam
menyelesaikannya, siswa mengalikan panjang sisi alas 12m dengan
tinggi 6m sehingga memperoleh luas jajargenjang 72m?. Selanjutnya
model ketiga digunakan siswa untuk menghitung luas segitiga siku-
siku. Siswa mensubtitusikan panjang sisi alas dan tinggi kedalam
model dan menyelesaikannya sehingga siswa memperoleh hasil luas

segitiga 24m?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

Ll - wa2xb
- F2

(2 - oxb
2

Setelah memperoleh luasan bangun segitiga dan jajargenjang, siswa
menyusun model keempat dengan menuliskan L1 + L2 =72 + 24. Ini
adalah proses menjumlahkan luas bangun jajargenjang dan luas
bangun segitiga. Siswa memperoleh hasil luas bangun keseluruhan

96m?. Langkah selanjutnya, siswa menghitung harga jual. Siswa
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mengalikan luas bangun seluruhnya dengan harga jual per meter.
Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

Li + L,Z '92__*, 24
96 m*
96 m* *k Bp2c0.cc0
- |9 -20C0-Coo

9)<:. o000 ©O°C T (0 < 2oO O
Rugi = ¢ . 8o0- 00O

i

1

Siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan sebagai
berikut.

TJadie &k Al Rugr 5 . 8co-cro
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K7 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
besarnya luasan bangun dan harga penjualan tanah.

3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

5. Siswa kelompok 9 (K9)

Masalah 1
\ C*: A*r+B°
A \ & ) /’(1 ,(,_)a.
& - N -\6 t9
c*= 95
¢ ¢ Jac
% =2

2m

|
j?d( ! Qan"}ong Umgga yang Argunalcon S w.
Gambar 4.46. Pekerjaan K9 untuk masalah 1
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa merepresentasikan masalah

dalam bentuk gambar segitiga siku-siku. Siswa memisalkan huruf A

pada sisi tegak segitiga siku-siku dengan panjang sisi 4m sebagai
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representasi dari tinggi gedung, huruf B pada sisi alas sebagai
representasi dari jarak kaki tangga pada lantai, dan huruf C pada sisi
miring sebagai representasi dari panjang tangga. Gambar yang dibuat

siswa sebagai berikut.

Siswa membuat model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menggunakan simbol. Model yang dibuat siswa
sebagai berikut.

£ s A4 B

Selanjutnya siswa menyelesaikan model yang telah dibuatnya yaitu
mencari nilai € dengan menerapkan pythagoras. Siswa
mensubtitusikan nilai yang sesuai yaitu A dengan bilangan 4 dan B
dengan bilangan 3. Dengan menyelesaikan operasi perpangkatan dan
selanjutnya penjumlahan, siswa memperoleh nilai 2 = 25. Langkah

selanjutnya siswa menyederhanakan c? di ruas kanan dan 25 di ruas

kiri maka diperoleh € = /25 = 5. Proses penyelesaian siswa sebagai
berikut.

B x A kB
T ik
:\6 +9

c* = 2%

¢ ¢ Jac
= 5

Siswa kemudian menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan
berikut.

Jdi ) pojong Langga  yarg  digunakes S
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh

K9 untuk masalah 1 adalah sebagai berikut :
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1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar segitiga siku-
siku.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu mencari nilai C
dengan menerapkan pythagoras.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 2
Alsan = 3&‘\,,7\ LAerbeuls | Acvde ket | Lercepek
Jawaban . adda\ dary LwE C (c\anL.nq we \\\;K

. ) A Quripada haws  bevbelese  Jdaci
-

C e © ldu ke A ckan
Manbuduhear Waktw eih \vsm\x);\‘&

Lot pet ko davi ik ¢
longsang ke avow Wk A

a ot
AC® = AD® + DC Roong  hotacon

e G* & c* c® + DA
: 56 4 6 ¢ et 6
Ac F(l’ L Co

= J8.9

“JaJa

:JA-2 . 3§99

- . 3

J2 *2 . 8

cJa - &

= 6 V=

Gambar 4.47. Pekerjaan K9 untuk masalah 2

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa menggambarkan kembali
titik ABCD, kemudian siswa menghubungkan sisi AC dan CD
dengan sebuah garis, titik AC dengan sebuah garis putus-putus. Siswa
juga memisalkan panjang tiap sisi AB=BC=CD=DA=6. Gambar
yang dibuat siswa sebagai berikut.
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Siswa membuat model matematika dengan menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. Yang ditulis siswa sebagai berikut.
AC? = Ap* + pc’

Setelah membuat model matematika, siswa menyelesaikan model
yaitu mencari nilai AC tersebut dengan menerapkan pythagoras.
Dalam menyelesaikan model, siswa menggantikan AD dengan
bilangan 6 dan DC dengan 6 sehingga menjadi AC? = 62 + 6% =
36 +36 = 72. Proses berpikir siswa terjadi dimana  siswa
menyederhanakan AC? di ruas kiri dan 72 di ruas kanan sehingga
pada ruas Kiri AC? menjadi AC dan 72 menjadi v72. Siswa
kemudian menjabarkan v/72 menjadi v/8 x 9 dan memperoleh nilai
= 62 . Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

AC® 2 ap* 4+ pet

P 62 a\— 6“
oG A 2 6
AC 2
= J8.9
-J AV 4
:JA 2 L §9
A2 3
“Ja2. T A =
¢ \r'—’ )
= 6o

Siswa juga menghitung lintasan lain yang mungkin dilakukan yaitu
C-D-A. siswa menuliskan DC + AD = 6 + 6 = 12. Proses
penyelesaian siswa sebagai berikut.

?cﬁ\ong \\otacan

e+ DA
e t 6
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Siswa menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan berikut.

Alcsgcan = ﬁc&\a\r\ Aerbeils | kevdekalk | fcorcepax

adala A~ des IS e (C\nggur‘g we k\\“{
A Quvipada hams  bevelaw Aach

C ‘e © ldua ke A ckan
Membuikar  Waktan ik \“’”‘\"})C\K

G Lot cepor Nk davi Adik ¢
\anggeng ke arew Wik A

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh K9 untuk masalah 2 adalah sebagai berikut :

1. Menggambarkan masalah dalam bentuk gambar. Membuat model
matematika dalam bentuk persamaan matematis dengan
menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu lintasan tercepat
dengan menerapkan pythagoras.

3. Menghitung lintasan lain yang mungkin dilakukan sebagai
pembanding lintasan yang telah diperoleh sebelumnya.

4. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 3
2
b R AAQ '\' % 2
a C ; EC % 23C
a \9—ﬂ—§ M \ 228
- 2ALO
- \)/\Qg,g 2
: Jmas - =
z 55  » T
( \
\,.\\d§ /\IO\Q\Q‘K \ fered ) : se \r;
¢ xS =
soi7 - 2507
c A
i G V\“"“‘\aﬂ“ lwasan
= \99S - 2
2AEO C W .\ ax Eb*

o =
or Jtar x)>
C* = a’ f&l—
T

—— —

Gambar 4.48. Pekerjaan K9 untuk masalah 3
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa merepresentasikan masalah
dalam bentuk gambar. Siswa menggambar sebuah persegi besar yang
merupakan representasi dari permukaan meja dan didalamnya
terdapat bangun persegi kecil yang merupakan representasi dari
taplak. Karena sisi permukaan meja diketahui 70cm maka siswa
membagi tiap sisi permukaan meja menjadi dua bagian yaitu 35cm
dan 35cm. siswa juga memisalkan sisi tegak segitiga dengan huruf a,
sisi alas dengan huruf b dan sisi miring dengan huruf c. Gambar

yang dibuat siswa sebagai berikut.

Selanjutnya siswa membuat model matematika untuk menyelesaikan
masalah tersebut.. Ada 3 model matematika yang dibuat siswa

sebagai berikut:

Model 1 Model 2 Model 3
Cl z ‘P‘a"(‘-,%i( \,.\\OW )VO.Q‘O\( I’ ngeﬁ}) C'C . W o\ 01 F‘(Jl

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung salah satu panjang sisi
segitiga siku-siku. Siswa menuliskan model sebagai C? = A? + B2,
Dari model tersebut dapat disimpulkan bahwa panjang sisi
permukaan meja 70cm yang oleh siswa dibagi menjadi dua bagian,
masing-masing 35cm. siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan
menerapkan pythagoras. Setelah siswa menyelesaikan perpangkatan
kemudian menjumlahkannya siswa memperoleh nilai C? = 2450.
Proses berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan ruas kanan

C?menjadi C maka ruas Kiripun berubah menjadi +/2450.
Selanjutnya siswa menjabarkan 2450 menjadi /2450 x v2
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memperoleh hasil C = 35v/2. Berikut ini adalah proses penyelesaian

siswa.

- ;/\g.O

= \ﬂ;sg .2

: Jmas ¥ 2

z 55 o @
, e
Model 2 digunakan siswa untuk menghitung luas daerah taplak.
Karena taplak tersebut berbentuk persegi maka siswa menuliskan
model untuk luasan taplak dengan Luas taplak (persegi) = s X s.
Maka diperoleh luas taplak adalah 2450. Proses penyelesaian siswa
sebagai berikut.
Vuas  kogak (rercet )

¢ xS
sci7 - 2597
12.2.¢ \(2
- \98% - 2

JAEO

Model 3 digunakan siswa untuk mencari hubungan dari luasan.

Dalam menemukan solusi untuk hubungan antara luasan, siswa
menuliskan model matematika sebagai ¢ X ¢ =+Va? + b? X

Va? + b?. Proses berpikir siswa, karena luas taplak adalah sisi x sisi

maka untuk ruas Kiri ditulis siswa sebagai ¢ x ¢ sedangkan pada ruas

kanan siswa menulis sebagai Va2 + b% x Va? + b2. Selanjutnya
dengan melakukan operasi aljabar maka siswa menemukan hubungan
luasan menjadi c? = a? + b%. Proses penyelesaian siswa sebagai

berikut:
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o y\u‘our\gan lwasan

C.c - Vaiw J o> ¥or
Cl = W&W)l
C

- a* th?

2

S
e

Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat

oleh sisiwa K9 untuk masalah 3 adalah sebagai berikut :

1. Merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar.

2. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

3. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung luasan
taplak dan mencari hubungan dari luasan dengan mengganti
segitiga luar permukaan meja dengan huruf a dan b serta panjang
sisi taplak dengan huruf c.

4. Tidak mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

Masalah 4
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Gambar 4.49. Pekerjaan K9 untuk masalah 4

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa sudah dapat membuat

model matematika dengan menerapkan teorema pythagoras. Siswa

182



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

memisalkan jarak rumah tini dan jalan apel 4km, jalan jeruk dan
sekolah 3km. Yang ditulis siswa sebagai berikut.

jorok fumah Vini dgn Rkolahy (¢) = ( Jarek  Cuman T

dan fipel) ’v(i\n Joruk dan  Sokoleth )

Dalam menyelesaikan model, siswa mensubtitusikan panjang lintasan
kedalam model yang dibuat. c¢? =42 + 32, Setelah siswa
menjumlahkan hasil perpangkatan kedua bilangan, proses berpikir

sisiwa, siswa menyederhanakan c? di ruas kiri menjadi ¢ maka

bilangan 25 di ruas kanan menjadi V25 sehingga diperoleh nilai
¢ = 5km. Berikut proses penyelesaian siswa.
=4 r g

=\ {’S

: a5

C‘WEE
5

Siswa kemudian menarik kesimpulan dengan menuliskan pernyataan
berikut.

ondng ot 2 - 1k
ferbonding . e berbalds e \o\of‘ e
relewatt  qelan - gpel  dar

4w ) dseo QR el 4t androg "

\‘/\Q\C“\‘ (\ C ke )
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Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat oleh

sisiwa K8 untuk masalah 4 adalah sebagai berikut :

1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.

2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung lintasan
tercepat.

3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.
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Masalah 5
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Gambar 4.50. Pekerjaan K9 untuk masalah 5

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, siswa memisalkan tinggi bangun

jajargenjang 8m dan panjang sisi CE 6m. Dalam menyelesaikan

masalah tersebut, siswa membuat model matematika menggunakan

persamaan matematis dalam bentuk simbol. Ada 4 model yang dibuat

siswa sebagai berikut.
Model1 | - a=x,
Model 2 a~e er=e®

Model 3 \= BB

2

Model 4 \,'CQ\U“\.\\\Y\BQ - 96x 24

Model 5

Narahy, & TY poo-GR WO

Narga

Model 1 digunakan siswa untuk menghitung luas jajargenjang. Siswa

memisalkan luas jajar genjang dengan huruf L, alas dengan huruf a

dan tinggi dengan huruf t sehingga model matematika yang dibuat

adalah L =a xt. Dalam menyelesaikannya, siswa mengalikan

panjang sisi alas 12m dengan tinggi 8m sehingga memperoleh luas

jajargenjang 96m?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

184



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

'\a\or aRT\ oG
B o\Qs =\ 2
Amgot = S

. 0k
Model 2 digunakan siswa untuk menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku yaitu sisi a dimana sisi a merupakan representasi
dari sisi tegak segitiga siku-siku, ¢ merupakan representasi dari sisi
miring dan b _merupakan representasi dari sisi alas. Model yang
ditulis siswa yaitu a? = ¢? — b?. Selanjutnya siswa mensubtitusi
nilai yang sesuai dengan panjang sisi kedalam model yang telah
dibuat yaitu c diganti dengan bilangan 10 dan b dengan bilangan 6.
Setelah menjumlahkan kedua hasil perpangkatan siswa memperoleh
nilai a®> = 64. Proses berpikir siswa, ketika siswa menyederhanakan

a? ruas Kiri dan bilangan 64 di ruas kanan dimana kedua ruas dikali

dengan pangkat setengah maka diperoleh hasil a = v/64 = 8. Berikut

hasil pekerjaan siswa.

Segixtga
e LT

Model yang ketiga digunakan siswa untuk menghitung luas bangun
segitiga. Siswa mensubtitusikan panjang sisi alas dan tinggi kedalam
model dan menyelesaikannya sehingga siswa memperoleh hasil luas

segitiga 24m?. Proses penyelesaian siswa sebagai berikut.

L= QX6
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Setelah memperoleh luasan bangun segitiga dan jajargenjang, siswa
menyusun model keempat dengan menuliskan L. seluruhnya = 96 +
24. Ini adalah proses menjumlahkan luas bangun jajargenjang dan
luas bangun segitiga. Siswa memperoleh hasil luas bangun
keseluruhan 110m?. Langkah selanjutnya, siswa menghitung harga
jual yang ditulis siswa sebagai harga tanah. Siswa mengalikan luas
bangun seluruhnya dengan harga jual per meter. Proses penyelesaian

siswa sebagai berikut.

YL‘( 260 - 60O = WO ™
9»9__Q(\o [eYeY2

Marga  Xanan -

Siswa menarik kesimpulan dengan cara menghitung selisih dari harga
pembelian dan harga penjualan. Yang ditulis siswa sebagai berikut.
RP 2c OO0 -00° —~ Qg .22 000 - 00
3.000-00°  (tugh )
Jadi, secara umum model matematika dan kontribusi yang dibuat
oleh K9 untuk masalah 5 adalah sebagai berikut :
1. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan matematis
dengan menggunakan simbol.
2. Menyelesaikan model yang telah dibuat yaitu menghitung
besarnya luasan bangun dan harga penjualan tanah.

3. Mengembalikan hasil yang didapat ke bentuk soal.

c. Interaktivitas

Aktivitas yang dilakukan peneliti dan siswa pada pembelajaran pertemuan

pertama dan kedua di kelas V1l sebagai berikut.

1. Interaksi antara peneliti dan siswa
Peneliti meminta siswa membentuk kelompok diskusi secara heterogen
sehingga siswa dapat saling berdiskusi dalam kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 5 orang. Ketika diskusi kelompok berlangsung, peneliti

mendampingi  siswa. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam
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menyelesaikan masalah, peneliti memberi topangan berupa pertenyaan-
pertanyaan yang bersifat memancing siswa untuk menemukan jawabannya
sendiri. Contohnya, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan lintasan
terpendek dari keempat titik A, B, C, D yang diketahui, maka peneliti
memberikan topangan berupa pertanyaan yaitu: jika kamu adalah anak
tersebut, coba pikirkan bagimana caramu berlari dari titik C menuju titik A
dengan menggunkaan lintasan tercepat?, siswa menjawab lintasan tercepat
dari titik C langsung menuju titik A, kemudian saya meminta siswa
menjelaskan jawabannya. Siswa menjawab, jika dari titik C melewati titik B
atau D kemudian menuju titik A maka lintasannya lebih jauh. Saya bertanya
lagi, Coba kamu buktikan secara matematis bahwa lintasan dari C langsung
menuju A adalah lintasan tercepat. Jika siswa masih bingung maka saya
memberikan topangan lanjutan yaitu, coba kamu tentukan jarak dari titik CB
dan BA dengan sebuah bilangan. Coba kamu hitung jarak tersebut dan
bandingkan dengan jarak dari titik CA. Siswa berusaha untuk menemukan

jawaban atas topangan yang diberikan oleh peneliti.

V

. Interaksi antara siswa dalam kelompok

Siswa berdiskusi bersama anggota kelompoknya untuk mengamati dan
memahami masalah yang diberikan peneliti. Contohnya, ketika kelompok
telah memperoleh soal, salah satu anggota kelompok membaca soal,

anggota kelompok lain memperhatikan.
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3. Interaksi antara siswa dalam kelas
Ketika ada kelompok yang mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan
kelas, peneliti dan siswa kelompok lain memperhatikan. Jika ada pertanyaan
atau tanggapan maka siswa tersebut harus terlebih dahulu mengangkat
tangan, sementara siswa lain tetap memperhatikan. Contohnya, ketika salah
siswa menanyakan proses penyelesaian dari kelompok 1 pada masalah 2,
"mengapa pada proses penyelesaian langkah kelima diperoleh ¢ = v/25 .+/2,
sementara pada langkah  keempat c* = 50?" lalu salah satu siswa dari

kelompok 1 menjelaskan bahwa jika kuadrat pada c dihilangkan maka
bentuknya akan berubah menjadi ¢ =+/50, jika v/50 dijabarkan maka akan
diperoleh ¢ = /25 .2

d. Keterkaitan

Berdasarkan 5 masalah yang diberikan peneliti pada pembelajaran pertemuan
pertama dan pertemuan kedua di kelas VIlla, ada beberapa keterkaitan yang

dilakukan oleh siswa sebagai berikut.
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1. Siswa kelompok 6

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.31, K6 dapat
membuat model matematika dengan menggunakan pythagoras serta
menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan masalah 2 dapat
membantu K6 untuk membuat representasi gambar dan model
matematika menggunakan pythagoras untuk menemukan lintasan
tercepat.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 3 pada gambar 4.33,
K6 sudah mampu menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan
masalah 3, K6 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. K6 menggunakan pendekatan luas
persegi untuk menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan
model yang sama, K6 mensubtitusi nilai a, b, dan ¢ kedalam model
serta melakukan operasi aljabar untuk menemukan hubungan dari
luasan tersebut.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 4 pada gambar 4.34,
K6 sudah dapat menyelesaikan. masalah 4. Dalam menyelesaikan
masalah, K6 menyusun model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menerapkan konsep teorema pythagoras. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K6 mengaitkan dengan masalah 2. K6
mensubtitusikan panjang lintasan yang telah dimisalkan sebelumnya
kedalam model dan menyelesaikannya. K6 juga menghitung lintasan
lain yang mungkin dilakukan sebagai pembanding dari lintasan awal
untuk menemukan lintasan tercepat.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 5 pada gambar 4.35,
K6 sudah dapat menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan
masalah 5, K6 menyusun model matematika dengan menggunakan
persamaan dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K6
menggunakan pendekatan bangun segitiga dan jajargenjang. K6
menerapkan teorema pythagoras dan selanjutnya K6 mensubtitusi nilai

yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
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menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh kemudian
dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan dengan harga
pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K6 selalu

menerapkan teorema pythagoras. Selanjutnya K6 mensubtitusikan nilai

yang sesuai kedalam model dan menyelesaikannya.
2. Siswa kelompok 7

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 1 pada gambar 4.36,
K7 dapat membuat model matematika dengan menggunakan pythagoras
serta menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan masalah 2
dapat membantu K7 untuk membuat representasi gambar dan membuat
model matematika menggunakan pythagoras untuk menemukan lintasan
tercepat.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 3 pada gambar 4.38,
K7 sudah mampu menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan
masalah 3, K7 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol.. K7 menggunakan pendekatan luas
persegi untuk menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan
model yang sama pada luas permukaan taplak, K7 mensubtitusi nilai a,
b, dan ¢ kedalam model serta melakukan operasi aljabar untuk
menemukan hubungan dari luasan bangun.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 4 pada gambar 4.39,
K7 sudah mampu menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan
masalah 4, K7 menyusun model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menerapkan konsep teorema pythagoras. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K7 mengaitkan dengan masalah 2. K7
mensubtitusikan panjang lintasan yang telah dimisalkan sebelumnya
kedalam model dan menyelesaikannya. K7 juga menghitung lintasan
lain yang mungkin dilakukan sebagai pembanding dari lintasan awal

untuk menemukan lintasan tercepatnya.
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d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 5 pada gambar 4.40,
K7 sudah mampu menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan
masalah 5 K7 menyusun model matematika dengan menggunakan
persamaan dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K7
menggunakan pendekatan bangun segitiga dan jajargenjang. K7
menerapkan teorema pythagoras dan selanjutnya K7 mensubtitusi nilai
yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh kemudian
dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan dengan harga
pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K7 selalu

menerapkan teorema pythagoras. Selanjutnya K7 mensubtitusikan nilai

yang sesuai kedalam model dan menyelesaikannya.
3. Siswa kelompok 8

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 1 pada gambar 4.41,
K8 sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
pythagoras serta menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan
masalah 2 dapat membantu K8 untuk membuat representasi dari
panjang lintasan ABCD dan membuat model matematika menggunakan
pythagoras.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 3 pada gambar 4.43,
K8 sudah mampu menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan
masalah 3, K8 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. K8 menggunakan pendekatan luas
persegi untuk menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan
model yang sama pada luas permukaan taplak, K8 mensubtitusi nilai a,
b, dan ¢ kedalam model serta melakukan operasi aljabar untuk
menemukan hubungan dari luasan.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 4 pada gambar 4.44,
K8 sudah mampu menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan

masalah 4, K8 menyusun model matematika dalam bentuk persamaan
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matematis dengan menerapkan konsep teorema pythagoras. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K8 mengaitkan dengan masalah 2. K8
mensubtitusikan panjang lintasan yang telah dimisalkan sebelumnya
kedalam model dan menyelesaikannya. K8 juga menghitung lintasan
lain yang mungkin dilakukan sebagai pembanding dari lintasan awal
untuk menemukan lintasan tercepat.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 5 pada gambar 4.45,
K8 sudah mampu menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan
masalah 5, K8 menyusun model matematika dengan menggunakan
persamaan dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K8
menggunakan pendekatan bangun segitiga dan jajargenjang. K8
menerapkan teorema pythagoras dan selanjutnya K8 mensubtitusi nilai
yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh kemudian
dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan dengan harga
pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K8 selalu

menerapkan teorema pythagoras. Selanjutnya K8 mensubtitusikan nilai

yang sesuai kedalam model dan menyelesaikannya.
4. Siswa kelompok 9

a. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 1 pada gambar 4.46,
K9 sudah dapat membuat model matematika dengan menggunakan
pythagoras serta menyelesaikannya, sehingga dalam menyelesaikan
masalah 2 dapat membantu K9 untuk membuat representasi gambar dan
membuat model matematika menggunakan pythagoras.

b. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 3 pada gambar 4.48,
K9 sudah mampu menyelesaikan masalah 3. Dalam menyelesaikan
masalah 3, K8 membuat model matematika menggunakan persamaan
matematis dalam bentuk simbol. K8 menggunakan pendekatan luas
persegi untuk menemukan luas daerah taplak. Dengan menggunakan

model yang sama pada luas permukaan taplak, K8 mensubtitusi nilai a,
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b, dan c kedalam model serta melakukan operasi aljabar untuk
menemukan hubungan dari luasan.

c. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 4 pada masalah 4.49,
K9 sudah mampu menyelesaikan masalah 4. Dalam menyelesaikan
masalah 4, K9 menyusun model matematika dalam bentuk persamaan
matematis dengan menerapkan konsep teorema pythagoras. Dalam
menyelesaikan masalah 4, K9 mengaitkan dengan masalah 2. K9
mensubtitusikan panjang lintasan yang telah dimisalkan sebelumnya
kedalam model dan menyelesaikannya. K9 juga menghitung lintasan
lain yang mungkin dilakukan sebagai pembanding dari lintasan awal
untuk menemukan lintasan tercepat.

d. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada masalah 5 pada gambar 4.50,
K9 sudah mampu menyelesaikan masalah 5. Dalam menyelesaikan
masalah 5, K9 menyusun model matematika dengan menggunakan
persamaan dalam bentuk simbol. Untuk menghitung luas bangun, K9
menggunakan pendekatan bangun segitiga dan jajargenjang. K9
menerapkan teorema pythagoras dan selanjutnya K9 mensubtitusi nilai
yang telah dimisalkan sebelumnya kedalam model serta
menyelesaikannya. Luas daerah bangun yang telah diperoleh kemudian
dikalikan dengan harga jual per meter serta dibandingkan dengan harga
pembelian pada awalnya.

Jadi secara keseluruhan dalam menyelesaikan model matematika K8 selalu

menerapkan teorema pythagoras. Selanjutnya K8 mensubtitusikan nilai

yang sesuai kedalam model dan menyelesaikannya.

F. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

V111, Berdasarkan Hasil Tes Tertulis

Pada pertemuan 3, peneliti memberikan tes tertulis mengenai masalah
kontekstual yang berkaitan dengan pythagoras. Masalah kontekstual yang

diberikan pada tes tertulis ini sama dengan masalah yang ada pada kelas uji
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coba. Tes tertulis diberikan setelah peneliti menerapkan pembelajaran dengan
model PMR pada materi pythagoras di kelas V114 selama 2 pertemuan dengan
jumlah siswa 20 orang. Tes tertulis ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal
29 Maret 2019 di kelas VIlIa. Tujuan tes tertulis ini adalah untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pythagoras setelah
mengikuti pembelajaran dengan model PMR. Peneliti menggunakan indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Chotimah (Anisah, 2015:168) untuk

menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa.

Peneliti menganalisis hasil pekerjaan siswa berdasarkan kategori jawaban
siswa yaitu (1) siswa yang memiliki langkah-langkah pengerjaan yang benar
dan jawabannya tepat dari keseluruhan soal tes (S1); (2) siswa yang memiliki
langkah-langkah pengerjaan tepat namun hanya beberapa dari soal tes (S2); (3)
siswa yang memiliki langkah-langkah pengerjaan namun belum tepat (S3).
Berikut adalah hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa

berdasarkan tes tertulis, yaitu :

1. Masalah 1

a. Ada 13 siswa menjawab demikian

ik Jarak rymah Gilberk dan Dorw, #15eM
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Gambar 4.51 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1
Pembahasan :

1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut.
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u
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b4 1
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2) Siswa menyusun model matematika dalam bentuk simbol dan kata-
kata yaitu:

a) Siswa menuliskan ¢ = 202 + 152

b) Siswa menuliskan waktu dari rumah Gilbert - Rumah Doni —
Pantai = wi
/60

¢) Siswa menuliskan waktu dari rumah Gilbert — pantai = %

60

d) Siswa menuliskan selisih waktu = 70 — 50

3) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 1 sebagai
berikut:
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¢ = 20" & \g™
C" = 4oo + 295
C"". c2¢

Q= \ré—;;
C = 25

Watdu dafi ruwod C\\oerd — Fumals 5
2\00w _ To MO
MR =

- 22 =23fxCS =

‘}—E- - -.’; 60 \ E ~, O

‘!7(;0 N i
Walda Aan cuwal Gilbert — Pex

2% _ 2€ -39 - 25 o GO 7—59-2—‘:;0 Mzﬂ-}

3, V" Tee =N =0 Zo0

3 /60 3

cahve\a  waltn ~ Fo - $°

= 20 et

4) Siswa menarik kesimpulan dengan menulis pernyataan berikut:
bad:, sahah woktunya adalal 20 ment

Berdasarkan hasil tes tertulis dapat disimpulkan bahwa :

a) S1 sudah memahami masalah.

b) S1 sudah membuat model matematika.

c¢) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi penyelesaian
masalah.

d) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

Ada 7 siswa menjawab demikian:

e QESKGR, -
J0%al Tyrah Aot ke oo =\Hx 20

: '3‘5 ?
RES R o e A /g )&\\\
'}0‘(-\‘\ an
row \ong) Swy VeRkos = 255 < éo’\n
')_: a X \Dl 6
e XZ% 20™ 250 ¥ fugy.
= 905 + 10D
ik QUSh Wik = 0 ¥n /pa=% v
=635 I
=28 \&w = Jo w / Jom

Gambar 4.52 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1

196



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pembahasan :
1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut :

P QaNch\

e
T\ cuwel G\\pesk

Taman, DO

Se\okon

2) Siswa menyusun model matematika dalam bentuk simbol dan kata-

3)

kata yaitu :
a) Siswa menuliskan c? = a2 + b?

b) Siswa menuliskan jarak rumah doni ke pantai = 15 + 20
c) Siswa menuliskan jarak langsung ke pantai = g X 60

d) Siswa menuliskan selisih waktu = 70km/jam — 50km/jam
Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 1 sebagai

berikut :

iy ("L :Q'LQ.‘\' \39; S&to&. Tomodh Aot e ooloh #\5x L0
Sk V) _’%1’ ’ ’)6 )
= 9925 + 100 264 o5 Yo
= bos. 23own [
(+ =\635 "ok \ong Swy Yoot = 255 g ée{\ .
= Q_S »4“\ J '——-%é
=50 ¥n /SQ“‘
QNS wikky = FO ¥m / BRSO ¥ fpe
= o e [ Jom

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat disimpulkan bahwa :

a)
b)

c)

S2 sudah memahami masalah.

S2 sudah dapat membuat model matematika.

S2 sudah dapat memilih dan mengembangkan strategi penyelesaian
masalah meskipun masih mengalami kekeliruan pada penggunaan

satuan waktu.
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2. Masalah 2

a. Ada 11 Siswa menjawab demikian

- xr
sin Luas O
- W3, Y X & XIE

f]. ns
gz f-b N e §_oe,c M
2 \ bau
- a5 - Yoo Jadi, \uac Acerah ang f\Jc\N}
a=z=\V2s
a-=|\s
Gambar 4.53 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1
Penjelasan :

1) Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut:

I i?—‘;m
20
’1 \

2) Siswa menyusun-model matematika dalam bentuk simbol dan kata-
kata yaitu:

a) Siswa menuliskan a? = ¢? — b?
b) Siswa menuliskan luas O = 3,14 x 15 x 15

3) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 2 sebagai
berikut:

l i S5 Luas O = Tr
20

= _ RN Y R I X
- f\ "\- i
Brs e -~ o, OG/CM
:27’\"10 = i ?
- Grs - Hov
az 224
Q = IS
a = \s

4) Siswa membuat kesimpulan dengan menuliskan pernyataan berikut:
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Jadi, \uac Aceral yang aqumqtc\u

daw penydanm = 306/ m

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat disimpulkan bahwa :

a) Siswa sudah memahami masalah.

b) Siswa sudah dapat membuat model matematika.

c) Siswa sudah dapat memilih dan mengembangkan strategi
penyelesaian masalah.

d) Siswa sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

b. Ada 9 siswa menjawab demikian

i \“ng=9,ﬂ_’c

XD
!: - = 9.5* - 9 oM ~ BXR0
& all ke =
< o= 335 = %o Cw.
=\5.

Gambar 4.54 Hasil Pekerjaan Siswa untuk Masalah 1

Penjelasan :

Siswa merepresentasikan masalah dalam bentuk gambar berikut:
2N
)

1) Siswa menyusun model matematika dalam bentuk symbol yaitu:

a) Siswa menuliskan a? = ¢? — b2
. . t
b) Siswa menuliskan luas A = ==

2) Siswa menuliskan proses penyelesaian atas masalah 2 sebagai
berikut:
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\“ogk=ﬁ_)c
- 8

“a x \D
- 9>~ 20 = BRI
= (25— \M® i
o= 335 =1%o .
=\5.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat disimpulkan bahwa:

a) S2 sudah memahami masalah.

b) S2 sudah dapat membuat model (1) namun pada model yang (2)
siswa masih keliru.

c) Siswa sudah dapat memilih dan mengembangkan strategi
penyelesaian untuk menghitung panjang sisi a namun masih kurang

tepat dalam menghitung luas daerahnya.

G. Analisis dan Pembahasan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

V111, Berdasarkan Hasil Tes Tertulis dan wawancara

Peneliti melakukan wawancara pada hari Jumat, tanggal 5 April 2019.
Siswa yang diwawancarai diambil tiga orang siswa secara acak berdasarkan
kategori wawancara yaitu (1) siswa 1 (S1) memiliki langkah-langkah
pengerjaan yang benar dan jawaban tepat dari keseluruhan soal tes; (2) siswa
2 (S2) memiliki langkah-langkah pengerjaan yang benar dan jawabannya
tepat namun hanya beberapa dari soal tes, (3) siswa 3 (S3) memiliki langkah-

langkah pekerjaan namun jawabannya belum tepat.

1. Pekerjaan S1 untuk soal 1 pada gambar 4.51
Kutipan wawancara:
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:
P : "Apa yang diketahui dari soal?"
S1: (siswa membaca soal) "Yang diketahui dari soal rumah Gilbert
berada di sebelah barat rumah Doni, jarak rumah Gilbert dan
rumah Doni 15km, jarak rumah Doni ke pantai 20km, kemudian

kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert yaitu 30km/jam.
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b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan dari soal?"

S1: (siswa membaca soal) "Tentukan selisih waktu yang ditempuh
Gilbert, antara menjemput Doni dengan langsung berangkat ke
pantai sendirian”

c. Siswa menjelaskan bagaimana caranya menyelesaikan masalah 1
sebagai berikut:

P : "Bagaimana strategimu dalam menyelesaikan masalah ini?"

S1: (siswa menunjuk gambar yang dibuatnya) "aku pake rumus
pythagoras buat nentuin sisi miringnya, jadinya c? = 202 + 152,
hasilnya 25km"

P :"Oke. Terus langkah selanjutnya gimana?"

S1: "Selanjutnya aku ngitung waktu Gilbert menjemput Doni
dan ke pantai kak. Jarak dari rumah Gilbert ke rumah Doni
sudah diketahui 15km, jarak dari rumah Doni ke pantai 20km,

selanjutnya aku tinggal jumlahin aja jadinya 35km. Lalu

35
30/60

Gilbert ke pantai, caranya sama seperti sebelumnya yaitu

25
30/60

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:

= 70 menit. Kemudian aku ngitung waktu dari rumah

= 50 menit. Selisih waktu, 70 — 50 = 20 menit"

P : "Apa yang bisa kamu simpulkan dari hasil pekerjaanmu itu?"

S1: "Jadi, selisih waktunya adalah 20 menit"
Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat
disimpulkan bahwa:
5) S1 sudah memahami masalah.
6) S1 sudah membuat atau menyusun model matematika.
7) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.
8) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.
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2. Pekerjaan S1 untuk soal 2 pada gambar 4.53
a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang diketahui dari soal nomor 2?"

S1: (siswa membaca soal) "Seorang penyelam dari tim SAR
mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25m untuk mencari sisa-
sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami memiliki
kedalaman 20m dan dasarnya rata"

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P : "Apa yang ditanyakan dari soal?"

S1: (siswa membaca soal) "Berapa luas daerah yang mampu
dijangkau oleh penyelam tersebut"

c. Siswa menjelaskan bagaimana caranya menyelesaikan masalah 2
sebagal berikut:

P : "Bagaimana strategimu dalam menyelesaikan soal ini?"

S1: "Aku pakai cara ini (pythagoras) buat ngitung alasnya kak"

P : "Kenapa kamu pakai cara itu?"

S1: "Ya, karena ini segitiga siku-siku kak, kalau cari alasnya berarti
sisi miring dikuadratkan dikurangi sisi tinggi dikuadratkan™

P : "Terus caramu menghitung luas daerahnya gimana?"

S1: "Luas daerahnya sama dengan luas lingkaran kak, jadi phy r
kuadrat. Phy 3,14 terus r nya 15. Hasilnya 706,5 m?

P : "Apakah kamu yakin hasilmu sudah benar?"

S1: "hmmm, sudah kak"

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:
P : "Apa yang bisa kamu simpulkan dari hasil pekerjaanmu ini?"

S1: "Jadi, luas daerah yang dijangkau oleh penyelam 706,5 m?

Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat
disimpulkan bahwa:

1) S1 sudah memahami masalah.

2) S1 sudah membuat atau menyusun model matematika.

3) S1 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.
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4) S1 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

3. Pekerjaan S2 untuk soal 1 pada gambar 4.52

a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:

P :
S2:

S2:

"Apa yang diketahui dari soal?"

(Siswa membaca soal) "Suatu hari Gilbert dan Doni
merencanakan akan berlibur ke pantai. Gilbert menjemput Doni
untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Gilbert berada
di sebelah barat rumah Doni dan pantai yang akan mereka
kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah Doni. Jarak rumah
gilbert dan Doni adalah 15km, sedangkan jarak rumah Doni ke
pantai adalah 20km. kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert

adalah 30km/jam"

: "Baik. Coba kamu ceritakan kembali masalah itu dengan

menggunakan kata-kata sendiri"

"Gilbert dan Doni berencana ke pantai bersama-sama. Rumah
Gilbert posisinya berada di sebelah barat rumah Doni, dan posisi
pantai disebelah utara rumah Doni. Jarak rumah Doni dan Gilbert
15km, jarak rumah Doni ke pantai 20km, kecepatan rata-rata

sepeda motor Gilbert 30km/jam™

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:

P

S2:

: "Apa yang ditanyakan dari soal?"

(siswa membaca soal) "Tentukan selisih waktu yang ditempuh
Gilbert antara menjemput Doni dengan langsung berangkat ke

pantai”

c. Siswa menjelaskan bagaimana caranya menyelesaikan masalah 1

sebagai berikut:

P

: "Bagaimana caramu menyelesaikan masalah ini?"

S2: (siswa menunjuk gambar yang dibuat dan hasil pekerjaannya)

"Awalnya saya gambar dulu seperti ini kak. Karena bentuknya
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segitiga siku-siku jadi pakai pythagoras untuk hitung sisi
miringnya, dapatnya 25km. Kemudian saya hitung jarak rumah
Doni ke pantai dan jarak langsung ke pantai seperti ini. Selisih
waktunya 20km/jam

P : "Coba kamu jelaskan kembali proses penyelesaianmu untuk
menghitung waktu yang ditempuh Gilbert menjemput Doni ke
pantai”

S2: "saya jumlahin kak, jarak rumah Gilbert dan Doni 15km, terus
jarak rumah Doni ke pantai 20km. 15 + 20 = 35km. Terus 35
dibagi sama 30 kemudian dikali 60 jam"

P : "Kenapa kamu nulis 60 jam?"

S2: (siswa melihat kembali hasil pekerjaannya) "Dari kecepatan rata-
rata kak"

P : "Nah, coba dilihat kembali soalnya. Kecepatan rata-ratanya itu
km/jam atau 30 km/60 jam?"'

S2: "hehehe, 30 km/jam kak. Itu maksudnya 60 menit kak, saya salah
nulisnya"

P : "Oke, kalau gitu hasilnya gimana?"

S2: "Hasilnya 70 menit kak"

P : "Bagaimana dengan waktu tempuh Gilbert langsung ke pantai?"

S2: "Ya saya rasa sama sih kak kayak yang diatas itu, hasilnya 50
menit"

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:

P : "Apa yang bisa kamu simpulkan dari hasil pekerjaanmu ini?

S2: "Selisih waktunya 50 menit kak dari 70 menit dikurangi 20 menit"
Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat
disimpulkan bahwa:

1) S2 sudah memahami masalah.

2) S2 sudah membuat atau menyusun model matematika.
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3) S2 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
namun S2 Kkurang teliti saat menuliskan satuan waktu yang
digunakannya.

4) S2 sudah menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban.

4. Pekerjaan S2 untuk soal 2 pada gambar 4.54

a. Siswa menjelaskan apa yang diketahui dari soal sebagai berikut:
P : "Apa yang diketahui dari soal?"
S2: (siswa membaca soal) "Seorang penyelam dari tim SAR
mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25m untuk mencari sisa-sisa
bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami memiliki kedalaman 20m
dan dasarnya rata"

b. Siswa menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal sebagai berikut:
P : "Apa yang ditanyakan dari soal?"
S2: "Berapa luas daerah yang mampu dijangkau oleh penyelam"

c. Siswa menjelaskan bagaimana caranya menyelesaikan masalah 1
sebagai berikut:
P : "Bagaimana strategimu dalam menyelesaikan soal ini?"
S2: "saya hitung dulu sisi alasnya yaitu a? = c¢? — b?, terus saya

masukan nilainya ¢ dengan 25 dan b dengan 20. a = /225 = 15.
Setelah itu luas daerahnya seperti ini, hasilnya 150cm"

P : "Apakah kamu yakin penyelesaianmu sudah benar?"
S2: "Gak tau sih kak, kalau luas daerahnya saya gak yakin benar"

d. Siswa menjelaskan kesimpulannya sebagai berikut:
P : "Apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil penyelesaianmu ini?"
S2: "Luas daerahnya yaitu 150cm kak"

Berdasarkan hasil wawancara dan melihat hasil tes tertulis dapat

disimpulkan bahwa:

1) S2 sudah memahami masalah.
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2) S2 sudah membuat atau menyusun model matematika untuk
menghitung sisi alas segitiga namun untuk model matematika pada
luas daerah yang mampu dijangkau penyelam belum tepat.

3) S2 sudah memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
ketika menghitung sisi alas segitiga namun S2 masih bingung untuk
mengembangkan strategi dalam menghitung luas daerah yang mampu
dijangkau penyelam.

4) S2 sudah menjelaskan namun jawaban siswa belum sesuai dengan

maksud dari soal.

H. Kelemahan Penelitian

Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas VIlIc dan VIlla di SMP
St. Aloysius Turi Yogyakarta. kelas VIllc merupakan kelas uji coba dan kelas
VIl sebagal kelas penelitian. Penelitian dilakukan sebanyak 3 pertemuan,
pertemuan pertama dan kedua adalah proses pembelajaran dan pertemuan 3
adalah tes tertulis. Pada proses pembelajaran, peneliti memberikan 5 masalah
untuk dikonstruksi oleh siswa sedangkan pada tes tertulis, peneliti memberikan
2 masalah. Selanjutnya data proses pembelajaran dianalisis berdasarkan
karakteristik PMR dan data tes tertulis dianalisis berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Chotimah (Anisah, 2015:168) yaitu
(1)memahami masalah, (2)membuat atau menyusun model matematika,
(3)memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, (4)menjelaskan

dan memeriksa kebenaran jawaban.

Pada penelitian ini yang menjadi keterbatasan adalah (1) masalah nomor
2 pada tes tertulis. Masalah tersebut merupakan masalah kontekstual namun
tidak realistik karena siswa belum terbiasa dengan penyelaman di dasar laut
sehingga dalam menyelesaikannya siswa kesulitan membayangkan dan
menghitung luas daerah yang mampu dijangkau oleh penyelam, (2) indikator

kemampuan pemecahan masalah yang digunakan peneliti menurut Chotimah
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memiliki kekurangan jika dibandingkan dengan langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya. Indikator ketiga pada kemampuan pemecahan masalah
menurut Chotimah terbatas pada memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan masalah, perlu ditambahkan sebuah indikator pemecahan masalah

yaitu melaksanakan strategi penyelesaian.

|. Refleksi Diri

Saya menyadari bahwa menulis karya ilmiah bukanlah suatu hal yang
mudah bagi saya, apalagi tulisan ilmiah ini dalam rangka menyusun tesis
yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa pascasarjana. Penulisan
karya ilmiah ini dimulai ketika saya mengikuti perkuliahan Kajian Topik
Penelitian pada semester 1. Dalam kuliah ini saya dituntut untuk berpikir
terkait topik apa yang harus saya bahas sebagal langkah awal dalam
menyusun karya ilmiah. Saya tertarik dengan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) karena bagi saya pembelajaran dengan
pendekatan PMR merupakan sesuatu yang baru. Selain itu, ketika mengikuti
mata kuliah pilihan pada semester 1 yaitu Matematika Realistik untuk
Sekolah Menengah (PMR), saya belajar bagaimana membuat perangkat
pembelajaran (HLT), belajar bagaimana cara menerapkan pembelajaran
dengan pendekatan PMR pada siswa meskipun itu hanya sebatas uji coba,
belajar bagaimana cara menganalisis hasil pekerjaan siswa. Oleh sebab itu
saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan pendekatan PMR.

Dalam mempersiapkan penelitian ini, saya mendesain HLT. Mendesain
HLT bukanlah hal yang mudah karena saya harus membuat masalah
kontekstual yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyusun hipotesis
atau dugaan atas jawaban siswa yang muncul selama proses pembelajaran
beserta topangan yang diberikan guru untuk mengantisipasi jawaban siswa
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam mendesain HLT, saya

berencana untuk menerapkan materi relasi dan fungsi, namun saya
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mengalami kesulitan membagi waktu karena pada saat yang bersamaan saya
juga sedang menjalankan kegiatan PPL, kondisi tubuh yang sering drop juga
menjadi salah satu pengahambat, sementara waktu penelitian yang diberikan
olen pihak sekolah sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan saya harus
mengganti materi pembelajaran dan tentunya memulai dari awal lagi.
Meskipun demikian, hal tersebut tidak menyurutkan semangat saya. Proses
menyusun HLT dengan materi yang baru pun tidak mudah, butuh waktu
sekitar dua bulan untuk menyelesaikannya. Beruntung saya mendapat dosen
pembimbing yang tidak pernah bosan memberi arahan dan masukannya untuk
pengembangan HLT agar HLT yang saya buat layak untuk diujicobakan.
Setelah HLT saya di acc oleh dosen pembimbing, saya kemudian
menerapkannya pada kelas uji coba dan selanjutnya HLT direvisi dan

diterapkan pada kelas penelitian.

Banyak hal yang saya dapatkan ketika melakukan penelitian ini. Saya
belajar bagaimana membuat perangkat pembelajaran yang baik, belajar
bagaimana menerapkan materi dan membantu siswa menemukan konsep dan
memahaminya. Saya juga belajar bahwa untuk mendapatkan apa yang
diinginkan, butuh kerja keras, kesabaran dan semangat pantang menyerah.
Selain itu peran dosen pembimbing sangat besar pengaruhnya dalam
penulisan karya ilmiah ini, karena tanpa masukan, arahan, bimbingan dan
dorongan dari beliau, mustahil saya bisa menyelesaikan karya ilmiah ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Lintasan belajar yang digunakan untuk membelajarkan materi Teorema
Pythagoras dengan pendekatan PMR adalah sebagai berikut:
a. Penggunaan masalah kontekstual
Pada proses pembelajaran di kelas VIllc peneliti memberikan 6
masalah kontekstual yang terdiri dari 3 masalah pada pertemuan
pertama dan 3 masalah pada pertemuan kedua untuk dieksplorasi oleh
siswa, namun karena keterbatasan waktu pada pembelajaran kedua,
siswa hanya dapat mengkonstruksi 2 masalah dari 3 masalah
sebelumnya, sehingga di kelas VIlls peneliti memberikan 5 masalah
kontekstual yang terdiri dari 3 masalah pada pertemuan pertama dan 2
masalah pada pertemuan kedua untuk dieksplorasi oleh siswa.
b. Penggunaan model
Siswa membuat model-model matematika dari masalah-masalah
tersebut dalam bentuk non formal (gambar) dan model matematika
formal (simbol).
c. Kontribusi siswa
Dalam menyelesaikan masalah, sebagian besar siswa terlebih dahulu
merepresentasikan soal dalam bentuk gambar dan kemudian siswa
membuat persamaan matematis dalam bentuk simbol dan
menyelesaikannya namun ada beberapa siswa yang langsung membuat
persamaan matematis dan menyelesaikannya.
d. Interaktivitas
Dalam proses pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua terjadi

interaksi antara peneliti dan siswa ketika ada siswa yang mengalami
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kesulitan atau ketika mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas,

dan terjadi interaksi antara siswa dalam satu kelompok ketika

berdiskusi, serta terjadi interaksi antara siswa di dalam kelas ketika
bertanya atau menanggapi  hasil  diskusi temannya yang
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

e. Keterkaitan

Siswa dapat mengaitkan antar masalah yang diberikan oleh peneliti.

Dengan adanya masalah 1 dapat membantu siswa menyelesaikan

masalah 2 untuk menemukan lintasan tercepat. Dengan adanya masalah

1 dan 2 dapat membantu siswa menemukan konsep teorema Teorema

Pythagoras pada masalah 3. Selain itu siswa juga mengaitkan masalah 2

untuk menyelesaikan masalah 4 yaitu menemukan lintasan tercepat.

Siswa juga menerapkan konsep teorema Teorema Pythagoras untuk

menyelesaikan masalah 5.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP St. Aloysius Turi
pada materi SPLDV setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
PMR adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas ujicoba (Vllic)
berdasarkan tes tertulis dan wawancara.

1) Dari deskripsi hasil penyelesaian masalah siswa pada tes akhir
untuk nomor 1 disimpulkan bahwa dari 20 siswa terdapat 5 siswa
yang mampu mencapai indikator 1 — 4 kemampuan pemecahan
masalah, 11 siswa yang tidak mampu mencapai indikator 3
kemampuan pemecahan masalah, dan 4 siswa tidak mampu
mencapai indikator 2 dan 3 kemampuan pemecahan masalah.

2) Dari deskripsi hasil penyelesaian masalah siswa pada tes akhir
untuk nomor 2 disimpulkan bahwa dari 20 siswa terdapat 18 siswa
yang mampu mencapai indikator 1 — 4 kemampuan pemecahan
masalah, 2 siswa yang tidak mampu mencapai indikator 3

kemampuan pemecahan masalah.
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b. Kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas penelitian (V1l1)

berdasarkan tes tertulis dan wawancara.

1)

2)

B. Saran

Dari deskripsi hasil penyelesaian masalah siswa pada tes akhir
untuk nomor 1 dapat disimpulkan bahwa dari 20 siswa terdapat 13
siswa yang mampu mencapai indikator 1 — 4 kemampuan
pemecahan masalah, 7 siswa tidak mampu mencapai indikator 3
kemampuan pemecahan masalah.

Dari deskripsi hasil penyelesaian masalah siswa pada tes akhir
untuk nomor 1 dapat disimpulkan bahwa dari 20 siswa terdapat 11
siswa yang mampu mencapai indikator 1 — 4 kemapuan pemecahan
masaslah, 9 siswa tidak mampu mencapai indikator 2 dan 3

kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat

diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Saran untuk guru maupun peneliti adalah hendaknya guru dapat bersikap

2.

kreatif dan inovatif dalam pembelajaran dengan menggunakan model-

model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif serta melatih

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan memberikan soal-soal

kontekstual yang bersifat pengembangan agar keterampilan siswa dalam

memecahkan masalah dapat berkembang dengan baik.

Saran untuk siswa yaitu lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas

baik secara individu maupun kelompok.
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HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY

(HLT)
Mata pelajaran / Kelas : Matematika / V1II
Alokasi waktu : 3 X 40 menit
Pertemuan : Pertama (1)
Kompetensi dasar : 3.1 Menemukan konsep teorema phytagoras.

3.2 Menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran

a. Siswa dapat merepresentasikan/memodelkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan phytagoras
dan menyelesaikanya dengan menggunakan teorema phytagoras.

b. Siswa dapat menemukan konsep teorema phytagoras.

c. Siswa dapat mendeskripsikan konsep teorema phytagoras.

Karakteristik PMR :

1. Menggunakan masalah kontekstual.
Menggunakan model.
Menggunakan kontribusi siswa.
Interaktivitas.

Keterkaitan antar topik.

abswn
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Sintaks PMR

Kegiatan Pembelajaran

Kemungkinan jawaban/respon Siswa

Alternatif yang diberikan guru

Pendahuluan

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu
menemukan konsep
phytagoras.

b. Guru menyampikan norma
kelas:

1. Siswa wajib menjaga
ketenangan selama
pembelajaran
berlangsung.

2. Jika ada siswa yang
ingin bertanya,
mengemukakan
pendapat, atau
menjawab pertanyaan
baik dari guru maupun
siswa lain, sebaiknya
mengangkat tangan
terlebih dahulu.

3. Ketika guru bertanya
kembali kepada siswa
bukan berarti jawaban
tersebut salah, akan
tetapi guru hanya ingin
mengetahui pemahaman
siswa.

— Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru dan mematuhi
norma kelas.

— Siswa tidak mendengarkan tujuan
pembelajaran dan norma kelas yang
disampaikan.

Guru memberi apresiasi atas
perhatian siswa tersebut.

— Guru mengarahkan siswa
untuk  mendengarkan dan
menegaskan kembali norma
kelas.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Keterkaitan

antar  topik
dan

kontribusi
siswa

¢. Guru mengingatkan
kembali materi
perpangkatan dan akar
kuadrat bilangan dengan
memberikan soal berikut :
Hitunglah hasil dari
1. 42 =...

2. /8 =--
3. V32442 =..

Kemungkinan 1 Siswa
menyelesaikannya dengan benar.

1. 42=4x4=16

2. V8=VAx2=2V2

3. V32+42=y9+16 =V25=5

dapat

Kemungkinan 2 Siswa
menyelesaikan (bingung).

1. 42 2.5

2. V8=

3, VRO =

tidak dapat

Guru melanjutkan dengan
memberikan masalah 1
kepada siswa untuk
diselesaikan.

Topangan yang diberikan
oleh guru:
1. 42 = ...

Topangan :

G : Coba ingat kembali
konsep perpangkatan.
Misalkan 32 = --- x
... = 9, maka titik-titik
tersebut kita isi dengan
bilangan berapa?

S:3x%x3

G : Kalau begitu, apa makna
dari 32 ?

S : tiga dikali tiga sebanyak
dua kali

G:jika3?=3x3
sebanyak dua Kkali,
bagaimana dengan 42 ?

2.4/8 =
Topangan :
G : coba pikirkan dua buah
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bilangan yang jika
dikalikan hasilnya v/8.

S:V4x2

G : apakah ada bilangan
yang dapat
disederhanakan?

S :ya, adav4 = 2 maka
hasilnya 2v/2

3 VIR =

Topangan :

G : Coba perhatikan
kembali masalah
tersebut. Langkah apakah
yang perlu kita lakukan
terlebih dahulu?

S : Menyederhanakan

pangkatnya,
V32 +42=+9+16
=+25=5
Kegiatan Inti | a. Guru meminta siswa — Siswa membentuk kelompok diskusi 1. Guru melanjutkan
membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru. pelajaran dengan
Interaktivitas diskusi secara heterogen memberikan masalah
dimana setiap kelompok kontekstual kepada siswa
terdiri dari 5 siswa. — Siswa sibuk sendiri/ribut dan belum untuk diselesaikan.
membentuk kelompok diskusi. 2. Guru mengarahkan siswa

b. Guru meminta siswa untuk | _ Sjswa berdiskusi dalam kelompok, untuk mematuhi norma
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model.

menyelesaikan masalah
yang diberikan yaitu :

Masalah 1

Seorang pengecat akan
mengecat sebuah gedung
yang tingginya 4m. Untuk
itu ia menggunakan tangga
dan menyandarkannya pada
dinding gedung. Pengecat
meletakkan kaki tangga
pada lantai yang berjarak
3m dari dinding tersebut.
Berapa panjang tangga yang
digunakan oleh pengecat
tersebut?

menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru.

Masalah 1
Kemungkinan 1 : siswa memahami masalah
dan menyelesaikannya dengan benar.
— Siswa membuat gambar ilustrasi dari
masalah yang diberikan.
Tinggi gedung

Panjang tangga

Lantai
- 3Im -

— Siswa memisalkan panjang tangga dengan
huruf t, dinding gedung dengan huruf d,
dan lantai dengan huruf L.

— Siswa menerapkan teorema phytagoras
untuk menyelesaikannya

t2 =d? + 12
t2 = 42132
t?2=16+9

t =25 =5m

3.

kelas dan membentuk
kelompok diskusi.

Guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah 2.
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Kemungkinan 2: siswa kurang tepat dalam
menyatakan simbol.

t? =d?* + 12
t? =42 + 32
t>?=16+9
t2 = 25vV25
t=5m

Kemungkinan 3: siswa tidak memahami
masalah dan bingung menyelesaikannya.

Topangan yang diberikan oleh
guru :

1.

2.

3.

Coba perhatikan kembali
hasil penyelesaianmu.
Coba selidiki  kembali,
apakah 25v25 = 57?
Nah, penulisan simbolmu
belum tepat. Jika

menuliskan V25
seharusnya itu pada
langkah selanjutnya,

kemudian pada ruas Kiri
menjadi t.

Topangan yang diberikan oleh
guru:

1.

2.

3.

4.

Coba baca kembali soal
dan pahami.

Apa yang diketahui dan
ditanya dari soal?

Coba gambarkan ilustrasi
dari masalah tersebut.
Coba perhatikan gambar
ilustrasinya. Gambar
tersebut membentuk
bangun apa?

Coba misalkan panjang
tangga, tinggi gedung, dan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

Masalah 2

Terdapat empat buah titik
yaitu A, B, C, dan D seperti
pada gambar. Posisi titik-
titik tersebut membentuk
sebuah persegi.

A B
o o
53 @
D C

Seorang anak akan berlari
dari titik C menuju titik A.
Buatlah lintasan tercepat
atau yang paling pendek
yang mungkin dilakukan

Masalah 2

Kemungkinan 1: siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C langsung menuju ke
titik A.

A B
]
L
D C
Alasannya :

1. Titik A,B,C, dan D membentuk bangun
persegi maka jarak AB = BC = CD = AD.
2. Misalkan diberikan jarak titik AB = BC =
CD = AD = 5m. Maka, dengan

jarak gedung dengan kaki
tangga dengan sebuah
huruf yang berbeda.

6. Bagaimana bunyi teorema
phytagoras yang telah
dipelajari sebelumnya?

7. Nah, bagaimana caramu
menentukan panjang
tangga ini?

— Guru memberi apresiasi dan
mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan masalah 3.
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oleh anak tersebut dan
berikan alasanmul!

menggunakan teorema phytagoras dapat
diperoleh jarak titik C ke titik A adalah

AC =+/€D? + AD?

AC = /52 + 52
AC = V25 + 25

AC =50 = 7,07m

Sedangkan jika anak tersebut berlari dari
titik C-D-A maka akan menempuh jarak
10m. Sehingga arah lintasan yang tercepat
adalah dari titik C langsung menuju titik
A.

Kemungkinan 2: siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C menuju ke titik A
melalui titik D.

A B

@

D c
Alasannya :

1. Karena anak tersebut berlari dari titik C
menuju titik A maka ia harus melalui titi D
terlebih dahulu.

Topangan yang diberikan oleh

guru :

1. Coba pikirkan cara lain jika
anak tersebut berlari dari
titik C ke titik A tanpa
melalui titik D.
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2. Misalkan jarak dari titik C ke titik D
adalah 2m maka panjang lintasannya
adalah
AC =CD + DA
AC =2m+2m = 4m

Kemungkinan 3: siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C menuju ke titik A

melalui titik B.
‘A B
@ [ ]
D C
Alasannya :

1. Karena anak tersebut berlari dari titik C
menuju titik A maka ia harus melalui titi B
terlebih dahulu.

2. Misalkan jarak dari titik C ke titik B
adalah 2m maka panjang lintasannya
adalah
AC =CB + BA
AC =2m+2m =4m

Topangan yang diberikan oleh

guru :

1. Coba pikirkan cara lain jika
anak tersebut berlari dari
titik C menuju titik A tanpa
melalui titik B.
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model.

Masalah 3

Permukaan sebuah meja
berbentuk persegi dengan
panjang sisi 70cm.
Permukaan meja tersebut
dihiasi dengan taplak persegi
yang memiliki ukuran lebih
kecil dari permukaan meja.
Keempat sudut taplak

Kemungkinan 4 : siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C menuju titik A.
A B

.
@ L]
L

e
D C

Misalkan anak tersebut berlari dari titik C ke
arah utara adalah 2m, kemudian ke arah barat
2m, selanjutnya ia bergerak ke arah utara 4m
dan ke arah barat 4m. maka panjang lintasan
yang dilalui anak tersebut dari titik C menuju
titik A adalah 12m.

Kemungkinan 1 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 35cm dan
35cm.

Topangan yang diberikan guru:
1. Coba pikirkan cara lain

yang menyatakan lintasan
terpendek dari titik C ke
titik A.
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menyinggung Sisi-sisi

permukaan meja dan

membentuk empat buah
segitiga siku-siku di daerah
permukaan meja diluar
taplak.

a. Hitunglah luas daerah
taplak pada permukaan
meja tersebut!

b. Jika sisi segitiga luar
pada permukaan meja
diganti dengan huruf a
dan b serta panjang sisi
taplak adalah c. Buatlah
hubungan dari luasan
tersebut!

Kemungkinan 2 :

35¢cm 35¢cm
35cm
35cm
3I5em 35cm
35¢cm 35cm
a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4

(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% XaxXt)
Luas taplak = (70 x 70) - 4(5 X 35 X 35)

Luas taplak = 4900 — 2450
Luas taplak = 2450¢m?

Panjang sisi taplak = v2450 = 49,5
Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
1
(a + b)? =cz—4(z><a><b)
a’ + 2ab + b? = ¢? — 2ab

a? + b? = c?

siswa merepresentasikan

dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 34cm dan
36cm.
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a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
34cm 36cm

36¢cm J4cm
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(5 X 34 X 36)
Luas taplak =4900 - 2448
Luas taplak = 2452¢m?
Panjang sisi taplak = V2452 =~ 49,5
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
1
(a + b)? =cz—4(§><a><b)

a? 4+ 2ait-b? = c*>udorh
a’ + b% = c?
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Kemungkinan 3 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 40cm dan

30cm.
30cm 40cm
30cm
40cm
30em 40cm

40cm 30cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% X axt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(; X 40 X 30)
Luas taplak = 4900 — 2400
Luas taplak = 2500c¢m?
Panjang sisi taplak = V2500 = 50

b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(l><axb)
2

a’+ 2ab + b? = c? —2ab
a® + b? = c?
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Kemungkinan 4 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 25cm dan

45cm.
45¢cm 25cm
25¢cm
45cm
45cm
25¢cm
25¢m 45¢cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 x 70) - 4(% X 25 X 45)

Luas taplak = 4900 — 2250
Luas taplak = 2650cm?
Panjang sisi taplak = V2650 = 51
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(1><a><b)
2

a? + 2ab + b? = c? — 2ab
a’ + b% = c?
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Kemungkinan 5 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 50cm dan

20cm.
50cm 20cm
20cmy
50cm
50cm
20cm
20cm 50cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 x 70) - 4(5 X 20 X 50)
Luas taplak = 4900 — 2000
Luas taplak = 2900cm?
Panjang sisi taplak = v2900 ~ 54
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
1
(a + b)? =cz—4(z><a><b)

a? + 2ab + b? = c? — 2ab
a? + b? = c?
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Kemungkinan 6 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 60cm dan

10cm.
60cm 10cm
10cm
|60cm
60cm
10cm
10cm 60cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 45 X 10 X 60)

Luas taplak = 4900 — 1200
Luas taplak = 3700cm?
Panjang sisi taplak = v3700 = 61
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(l><axb)
2

a? + 2ab + b? = c? — 2ab
a? + b? = c?
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Kemungkinan 7 : Siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 35cm dan 35cm
serta _menghitung luasan taplak dengan
menerapkan teorema phytagoras.

I5em 35¢m

35cm
35cm

35cm 35cm

35cm 35¢cm

a. Luasan taplak

c =+ a?+ b?

¢ &7y BRI RS

c = V2450

c ~ 49,5

Luas taplak = sisi x sisi
= 49,5 X 49,5
= 2450,25
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b. Luas taplak = sisi X sisi
¢ X ¢ =+/a%+ b2 x+/a? + b?
¢ =\[@ + b7
¢ = Jar T b

c? = a’+ b?

Kemungkinan 8 : siswa tidak memahami
masalah dan bingung bagaimana
menyelesaikannya.

Topangan yang diberikan guru:

1. Coba baca kembali soal dan
pahami.

2. Coba gambarkan
ilustrasinya sesuai dengan
masalah tersebut.

3. Coba perhatikan gambar
ilustrasimu. Bangun apa
saja yang terbentuk?

4. Bagaimana caramu
menghitung luas taplak?

5. Dengan menggunakan cara
yang sama pada nomor a,
coba buat hubungan dari
luasan tersebut.

Penutup

Interaktivitas

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah 1.

— Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaiannya dengan menulis
jawaban di papan tulis.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru menunjuk salah satu
kelompok atau beberapa
kelompok untuk
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Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi.

Guru membahas secara singkat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 1.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

Kemungkinan 1 :

t2=d*+1?
t¥ = 42 432
t>=16+9
t =25
t=5m

Kemungkinan 2 :

t2=d? + 12
t2 = 4% + 32
t?=16+9
t2 = 25V25

t=5m

mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 1.
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Interaktivitas

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian berbeda untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaan pada masalah 1.

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi
ataupun bertanya terkait hal-
hal yang belum dipahami.

Guru membahas secara singkat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 2.

Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaiannya dengan menulis
jawaban di papan tulis.

Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

Kemungkinan 1 :

omw

A
D

c
AC =CD + DA
AC =2m+2m =4m

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru menunjuk beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

— Guru memberi apresiasi dan
meminta kelompok maupun
siswa lain untuk mejawab
pertanyaan.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 2.
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Kemungkinan 2 :
A B

@
@

® ®
D C

AC = CB + BA
AC =2m +2m = 4m

Kemungkinan 3':
A

om

D C

1. Karena anak tersebut berlari dari titik C
menuju titik A maka 1a harus melalui titi B
terlebih dahulu.

2. Misalkan diberikan jarak titik AB = BC =
CD = AD = 5m. Maka, dengan
menggunakan teorema phytagoras dapat
diperoleh jarak titik C ke titik A adalah
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Interaktivitas

Interaktivitas

AC =+/CD? + AD?

AC = /52 + 52
AC =25+ 25

AC =50 = 7,07m

Kemungkinan 4 :
A

B
*t—@ L]
I»—I

L ]
D C

Guru meminta beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian berbeda untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaan pada masalah 3.

Guru meminta siswa
menanggapi hasil presentasi
temannya maupun
menanyakan hal-hal yang

— Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaiannya dengan menulis
jawaban di papan tulis.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru menunjuk beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.
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Interaktivitas

belum dipahami.

Guru membahas secara singkat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 3.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

Kemungkinan 1 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 35cm dan
35cm.

35¢m 35¢m

35cm
35em

35¢m 35¢cm

35¢cm 35cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4

(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)

Luas taplak = (70 x 70) - 4(; X 35 X 35)

Luas taplak = 4900 — 2450

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 3.

Dari sekian banyak
kemungkinan jawaban
kelompok, guru memilih 2
jawaban yang dapat mewakili.

Guru menjelaskan bahwa
meskipun terdapat beberapa
kemungkinan jawaban namun
bukan sesuatu yang berbeda
jika kita kembali ke konteks
luasan taplak.
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Luas taplak = 2450cm?
Panjang sisi taplak = V2450 = 49,5

b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

1
(a+b)2=cz—4(§><a><b)
as + 200" Bl — Pah

a® + b? = c?

Kemungkinan 2 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 60cm dan

10cm.
60cm 10cm
10cm
60cm
60cm
10cm
10cm 60cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
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Luas taplak = (70 x 70) - 4(5 X 10 X 60)

Luas taplak = 4900 — 1200
Luas taplak = 3700cm?
Panjang sisi taplak = v3700 =~ 61
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

2 _ A2 1
(gflgb) = ¢ 4(2><a><b)

a’® + 2ab ¥ b? = c%2 —2ab
a® + b? = c?

Kemungkinan 3 : Siswa merepresentasikan
dalam bentuk  gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 35¢cm dan 35cm
serta _menghitung luasan taplak dengan

menerapkan teorema phytagoras.
35¢m 35¢m

35¢cm
35cm

35¢m 35cm

35¢m 35¢cm
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Keterkaitan

Keterkaitan

c. Luasan taplak

c =+a?+ b?
¢ =+/352% + 352
c = V2450
c =~ 49,5
Luas taplak = sisi X sisi
= 49,5 X 49,5
= 2450,25
d. Luas taplak = sisi x sisi
¢ X ¢ =+/a? + b2 X+ a? + b?

2= @7 By

c*=a?+b?

Guru meminta siswa
menyimpulkan bahan pelajaran
sesuai dengan masalah 1, 2 dan
3.

Guru meminta siswa
memperhatikan gambar dan
bertanya kepada siswa mana

Kemungkinan jawaban siswa :

1. Untuk menyelesaikan masalah 1, 2 dan 3
maka diterapkan teorema phytagoras.

2. Teorema phytagoras diterapkan pada
bangun segitiga siku-siku.

3. Teorema phytagoras digunakan untuk
menghitung salah satu sisi segitiga siku-
siku jika kedua sisinya diketahui.

Kemungkinan jawaban siswa :
Sisi alas adalah a, sisi tegak adalah b, dan sisi
miring adalah c.

— Coba perhatikan gambar
ilustrasimu pada masalah 1, 2
dan 3. Kalian menerapkan
teorema phytagoras pada
bangun apa?
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yang merupakan sisi alas, sisi
tegak dan sisi miringnya.

Guru menjelaskan kepada
siswa bahwa hubungan sisi-sisi
segitiga siku-siku c¢? = a® +
b? yang telah diperoleh pada
masalah 3 merupakan konsep
dari teorema phytagoras.

Interaktivitas

Guru men_nn?a sisgva uniify Kemungkinan jawaban siswa :
mendeskripsikan konsep 1. Jumlah kuadrat dari sisi alas dan sisi tegak
teorema phytagoras dengan sama dengan kuadrat sisi miring.
menggunakan kalimat sendiri. | 2. Kuadrat sisi- miring sama dengan jumlah
kuadrat sisi-sisi yang mengapitinya.

Keterkaitan

Guru mengakhiri pembelajaran | Salah satu siswa mempimpin doa penutup.
dengan menyampaikan materi
selanjutnya serta meminta
salah satu siswa memimpin
doa.
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HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY

(HLT)
Mata pelajaran / Kelas : Matematika / V1II
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan : Kedua (1)
Kompetensi dasar : 3.1 Menemukan konsep teorema phytagoras.

3.2 Menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat merepresentasikan/memodelkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan phytagoras.
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Karakteristik PMR :

1. Menggunakan masalah kontekstual.
Menggunakan model.
Menggunakan kontribusi siswa.
Interaktivitas.

Keterkaitan antar topik.

abswn
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Sintaks PMR | Kegiatan Pembelajaran Kemungkinan jawaban/respon Siswa Alternatif yang diberikan guru
Kegiatan a. Guru menyampaikan tujuan | Kemungkinan 1:
awal pembelajaran yaitu a. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran | Guru memberi apresiasi atas

menyelesaikan masalah

teorema phytagoras pada

bidang datar dan masalah
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

b. Guru menyampikan norma
kelas :

1. Siswa wajib menjaga
ketenangan selama
pembelajaran
berlangsung.

2. Jika ada siswa yang
ingin bertanya,
mengemukakan
pendapat, atau
menjawab pertanyaan
baik dari guru maupun
siswa lain, sebaiknya
mengangkat tangan
terlebih dahulu.

3. Ketika guru bertanya
kembali kepada siswa
bukan berarti jawaban
tersebut salah, akan
tetapi guru hanya ingin

yang disampaikan oleh guru.
b.Siswa mendengarkan dan mematuhi norma
kelas.

Kemungkinan 2:
Siswa tidak
pembelajaran  dan
disampaikan oleh guru.

mendengarkan
norma  kelas

tujuan
yang

perhatian siswa tersebut.

Guru mengarahkan siswa untuk
mendengarkan dan menegaskan
kembali norma kelas.
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mengetahui pemahaman
siswa.

Kegiatan Inti

Interaktivitas

Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

a. Guru meminta siswa
membentuk kelompok
diskusi secara heterogen
dimana setiap kelompok
terdiri dari 5 siswa.

b. Guru meminta siswa untuk
menyelesaikan masalah yang
diberikan :

Masalah 1

Suatu hari Tini terlambat
pergi ke sekolah. la ingin
segera sampai ke sekolah,
tetapi ia bingung cara
tercepat sampai ke sekolah.
Bantulah Tini untuk
menemukan lintasan tercepat
menuju sekolahnya!

Jn Ceri

T R
Jin Dehima ==
akm Jasan Duky

Rumah Tir

— Siswa membentuk kelompok diskusi
sesuai dengan arahan guru.

— Siswa sibuk sendiri/ribut dan belum
membentuk kelompok diskusi.

— Siswa berdiskusi dalam kelompok,
menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru.

Masalah 1

Kemungkinan 1 : siswa memahami masalah

dan menyelesaikan dengan menerapkan

teorema phytagoras.

— Siswa memisalkan rumah Tini dengan D
dan sekolah dengan huruf S. Kemudian
siswa memberi nama untuk keempat sudut
dena dengan huruf A, B, C, dan D.

Jin Cen
A y4 B
Jmul A

Jin. Delima ~=—

-

4km Jalan Duku

= Jin. Jeruk

Rumah Tim

=]
0

— Guru melanjutkan materi
dengan terlebih dahulu
memberikan apersepi

— Guru mengarahkan siswa
untuk mematuhi norma kelas
dan membentuk kelompok
diskusi.

—Guru  mengarahkan  siswa
untuk menyelesaikan masalah
2.
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— Karena dena tersebut berbentuk persegi
maka panjang lintasan Jin. Delima = Jin.
Anggur = JIn. Jeruk = JIn. Apel = 4km.
DS? =(CS? + DC?

DS? = 32 + 42
DS? =9 + 16
DS =25
DS = 5km

—Jika Tini berangkat ke sekolah melalui Jin.
Apel dan JIn. Jeruk maka akan menempuh
7km sehingga lintasan terpendek adalah
rumah Tini —jIn. Melati — sekolah.

Kemungkinan 2: siswa membuat lintasan dari
rumah langsung menuju ke sekolah.
Selanjutnya siswa membuat model
matematika namun siswa kesulitan
menyelesaikan model tersbut. Model yang
dibuat siswa yaitu :

Topangan :
- coba jelaskan rencana
penyelesaiannmu sesuai

dengan persamaan yang telah
kamu tuliskan itu.

- Nah, agar persamaan tersebut
dapat diselesaikan maka apa
yang harus diketahui terlebih
dahulu?

- Jika siswa menjawab bahwa
untuk menyelesaikan model
tersebut  harus  diketahui
panjang lintasan jalan melati
dan  jalan  jeruk-sekolah
terlebih dahulu maka peneliti
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Kemungkinan 3: siswa membuat lintasan dari
rumah Tini — jIn. Apel — jIn. Pir — jIn. Melati
— sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jin. Apel = 2,5km

jin. Apel — jIn. Pir = 2km

jIn. Pir — jIn. Melati = 1,5km

jIn. Melati — sekolah = 1,5km

Jadi panjang lintasasn seluruhnya adalah
6,5km.

Kemungkinan 4 : siswa membuat lintasan dari
rumah Tini — jIn. Apel — jIn. Jeruk — Sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 4km

jIn. Jeruk — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

mengarahkan  siswa  untuk
memisalkan  jarak tersebut
dengan  sebuah  bilangan

namun tetap memperhatikan
bentuk dena secara
keseluruhan dan jarak lain
yang diketahui sebelumnya.

Topangan Coba pikirkan
lintasan lain yang lebih pendek
dengan menerapkan teorema
phytagoras.
Topangan :
Coba pikirkan lintasan lain yang
lebih pendek dengan
menerapkan teorema
phytagoras.
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

Masalah 2

Pak Ali membeli sebidang
tanah seperti pada gambar
dengan harga Rp 25.000.000
Beberapa tahun kemudian,
tanah tersebut dijual dengan
harga Rp 200.000/m?. Dari
hasil penjualan tersebut,
apakah Pak Ali mendapat
keuntungan atau kerugian?
Berikan alasanmu!

A 12m B

D

Kemungkinan 5 : siswa membuat lintasan dari
rumah Tini - jIn. Delima — jIn. Duku — jIn.
Ceri — jIn. Melati — sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Delima = 2,5km

JIn. Delima — jIn. Duku = 1km

jIn. Duku = jIn. Ceri = 0,5km

JIn. Melati — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

Masalah 2
Kemungkinan 1: siswa memisalkan jarak EF
= CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 10m.

A B

12m

DE? = CD? — CE?

DE* = 10% — 6°
DE? = 100 - 36
DE* = 64

DE =64 =8m

Topangan :
coba pikirkan lintasan lain yang
lebih pendek dengan
menerapkan teorema
phytagoras.
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Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 x 10) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 120 + 24 = 144m?

Hasil penjualan tanah = 144 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 28.800.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 3.800.000

Kemungkinan 2 : siswa memisalkan jarak
EF = CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 9m.

A 12m B

PEZ. = CD* %S E>

DE* = 10* — 6°
DE? =100 — 36
DE? = 64

DE =64 =8m
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Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

1
Luas tanah = (a x t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 X 9) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 108 + 24 = 132m?

Hasil penjualan tanah = 132 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 26.400.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 1.400.000.

Kemungkinan 3 : siswa memisalkan jarak
EF = CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 8m.
A 12m B

DE? = CD? — CE?

DE* = 10* - 6°
DE? =100 — 36
DE? = 64

DE =64 =8m
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Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 x 8) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 96 + 24 = 120m?

Hasil penjualan tanah = 120 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 24.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 1.000.000.

Kemungkinan 4 : siswa memisalkan jarak
EF = CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 8m.
A 12m B

DE? = CD? — CE?

DE? = 10? — 62
DE? = 100 — 36
DE? = 64

DE =64 =8m
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Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

Luas tanah = (a x t) + G X a X t)

Luas tanah = (12 X 7) + G X 6 X 7)

Luas tanah = 84 + 21 = 105m?

Hasil penjualan tanah = 105 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 21.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 4.000.000.

Kemungkinan 5 : siswa tidak memahami

masalah dan bingung menyelesaikannya. Topangan yang  diberikan oleh

guru:

1. Coba baca kembali soalnya
dan pahami.

2. Coba buat garis bantu dari
titik C ke titik E dan
perhatikan bangun apa yang
terbentuk?

3. Jika panjang sisi AB = 12m,
berapa panjang sisi CE dan
EF?

4. Coba berikan sebuah
bilangan yang menyatakan
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tinggi jajar genjang.

5. Bagaimana caramu
menentukan luas bangun
tersebut?

6. Dari hasil penjualan tanah,
apakah Pak Ali memperoleh
keuntungan atau kerugian?

Penutup

Interaktivitas

nteraktivitas

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi
maupun bertanya terkait hal-
hal yang belum dipahami.

— Beberapa kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaiannya.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru beberapa kelompok yang
memiliki hasil penyelesaian
yang berbeda untuk
mempresentasikannya di
depan kelas.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 1.
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Interaktivitas

Guru membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 1.

Kemungkinan 1

— Siswa memisalkan rumah Tini dengan D
dan sekolah dengan huruf S. Kemudian
siswa memberi nama untuk keempat sudut

dena dengan huruf A, B, C, dan D.

Jin Cen
A i B8
Jin. Anggur /
Jin. Delima —=— E
Dok Sekolah
4km Jalan Duku
4km
= Jin. Jeruk
Rumah Tim
[ l Jin
D [ ) [o4
Jin. Melati din. Pie

— Karena dena tersebut berbentuk persegi
maka panjang lintasan Jin. Delima = Jin.
Anggur = JIn. Jeruk = JIn. Apel = 4km.

DS? = CS? + DC*?

DS? = 32 + 42
DS?=9 + 16
DS =25
DS = 5km

Jika Tini berangkat ke sekolah melalui Jin.
Apel dan JIn. Jeruk maka akan menempuh
7km sehingga lintasan terpendek adalah
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rumah Tini — jIn. Melati — sekolah.

Kemungkinan 2

siswa membuat lintasan dari rumah Tini — jIn.
Apel — jIn. Pir — jIn. Melati — sekolah.
misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 2,5km

JIn. Apel — jIn. Pir = 2km

jIn. Pir — jIn. Melati = 1,5km

jIn. Melati — sekolah = 1,5km

Jadi panjang lintasasn seluruhnya adalah
6,5km.

Kemungkinan 3

Siswa membuat lintasan dari rumah Tini — jIn.
Apel=jln. Jeruk — Sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 4km

jIn. Jeruk — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

Kemungkinan 4

Siswa membuat lintasan dari rumah Tini - jIn.
Delima — jIn. Duku — jIn. Ceri — jIn. Melati —
sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Delima = 2,5km

jIn. Delima — jIn. Duku = 1km
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Keterkaitan

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta siswa
menyimpulkan hasil belajar
pada masalah 1.

jin. Duku — jIn. Ceri = 0,5km
jIn. Melati — sekolah = 3km
Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

Siswa menemukan bahwa teorema phytagoras
dapat diterapkan untuk menentukan lintasan
tercepat.

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi
maupun bertanya terkait hal-
hal yang belum dipahami.

— Beberapa kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaiannya.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru beberapa kelompok yang
memiliki hasil penyelesaian
yang berbeda untuk
mempresentasikannya di
depan kelas.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 2.
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Interaktivitas

Guru membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 2.

Kemungkinan 1
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
tinggi jajar genjang = 10m.

, = P DE? = (CD?— CE?
- DE% =102 — 62
DE? = 100 — 36
F T DE? =64
DE =64 = 8m

Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

Luas tanah = (a X t) + G X a X t)

Luas tanah = (12 x 10) + (% X 6 X 8)

Luas tanah = 120 + 24 = 144m?

Hasil penjualan tanah = 144 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 28.800.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 3.800.000

—Guru menjelaskan bahwa
meskipun terdapat beberapa
kemungkinan jawaban namun
bukan sesuatu yang berbeda
jika kita kembali ke luasan
bangun.
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Kemungkinan 2
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
tinggi jajar genjang = 9m.

A 12m B

D E2="T"D="CF%

DE* =10% - 6°
DE?* =100 — 36
DE? = 64

DE =64 =8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga
1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 X 9) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 108 + 24 = 132m?

Hasil penjualan tanah = 132 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 26.400.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 1.400.000.
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Kemungkinan 3
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
tinggi jajar genjang = 8m.

A 12m B

DE? = CD? — CE*

DE? = 10* — 6°
DE® =100 — 36
DE* = 64

DE = V64 = 8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga
1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 X 8) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 96 + 24 = 120m?

Hasil penjualan tanah = 120 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 24.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 1.000.000.
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Kemungkinan 4
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
panjang sisi tinggi jajar genjang = 8m.

A 12m B

DE? = CD? — CE?

DE* = 10* — 6°
DE* =100 —~ 36
DE* = 64

DE =64 = 8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga
1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 X 7) + G X 6 X 7)

Luas tanah = 84 + 21 = 105m?

Hasil penjualan tanah = 105 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 21.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 4.000.000.
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Siswa menemukan bahwa dengan
menerapkan teorema phytagoras pada luasan
bangun maka dapat digunakan untuk
menentukan keuntungan maupun kerugian
dari penjualan.

Keterkaitan Guru meminta siswa
menyimpulkan hasil belajar
pada masalah 2.

Interaktivitas | Guru menjelaskan bahwa
meskipun terdapat beberapa
kemungkinan jawaban namun
bukan sesuatu yang berbeda
jika kita kembali ke luasan
bangun.

Guru mengakhiri pembelajaran | Salah satu siswa memimpin doa untuk
dengan meminta salah satu menutupi pembelajaran.
siswa memimpin doa.
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HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY

(HLT)
Mata pelajaran / Kelas : Matematika / V1II
Alokasi waktu : 3 X 40 menit
Pertemuan : Pertama (1)
Kompetensi dasar : 3.1 Menemukan konsep teorema phytagoras.

3.2 Menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran

a. siswa dapat merepresentasikan/memodelkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan phytagoras
dan menyelesaikanya dengan menggunakan teorema phytagoras.

b. Siswa dapat menemukan konsep teorema phytagoras.

c. Siswa dapat mendeskripsikan konsep teorema phytagoras.

Karakteristik PMR :

1. Menggunakan masalah kontekstual.
Menggunakan model.
Menggunakan kontribusi siswa.
Interaktivitas.

Keterkaitan antar topik.

abswn
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Sintaks PMR

Kegiatan Pembelajaran

Kemungkinan jawaban/respon Siswa

Alternatif yang diberikan guru

Pendahuluan

Keterkaitan
antar topik

a. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu
menemukan konsep
phytagoras.

b. Guru menyampikan norma
kelas:

1.

Siswa wajib menjaga
ketenangan selama
pembelajaran
berlangsung.

Jika ada siswa yang ingin
bertanya, mengemukakan
pendapat, atau menjawab
pertanyaan baik dari guru
maupun siswa lain,
sebaiknya mengangkat
tangan terlebih dahulu.
Ketika guru bertanya
kembali kepada siswa
bukan berarti jawaban
tersebut salah, akan tetapi
guru hanya ingin
mengetahui pemahaman
siswa.

¢. Guru mengingatkan kembali
materi perpangkatan dan akar

— Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru dan mematuhi
norma kelas.

— Siswa tidak mendengarkan tujuan
pembelajaran dan norma kelas yang
disampaikan.

Kemungkinan 1 Siswa
menyelesaikannya dengan benar.

dapat

Guru memberi apresiasi atas

perhatian siswa tersebut.

Guru  mengarahkan
untuk  mendengarkan

siswa

dan

menegaskan kembali norma

kelas.

Guru melanjutkan dengan
memberikan masalah 1
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kuadrat bilangan dengan
memberikan soal berikut :
Hitunglah hasil dari

1. 42 = ...

2. V8=
3. V32 +42=..

1. 42=4x4=16
2. V8=V4x2=2/2
3. V32+42=19+16=+v25=5

Kemungkinan 2 : Siswa tidak
menyelesaikan (bingung).

). F="

2. VB=--

3, BB = ..

dapat

kepada siswa untuk
diselesaikan.

— Topangan yang diberikan
oleh guru:
1. 42 = ...

Topangan :

G : Coba ingat kembali
konsep perpangkatan.
Misalkan 3% = .- x
.. = 9, maka titik-titik
tersebut Kita isi dengan
bilangan berapa?

S:3x%x3

G : Kalau begitu, apa makna
dari 32 ?

S : tiga dikali tiga sebanyak
dua kali

G:jika3?2=3x3
sebanyak dua kali,
bagaimana dengan 42 ?

2. /8 = -
Topangan :
G : coba pikirkan dua buah
bilangan yang jika

dikalikan hasilnya v/8.
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S:vV4ex2

G : apakah ada bilangan
yang dapat
disederhanakan?

S:ya, adav4 = 2 maka
hasilnya 2v/2

3. V32 +42 =...

Topangan :

G : Coba perhatikan
kembali masalah
tersebut. Langkah apakah
yang perlu kita lakukan
terlebih dahulu?

S : Menyederhanakan
pangkatnya,

V32 4+42=+9+16

=v25=5

Kegiatan Inti

Interaktivitas

a. Guru meminta siswa
membentuk kelompok
diskusi secara heterogen
dimana setiap kelompok
terdiri dari 4 siswa.

— Siswa membentuk kelompok diskusi

sesuai dengan arahan guru.

— Siswa sibuk sendiri/ribut dan belum

membentuk kelompok diskusi.

1.

Guru melanjutkan
pelajaran dengan
memberikan masalah
kontekstual kepada siswa
untuk diselesaikan.

Guru mengarahkan siswa
untuk mematuhi norma
kelas dan membentuk
kelompok diskusi.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model.

. Guru meminta siswa untuk

menyelesaikan masalah yang
diberikan yaitu :

Masalah 1

Seorang pengecat akan
mengecat sebuah gedung
yang tingginya 4m. Untuk itu
ia menggunakan tangga dan
menyandarkannya pada
dinding gedung. Pengecat
meletakkan kaki tangga pada
lantai yang berjarak 3m dari
dinding tersebut. Berapa
panjang tangga yang
digunakan oleh pengecat
tersebut?

— Siswa berdiskusi dalam kelompok,
menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru.

Masalah 1
Kemungkinan 1 : siswa memahami masalah
dan menyelesaikannya dengan benar.
— Siswa membuat gambar ilustrasi dari
masalah yang diberikan.
Tinggi gedung

|

Panjang tangga

Lantai |

- Im -

— Siswa memisalkan panjang tangga dengan
huruf t, dinding gedung dengan huruf d,
dan lantai dengan huruf .

— Siswa menerapkan teorema phytagoras
untuk menyelesaikannya

t? = d? + 2
t2 =42 4 32
t>?=16+9
t =25

t=5m

3. Guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah 2.
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Kemungkinan 2: siswa kurang tepat dalam

menyatakan simbol.
t? =d?+ 12
t2 =42 + 32
t2=16+9
t2 =25v25
t=5m

Kemungkinan 3: siswa tidak memahami
masalah dan bingung menyelesaikannya.

Topangan yang diberikan oleh

guru :

1. Coba perhatikan kembali
hasil penyelesaianmu.

2. Coba selidiki kembali,
apakah 25v25 = 57?

3. Nah, penulisan simbolmu

belum tepat. Jika

menuliskan V25
seharusnya itu pada
langkah selanjutnya,

kemudian pada ruas Kiri
menjadi t.

Topangan yang diberikan oleh
guru:

1.

2.

3.

Coba baca kembali soal
dan pahami.

Apa yang diketahui dan
ditanya dari soal?

Coba gambarkan ilustrasi
dari masalah tersebut.
Coba perhatikan gambar
ilustrasinya. Gambar
tersebut membentuk
bangun apa?

Coba misalkan panjang
tangga, tinggi gedung, dan
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

Masalah 2

terdapat empat buah titik
yaitu A, B, C, dan D seperti
pada gambar.

A B
© o

L ] -
D C

Seorang anak akan berlari
dari titik C menuju titik A.
Buatlah lintasan tercepat atau
yang paling pendek yang
mungkin dilakukan oleh anak

Masalah 2
Kemungkinan 1: siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C langsung menuju ke

A B
L
L
titik A. D c
Alasannya :

1. Titik A,B,C, dan D membentuk bangun
persegi maka jarak AB = BC = CD = AD.
2. Misalkan diberikan jarak titik AB = BC =
CD = AD = 5m. Maka, dengan
menggunakan teorema phytagoras dapat

jarak gedung dengan kaki
tangga dengan sebuah
huruf yang berbeda.

6. Bagaimana bunyi teorema
phytagoras yang telah
dipelajari sebelumnya?

7. Nah, bagaimana caramu
menentukan panjang
tangga ini?

— Guru memberi apresiasi dan
mengarahkan siswa untuk
menyelesaikan masalah 3.
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tersebut dan berikan
alasanmul!

diperoleh jarak titik C ke titik A adalah

AC =+/CD? + AD?

AC =+/52% + 52
AC =V25+25

AC =50 = 7,07m

Sedangkan jika anak tersebut berlari dari
titik C-D-A maka akan menempuh jarak
10m. Sehingga arah lintasan yang tercepat
adalah dari titik C langsung menuju titik
A

Kemungkinan. 2: siswa merepresentasikan
arah lintasan dari tittk C menuju ke titik A
melalui titik D.

A B

9 @

D c
Alasannya :

1. Karena anak tersebut berlari dari titik C
menuju titik A maka ia harus melalui titi D
terlebih dahulu.

Topangan yang diberikan oleh

guru :

1. Coba pikirkan cara lain jika
anak tersebut berlari dari
titik C ke titik A tanpa
melalui titik D.
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2. Misalkan jarak dari titik C ke titik D
adalah 2m maka panjang lintasannya
adalah
AC =CD + DA
AC =2m+2m =4m

Kemungkinan 3: siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C menuju ke titik A

melalui titik B.
f\ B
[ ] ®
D C
Alasannya :

1. Karena anak tersebut berlari dari titik C
menuju titik A maka ia harus melalui titi B
terlebih dahulu.

2. Misalkan jarak dari titik C ke titik B
adalah 2m maka panjang lintasannya
adalah
AC =CB + BA
AC =2m+2m =4m

Topangan yang diberikan oleh

guru :

1. Coba pikirkan cara lain jika
anak tersebut berlari dari
titik C menuju titik A tanpa
melalui titik B.
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model.

Masalah 3

Permukaan sebuah meja
berbentuk persegi dengan
panjang sisi 70cm. Permukaan
meja tersebut dihiasi dengan
taplak persegi yang memiliki
ukuran lebih kecil dari

Kemungkinan 4 : siswa merepresentasikan
arah lintasan dari titik C menuju titik A.
A B

.
@ L
'y

°
D C

Misalkan anak tersebut berlari dari titik C ke
arah utara adalah 2m, kemudian ke arah barat
2m, selanjutnya ia bergerak ke arah utara 4m
dan ke arah barat 4m. maka panjang lintasan
yang dilalui anak tersebut dari titik C menuju
titik A adalah 12m.

Kemungkinan 1 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 35c¢cm dan
35cm.

Topangan yang diberikan guru:

1. Coba pikirkan cara lain
yang menyatakan lintasan
terpendek dari titik C ke
titik A.
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permukaan meja. Keempat 35m 35cm

sudut taplak menyinggung sisi-

sisi permukaan meja dan s5em 35cm

membentuk empat buah

segitiga siku-siku di daerah

permukaan meja diluar taplak.

a. Hitunglah luas daerah
taplak pada permukaan 35cm 35cm
meja tersebut!

b. Jika sisi segitiga luar pada

permukaan meja diganti 35cm 35em _
dengan huruf a dan b serta | & Luas taplak = Luas permukaan meja - 4

panjang sisi taplak adalah (luas segitiga siku-siku) :
c. Buatlah hubungan dari Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(5 Xaxt)
luasan tersebifl Luas taplak = (70 x 70) - 4C x 35 x 35)

Luas taplak = 4900 — 2450
Luas taplak = 2450cm?

Panjang sisi taplak = V2450 ~ 49,5
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
1
(a + b)? =c2—4(§><a><b)

a’+ 2ab + b? =c? —2ab
a’ + b? = c?
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Kemungkinan 2 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 34cm dan

36¢cm.
34cm 36cm
34cm
36cm
36cm
34cm
J6cm 34cm

a. Luas taplak ="Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(; X 34 X 36)
Luas taplak = 4900 — 2448
Luas taplak = 2452cm?
Panjang sisi taplak = V2452 ~ 49,5
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
1
(a + b)? =c2—4(§><a><b)

a’+ 2ab + b%? = c? —2ab
a’ + b?* =c?
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Kemungkinan 3 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 40cm dan

30cm.
30cm 40cm
30cm
40cm
0cm [40cm

40cm 30cm

a. Luas taplak ='Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 45 X 40 X 30)
Luas taplak = 4900 — 2400
Luas taplak = 2500cm?
Panjang sisi taplak = /2500 = 50

b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(1><a><b)
2

a’+ 2ab + b%? = c? —2ab
a’ +b* =c?
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Kemungkinan 4 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 25cm dan

45cm.
45¢cm 25¢cm
25cm
45¢cm
45¢cm
25cm
25¢cm 45¢m

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(; X 25 X 45)

Luas taplak = 4900 — 2250
Luas taplak = 2650cm?
Panjang sisi taplak = V2650 =~ 51
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(1><a><b)
2

a’+ 2ab + b%? = c? —2ab
a’ +b* =c?
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Kemungkinan 5 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 50cm dan

20cm.
50cm 20cm
20cm)
50cm
50cm
20cm
20cm 50cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas seqitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% X aXt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(5 X 20 X 50)

Luas taplak = 4900 - 2000
Luas taplak = 2900cm?
Panjang sisi taplak = /2900 ~ 54
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(EXaxb)
2

a’+ 2ab + b%? = c? —2ab
a’ + b?* =c?
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Kemungkinan 6 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 60cm dan

10cm.
60cm 10cm
10cm
60cm
60cm
10cm
10cm 60cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(5 X 10 X 60)
Luas taplak = 4900 — 1200
Luas taplak = 3700cm?
Panjang sisi taplak = /3700 = 61
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
1
(a + b)? =c2—4(§><a><b)

a?+ 2ab + b? = c? — 2ab
a’ +b* =c?
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siswa tidak memahami
bingung bagaimana

Kemungkinan 7 :
masalah dan
menyelesaikannya.

Topangan yang diberikan guru:

1

2.

. Bagaimana

. Coba baca kembali soal dan
pahami.

Coba gambarkan
ilustrasinya sesuai dengan
masalah tersebut.

Coba perhatikan gambar
ilustrasimu. Bangun apa
saja yang terbentuk?

caramu
menghitung luas taplak?
Dengan menggunakan cara
yang sama pada nomor a,
coba buat hubungan dari
luasan tersebut.

Penutup

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah 1.

Guru meminta siswa pada

kelompok lain menanggapi.

— - Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaiannya dengan menulis
jawaban di papan tulis.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.
Guru menunjuk salah satu
kelompok atau beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.
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Interaktivitas

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru membahas secara singkat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 1.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

Kemungkinan 1 :

t? =d? + 12
t? =42 + 32
t>?=16+9
t =25
t=5m

Kemungkinan 2 :

t?2 =d? +1?
t? = 4% + 32
t?=16+9
t2 = 2525
t=5m

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 1.

Guru meminta beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian berbeda untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaan pada masalah 2.

Guru meminta siswa pada

— Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaiannya dengan menulis
jawaban di papan tulis.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru menunjuk beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

— Guru memberi apresiasi dan
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kelompok lain menanggapi hasil presentasi temannya. meminta kelompok maupun
ataupun bertanya terkait hal-hal siswa lain untuk mejawab
yang belum dipahami. pertanyaan.
— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil — Guru melanjutkan dengan
presentasi temannya. membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 2.
Interaktivitas | Guru membahas secarasingkat | Kemungkinan 1 :
hasil penyelesaian siswa pada 8 .
masalah 2.
b c
AC =CD + DA

AC =2m+2m =4m

Kemungkinan 2 :
A B

P
L4

oe
(9]
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A

®
D

Ja

AC = CB + BA
AC =2m+2m =4m

Kemungkinan 3.

o

C

Karena anak tersebut berlari dari titik C
menuju titik A maka ia harus melalui titi B
terlebih dahulu.

Misalkan diberikan jarak titik AB = BC =
CD = AD = 5m. Maka, dengan
menggunakan teorema phytagoras dapat
diperoleh jarak titik C ke titik A adalah

AC =+/CD? + AD?

AC = +/5% + 52
AC =V25+25

AC =50 = 7,07m
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Interaktivitas

Interaktivitas

Kemungkinan 4 :
A

o+
.

®
D

emw

]

C

Guru meminta beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian berbeda untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaan pada masalah 3.

Guru meminta siswa
menanggapi hasil presentasi
temannya maupun menanyakan
hal-hal yang belum dipahami.

Beberapa kelompok mempresentasikan
hasil penyelesaiannya dengan menulis
jawaban di papan tulis.

Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru menunjuk beberapa
kelompok yang mempunyai
penyelesaian yang berbeda
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat hasil
penyelesaian siswa pada
masalah 3.
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Interaktivitas

Guru membahas secara singkat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 3.

Kemungkinan 1 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 35c¢m dan

35cm.

35¢cm 35¢m
35cm
35cm

35em 35cm

a. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4

(luas segitiga siku-siku)

Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 45 X 35 X 35)

35¢cm

35cm

Luas taplak = 4900 — 2450

Luas taplak = 2450cm?

Panjang sisi taplak = v2450 ~ 49,5

b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4

(luas seqitiga siku-siku)

1
(a+b)2=cz—4(§><axb)
a’+ 2ab + b%? = c? —2ab

a’+ b* = c*?

Dari sekian banyak
kemungkinan jawaban
kelompok, guru memilih 2
jawaban yang dapat mewakili.

Guru menjelaskan bahwa
meskipun terdapat beberapa
kemungkinan jawaban namun
bukan sesuatu yang berbeda
jika kita kembali ke konteks
luasan taplak.
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Kemungkinan 2 : siswa merepresentasikan
dalam bentuk gambar dan menuliskan
panjang sisi permukaan meja 60cm dan

10cm.
60cm 10cm
10cm
60cm
60cm
10cm
10cm 60cm

a. Luas taplak =Luas permukaan meja - 4
(luas segitiga siku-siku)
Luas taplak = (sisi X sisi) - 4(% Xaxt)
Luas taplak = (70 X 70) - 4(5 X 10 X 60)

Luas taplak = 4900 — 1200
Luas taplak = 3700cm?
Panjang sisi taplak = /3700 = 61
b. Luas taplak = Luas permukaan meja - 4
(luas seqitiga siku-siku)

(a+b)2=cz—4(EXaxb)
2

a’+ 2ab + b%? = c? —2ab
a’ + b?* =c?
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Keterkaitan

Keterkaitan

Interaktivitas

Keterkaitan

Guru meminta siswa
menyimpulkan bahan pelajaran
sesuai dengan masalah 1, 2 dan
3.

Guru meminta siswa
memperhatikan gambar dan
bertanya kepada siswa mana
yang merupakan sisi alas, sisi
tegak dan sisi miringnya.

Guru menjelaskan kepada siswa
bahwa hubungan sisi-sisi
segitiga siku-siku c¢? = a? + b?
yang telah diperoleh pada
masalah 3 merupakan konsep
dari teorema phytagoras.

Guru meminta siswa untuk
mendeskripsikan konsep
teorema phytagoras dengan

Kemungkinan jawaban siswa :

1. Untuk menyelesaikan masalah 1, 2 dan 3
maka diterapkan teorema phytagoras.

2. Teorema phytagoras diterapkan pada
bangun segitiga siku-siku.

3. Teorema phytagoras digunakan untuk
menghitung salah satu sisi segitiga siku-
siku jika kedua sisinya diketahui.

Kemungkinan jawaban siswa :
Sisi alas adalah a, sisi tegak adalah b, dan sisi
miring adalah c.

Kemungkinan jawaban siswa :

1. Jumlah kuadrat dari sisi alas dan sisi tegak
sama dengan kuadrat sisi miring.

2. Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah
kuadrat sisi-sisi yang mengapitinya.

— Coba perhatikan gambar
ilustrasimu pada masalah 1, 2
dan 3. Kalian menerapkan
teorema phytagoras pada
bangun apa?
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menggunakan kalimat sendiri.

Guru mengakhiri pembelajaran | Salah satu siswa mempimpin doa penutup.
dengan menyampaikan materi
selanjutnya serta meminta salah
satu siswa memimpin doa.
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HYPOTHETICAL LEARNING TRAJECTORY

(HLT)
Mata pelajaran / Kelas : Matematika / V1II
Alokasi waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan : Kedua (1)
Kompetensi dasar : 3.1 Menemukan konsep teorema phytagoras.

3.2 Menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menyelesaikan masalah teorema phytagoras pada bidang datar dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Karakteristik PMR :

1. Menggunakan masalah kontekstual.
Menggunakan model.
Menggunakan kontribusi siswa.
Interaktivitas.

Keterkaitan antar topik.

abswN
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Sintaks PMR | Kegiatan Pembelajaran Kemungkinan jawaban/respon Siswa Alternatif yang diberikan
guru

Kegiatan a. Guru menyampaikan tujuan Kemungkinan 1:

awal pembelajaran yaitu a. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran | Guru memberi apresiasi atas

menyelesaikan masalah

teorema phytagoras pada

bidang datar dan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

b. Guru menyampaikan norma
kelas :

1. Siswa wajib menjaga
ketenangan selama
pembelajaran berlangsung.

2. Jika ada siswa yang ingin
bertanya, mengemukakan
pendapat, atau menjawab
pertanyaan baik dari guru
maupun siswa lain,
sebaiknya mengangkat
tangan terlebih dahulu.

3. Ketika guru bertanya
kembali kepada siswa
bukan berarti jawaban
tersebut salah, akan tetapi
guru hanya ingin
mengetahui pemahaman
siswa.

yang disampaikan oleh guru.
b. Siswa mendengarkan dan mematuhi norma
kelas.

Kemungkinan 2:
Siswa tidak
pembelajaran  dan
disampaikan oleh guru.

mendengarkan
norma kelas

tujuan
yang

perhatian siswa tersebut.

Guru mengarahkan siswa
untuk mendengarkan dan
menegaskan kembali norma
kelas.
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Kegiatan Inti

Interaktivitas

Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

o

Guru meminta siswa
membentuk kelompok diskusi
secara heterogen dimana setiap
kelompok terdiri dari 4 siswa.

Guru meminta siswa untuk
menyelesaikan masalah yang
diberikan :

Masalah 1

Suatu hari Tini terlambat pergi
ke sekolah. la ingin segera
sampai ke sekolah, tetapi ia
bingung cara tercepat sampai ke
sekolah. Bantulah Tini untuk
menemukan lintasan tercepat
menuju sekolahnya!

Jin Ceri
4
Jin_Anggur /
Jin. Delima —=—] D
Dok Sekolah
diem Jalan Duky
4km
T Jin. Jeruk
Rumah Tini
— [ Jin_Apel\

]
Jin. Melati Jin. Pie

— Siswa membentuk kelompok diskusi
sesuai dengan arahan guru.

— Siswa sibuk sendiri/ribut dan belum
membentuk kelompok diskusi.

— Siswa berdiskusi dalam kelompok,
menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru.

Masalah 1

Kemungkinan 1 : siswa memahami masalah

dan menyelesaikan dengan menerapkan

teorema phytagoras.

— Siswa memisalkan rumah Tini dengan D
dan sekolah dengan huruf S. Kemudian
siswa memberi nama untuk keempat sudut
dena dengan huruf A, B, C, dan D.

— Guru melanjutkan materi
dengan terlebih dahulu
memberikan apersepi

— Guru mengarahkan siswa
untuk mematuhi norma
kelas dan membentuk
kelompok diskusi.

—Guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan
masalah 2.
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Jin Cen
A yd B
Jin. Anggur /
Jin. Delima —=— D
Dok Sekolah
Akm Jalan Duku
4km
== Jin. Jeruk
Rumah T
[ l Jin
D r ) [
Jin. Melati #in. P

— Karena dena tersebut berbentuk persegi
maka panjang lintasan Jin. Delima = Jin.
Anggur =JIn. Jeruk = JIn. Apel = 4km.
DS? = (CS? + DC?

DS% =32 + 42
DS? =19 + 16
DS =25
DS = 5km

—Jika Tini berangkat ke sekolah melalui Jin.
Apel dan JIn. Jeruk maka akan menempuh
7km sehingga lintasan terpendek adalah
rumah Tini = jln. Melati — sekolah.

Topangan : Coba pikirkan
lintasan lain yang lebih
pendek dengan menerapkan
teorema phytagoras.

Kemungkinan 2: siswa membuat lintasan dari
rumah Tini — jIn. Apel —jIn. Pir — jIn. Melati
— sekolah.
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misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 2,5km

jin. Apel — jIn. Pir = 2km

jIn. Pir —jIn. Melati = 1,5km

jIn. Melati — sekolah = 1,5km

Jadi panjang lintasasn seluruhnya adalah
6,5km.

Kemungkinan 3 : siswa membuat lintasan dari
rumah Tini — jIn. Apel — jIn. Jeruk — Sekolah.
misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 4km

jIn. Jeruk — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

Kemungkinan 4 . siswa membuat lintasan dari
rumah Tini - jIn. Delima — jin. Duku — jIn.
Ceri — jIn. Melati — sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Delima = 2,5km

jIn. Delima — jIn. Duku = 1km

jin. Duku — jIn. Ceri = 0,5km

jIn. Melati — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

Topangan :
Coba pikirkan lintasan lain
yang lebih pendek dengan
menerapkan teorema
phytagoras.

Topangan :
coba pikirkan lintasan lain
yang lebih pendek dengan
menerapkan teorema
phytagoras.
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

Masalah 2

Pak Ali membeli sebidang tanah
seperti pada gambar dengan
harga Rp 25.000.000 Beberapa
tahun kemudian, tanah tersebut
dijual dengan harga Rp
200.000/m?. Dari hasil
penjualan tersebut, apakah Pak
Ali mendapat keuntungan atau
kerugian? Berikan alasanmu!

A 12m B

10m

Masalah 2

Kemungkinan 1: siswa memisalkan jarak EF
= CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 10m.
B

A

12m

DE? = CD? — CE?
DE? = 10% — 6
DE? =100 —= 36

DE? = 64

DE =64 = 8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas

segitiga

Luas tanah = (a X t) + G X a X t)

Luas tanah = (12 x 10) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 120 + 24 = 144m?

Hasil penjualan tanah = 144 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 28.800.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 3.800.000
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Kemungkinan 2 : siswa memisalkan jarak EF
= CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 9m.

A 12m B

DE? = CD? — CE?

DE? = 10% — 6
DE? =100 = 36
DE? = 64

DE = V64 =8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga
1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 x 9) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 108 + 24 = 132m?

Hasil penjualan tanah = 132 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 26.400.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 1.400.000.
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Kemungkinan 3 : siswa memisalkan jarak EF
= CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 8m.
12m B

DE? = CD? — CE?

DE? = 10% = 6
DE? = 100 — 36
DE? = 64

DE = V64 = 8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga
1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 x 8) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 96 + 24 = 120m?

Hasil penjualan tanah = 120 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 24.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 1.000.000.
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Kemungkinan 4 : siswa memisalkan jarak EF
= CE = 6m dan tinggi jajar genjang = 8m.
A 12m B

DE? = CD? — CE*

DE? = 10%— 6
DE? = 100 — 36
DE? =64

DE =64 =8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga
1
Luas tanah = (a X t) + (5 X a X t)

Luas tanah = (12 X 7) + G X 6 X 7)

Luas tanah = 84 + 21 = 105m?

Hasil penjualan tanah = 105 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 21.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 4.000.000.
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Kemungkinan 5 : siswa tidak memahami Topangan yang diberikan

masalah dan bingung menyelesaikannya. oleh guru:

1. Coba  baca  kembali
soalnya dan pahami.

2. Coba buat garis bantu dari
titik C ke titik E dan
perhatikan bangun apa
yang terbentuk?

3. Jika panjang sisi AB =
12m, berapa panjang sisi
CE dan EF?

4. Coba berikan  sebuah
bilangan yang menyatakan
tinggi jajar genjang.

5. Bagaimana caramu
menentukan luas bangun
tersebut?

6. Dari hasil penjualan tanah,
apakah Pak Ali
memperoleh  keuntungan
atau kerugian?
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Penggunaan
masalah
kontekstual
dan
penggunaan
model

Masalah 3
Seorang atlet tenis mengajukan
pertanyaan kepada wasit. Suara
atlet mampu didengar wasit
hanya pada jarak maksimum
30kaki. Berdasarkan posisi
wasit dan atlet tenis pada
gambar berikut, dapatkah wasit
_Mendengar suara sang atlet?

KAk e

.,

Rt {
K
{ {-
'S
| =
1B
e
{
{
|
.4~‘)ﬂ
,\—_—:;‘/—"’1;

ket. gambar:

tinggi atlet = 5 kaki

tinggi wasit = 12 kaki

jarak wasit dengan atlet = 24
kaki

Kemungkinan 1 : siswa merepresentasikan
masalah tersebut dalam bentuk gambar dan
menyelesaikannya dengan menerapkan

teorema phytagoras.
Telinga wasit

12-5=7

Mulut atiet

Tubuh wasil 24 Kaki

- misalkan, telinga wasit = a, mulut atlet = b,
. dan tubuh wasit = c.

maka jarak pendengaran :
c*=a*+ b?

c2 =242 4 72
c? =576 + 49
c? =625

c = V625 = 25Kaki.

Karena jarak pendengaran yang diperoleh dari

masalah tersebut adalah 25 kaki dan jarak

maksimum pendengaran wasit adalah 30 kaki,

maka pada masalah tersebut wasit masih
dapat mendengarkan suara atlet.

— Guru melanjutkan
pembelajaran.
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Kemungkinan 2 : siswa merepresentasikan
masalah tersebut dalam bentuk gambar dan
menyelesaikannya dengan menerapkan
teorema phytagoras.

Wasit

12 kaki

Atlet

Tangga 24 kaki
misalkan, wasit = a, atlet = b, dan tangga = c.
maka jarak pendengaran :
c? =a’ + b?

c? = 24% + 122
c? =576 + 144
c? =720

¢ =720 = 26,8 ~ 27kaki.

Karena jarak pendengaran yang diperoleh dari
masalah tersebut adalah 27 kaki dan jarak
maksimum pendengaran wasit adalah 30 kaki,
maka pada masalah tersebut wasit masih
dapat mendengarkan suara atlet.
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Kemungkinan 3 : siswa belum memahami
masalah dan bingung menyelesaikannya.

Topangan yang diberikan

guru :

1. Coba baca kembali
masalah tersebut dan
pahami.

2. Coba buat garis yang
menghubungkan antara
wasit dan atlet.

3. Bagaimana caramu
menghitung jarak
pendengaran?

Penutup

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi
maupun bertanya terkait hal-hal
yang belum dipahami.

— Beberapa kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaiannya.

—Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru beberapa kelompok
yang memiliki hasil
penyelesaian yang berbeda
untuk
mempresentasikannya di
depan kelas.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.

— Guru menegaskan kembali
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Interaktivitas

Guru membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 1.

jawaban siswa.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil — Guru melanjutkan dengan
presentasi temannya.

Kemungkinan 1

— Siswa memisalkan rumah Tini dengan D
dan sekolah dengan huruf S. Kemudian
siswa memberi nama untuk keempat sudut

dena dengan huruf A, B, C, dan D.

membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa
pada masalah 1.

Jin Ceni
A i B
Jin. Anggur /
Jin. Delima —=— D
Dok Sekolah
. Jalan Duku
4km
= Jin. Jeruk
Rumah Tim
— I/ Jin_Apel\
D r ] [ o4
Jin. Melati din. Pir

— Karena dena tersebut berbentuk persegi
maka panjang lintasan Jin. Delima = Jin.
Anggur = JIn. Jeruk = JIn. Apel = 4km.

DS? = (CS? + DC*?
DS? =32 + 42
DS?=9+16
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DS =25
DS = 5km

—Jika Tini berangkat ke sekolah melalui Jin.
Apel dan JIn. Jeruk maka akan menempuh
7km sehingga lintasan terpendek adalah
rumah Tini — jIn. Melati — sekolah.

Kemungkinan 2

siswa membuat lintasan dari rumah Tini — jln.
Apel — jIn. Pir — jIn. Melati — sekolah.
misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 2,5km

jIn. Apel — jIn. Pir = 2km

jIn. Pir — jIn. Melati = 1,5km

jIn. Melati — sekolah = 1,5km

Jadi panjang lintasasn seluruhnya adalah
6,5km.

Kemungkinan 3

Siswa membuat lintasan dari rumah Tini — jIn.
Apel - jin. Jeruk — Sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Apel = 4km

jIn. Jeruk — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.
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Keterkaitan

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta siswa
menyimpulkan hasil belajar pada
masalah 1.

Kemungkinan 4

Siswa membuat lintasan dari rumah Tini - jIn.
Delima —jIn. Duku — jIn. Ceri — jIn. Melati —

sekolah.

misalkan panjang lintasan :

Rumah Tini — jIn. Delima = 2,5km

jIn. Delima — jIn. Duku = 1km

jin. Duku — jIn. Ceri = 0,5km

jIn. Melati — sekolah = 3km

Jadi panjang lintasan seluruhnya adalah 7km.

Siswa menemukan bahwa teorema phytagoras
dapat diterapkan untuk menentukan lintasan
tercepat.

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi
maupun bertanya terkait hal-hal
yang belum dipahami.

— Beberapa kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaiannya.

— Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru beberapa kelompok
yang memiliki hasil
penyelesaian yang berbeda
untuk
mempresentasikannya di
depan kelas.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.
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Interaktivitas

Guru membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 1.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

Kemungkinan 1
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
tinggi jajar genjang = 10m.

, = P DE? = CD?— CE?
- DE? = 102 — 62
DE% = 100 — 36
F T-e)e DE?2 =64

DE =v64 =8m

Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

1
Luas tanah = (a X t) + (E X a X t)

Luas tanah = (12 x 10) + (% X 6 X 8)

Luas tanah = 120 + 24 = 144m?

Hasil penjualan tanah = 144 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 28.800.000
Karena hasil penjualan lebih besar dari pada

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa
pada masalah 2.

—Guru menjelaskan bahwa
meskipun terdapat beberapa
kemungkinan jawaban
namun bukan sesuatu yang
berbeda jika kita kembali ke
luasan bangun.
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harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 3.800.000

Kemungkinan 2
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
tinggi jajar genjang = 9m.

A 12m B

DE? =CD? — CE*

DE? = 102 — 6
DE? =100 — 36
DE? = 64
DE =64 = 8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

Luas tanah = (a x t) + Gx a X t)

Luas tanah = (12 x 9) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 108 + 24 = 132m?
Hasil penjualan tanah = 132 x Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 26.400.000
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Karena hasil penjualan lebih besar dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
keuntungan sebesar Rp 1.400.000.

Kemungkinan 3

Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
tinggi jajar genjang = 8m.

12m B

DE? = CD? — CE*

DE? = 1§ — 62
DE? = 100 — 36
DE? = 64

DE =64 = 8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

Luas tanah = (a X t) + G X a X t)

Luas tanah = (12 X 8) + G X 6 X 8)

Luas tanah = 96 + 24 = 120m?
Hasil penjualan tanah = 120 x Rp 200.000
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Hasil penjualan tanah = Rp 24.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 1.000.000.

Kemungkinan 4
Siswa memisalkan jarak EF = CE = 6m dan
panjang sisi tinggi jajar genjang = 8m.

A 12m B

DE? = CD? — CE*

DE? = 10% — 62
DE? = 100 — 36
DE? = 64

DE =64 =8m
Luas tanah = Luas jajar genjang + Luas
segitiga

Luas tanah = (a X t) + G X a X t)
Luas tanah = (12 x 7) + G X 6 X 7)
Luas tanah = 84 + 21 = 105m?
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Keterkaitan

Interaktivitas

Interaktivitas

Interaktivitas

Guru meminta siswa
menyimpulkan hasil belajar pada
masalah 2.

Guru menjelaskan bahwa
meskipun terdapat beberapa
kemungkinan jawaban namun
bukan sesuatu yang berbeda jika
kita kembali ke luasan bangun.

Hasil penjualan tanah = 105 X Rp 200.000
Hasil penjualan tanah = Rp 21.000.000
Karena hasil penjualan lebih kecil dari pada
harga pembelian maka Pak Ali mendapat
kerugian sebesar Rp 4.000.000.

Siswa menemukan bahwa dengan
menerapkan teorema phytagoras pada luasan
bangun maka dapat digunakan untuk
menentukan keuntungan maupun kerugian
dari penjualan.

Guru meminta salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Guru meminta siswa pada
kelompok lain menanggapi

— Beberapa kelompok mempresentasikan hasil
penyelesaiannya.

—Tidak ada kelompok yang maju kedepan
kelas untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

— Siswa pada kelompok lain menanggapi
hasil presentasi temannya.

— Guru mengarahkan siswa
untuk memperhatikan
presentasi temannya.

— Guru beberapa kelompok
yang memiliki hasil
penyelesaian yang berbeda
untuk
mempresentasikannya di
depan kelas.

— Guru memberi apresiasi
kepada siswa yang bertanya
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Interaktivitas

maupun bertanya terkait hal-hal
yang belum dipahami.

Guru membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa pada
masalah 1.

— Siswa tidak bereaksi menanggapi hasil
presentasi temannya.

Kemungkinan 1
Siswa merepresentasikan masalah dalam

bentuk gambar dan menyelesaikan masalah

dengan menerapkan teorema phytagoras.
Teinga wasi

12-5=17

Mulut atiet

Tubuh wasil 24 kaki

misalkan, telinga wasit = a, mulut atlet = b,
dan tubuh wasit = c.

maka jarak pendengaran :

c?=a?+b?

c? =242 +72

c? =576 +49

c? =625

dan meminta kelompok
maupun siswa lain untuk
mejawab pertanyaan.

— Guru menegaskan kembali
jawaban siswa.

— Guru melanjutkan dengan
membahas secara cepat
hasil penyelesaian siswa
pada masalah 3.
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¢ =625 = 25kaki.

Karena jarak pendengaran yang diperoleh dari
masalah tersebut adalah 25 kaki dan jarak
maksimum pendengaran wasit adalah 30 kaki,
maka pada masalah tersebut wasit masih
dapat mendengarkan suara atlet.

Kemungkinan 2

Siswa merepresentasikan masalah dalam
bentuk gambar dan menyelesaikan masalah
dengan menerapkan teorema phytagoras.

Wasit

12 kaki

Atiet

Tangga 24 kak
misalkan, wasit = a, atlet = b, dan tangga = c.
maka jarak pendengaran :
c?=a’+ b?
c? =24% + 122
c? =576 + 144
c2 =720
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Keterkaitan

Guru meminta siswa
menyimpulkan hasil belajar pada
masalah 3.

¢ =720 = 26,8 ~ 27kaki.

Karena jarak pendengaran yang diperoleh dari
masalah tersebut adalah 27 kaki dan jarak
maksimum pendengaran wasit adalah 30 kaki,
maka pada masalah tersebut wasit masih
dapat mendengarkan suara atlet.

Siswa menemukan bahwa phytagoras dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan meminta salah satu siswa
memimpin doa.

Salah satu siswa memimpin doa untuk
menutupi pembelajaran.
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LEMBAR TES SISWA
Nama Sekolah - SMP St. Aloysius Turi Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIA/II
Waktu : 2 x 40 menit
Nama Siswa 2 A‘gel Libka Chalsta (03)

A. Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Isilah identitas anda dengan lengkap dan jelas!

2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menyelesaikannya!

Ji

3. Selesaikanlah soal dengan jelas dan tepat pada lembar jawaban yang telah disediakan

dengan menggunakan bolpoin!
4. Perikasalah kembali pekerjaan anda!

B. Selesaikanlah soal berikut :

1. Suatu hari Gilbert dan Doni merencanakan akan berlibur ke pantai. Gilbert menjemput
Doni untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Gilbert berada di sebelah barat

rumah Doni dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di sebelah utara
rumah Doni. Jarak rumah Gilbert dan Doni adalah 15km, sedangkan jarak rumah Doni

ke pantai adalah 20km. jika kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert adalah

30km/jam, tentukan selisih waktu yang ditempuh Gilbert, antara menjemput Doni

dengan langsung berangkat ke pantai sendirian.

Jawaban :
Pk : Jarak rymah Gilberk dan Dor ‘-\C\:“"
s Yai = 20€eM
Jakak rumnch Dori \-_a \”(\ﬁ - i o
kecepatan ‘miﬂ} ®peda Motor Glbert = 3okw/jom
4 2 Sehgte Waktu ? ‘
D 2 Seligd el
Jub *
u
‘]—————»- 20 k®
| — \
S v_um\,“fkr‘\ @‘ Pna Dom
1C ko

Gambar 1. Hasil Pekerjaan S1 untuk Masalah 1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C =2 & gV
C = 400+ 295
c* Co%
a-= 6%

% I% :
Waldda dari ruroh Gilberk — Tupds Doni =¥ hmt"}'a
'y 25 .32 =38x Go ,_;_\00"‘_ ?O na
s | fankan

K -0
Woldy dan ruweh Gilbert

2% . 8 #3935 o 59050 wmgnt

o 1T e T\ 30 T30
cilichs waldu < Jo - 59
= 30 mu\\‘\'

\)qc\:, salicih wokiunya adalah 20 nentk

. Seorang penyelam dari Tim SAR mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25m untuk

mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar Jaut. Laut diselami memiliki kedalaman

20m dan dasarnya sara. Berapakah luas daerah yang mampu dijangkau oleh penyelam
tersebut?

R, Y X i XI1C

?oé /€ M

i ¥ tau
-_C;Lc-‘-too &ka;, \uqq c\d@faln 7009 de(\‘]
dda peoydan = F06/S W

Gambar 2. Hasil Pekerjaan S1 untuk Masalah 1 dan 2
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N2
-
LEMBAR TES SISWA
Nama Sekolah - SMP St. Aloysius Turi Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIIA/II
Waktu : 2 x 40 menit
Nama Siswa SRR LS Meaaa Wildom

A. Petunjuk Pengerjaan Soal
1. Isilah identitas anda dengan lengkap dan jelas!
2. Bacalah soal dengan cermat sebelum menyelesaikannya!
3. Selesaikanlah soal dengan jelas dan tepat pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan menggunakan bolpoin!

4. Perikasalah kembali pekerjaan anda!

B. Selesaikanlah soal berikut :
1. Suatu hari Gilbert dan Doni merencanakan akan berlibur ke pantai. Gilbert menjemput
Doni untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Gilbert berada di sebelah barat
rumah Doni dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di sebelah utara
(2 rumah Doni. Jarak rumah Gilbert dan Doni adalah 15km, sedangkan jarak rumah Doni
ke pantai adalah 20km. jika kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert adalah
30km/jam, tentukan selisih waktu yang ditempuh Gilbert, antara menjemput Doni

dengan langsung berangkat ke pantai sendirian.

Jawaban :
—~— R oA,

woSan

TS
T\ Suve G\\besk.

= 225 + 100
= bas.

e =\60s
=28 K

Gambar 3. Hasil Pekerjaan S2 untuk Masalah 1
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2. Scorang penyelam dari Tim SAR mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25m untuk
mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami memiliki kedalaman

20m dan dasarnya sara. Berapakah luas daerah yang mampu dijangkau oleh penyelam
tersebut?
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan S2 untuk Masalah 1 dan 2




